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RESUME HASIL AUDIT 
PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 

 

Kegiatan : Resertifikasi 

Sasaran Kegiatan : PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

Alamat Kantor : Komplek Perkantoran Duta Merlin Blok A No. 46 – 49  

Jln Gajah Mada No. 3 – 5, Jakarta Pusat 

Nomor Izin Berusaha : 9120301220287 tanggal 08 Februari 2019 

Jenis Izin Usaha : Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) di Hutan 

Produksi  

SK PBPH : SK No. : 349/Menhut-II/2008 tanggal 22 September 2008 

No. SK.762/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 13 

September 2021 

Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 

 24.500 Hektar 

Kab. Kutai Timur Prov. Kalimantan Timur 

Nomor S-PHL : 034.SPHL.017 

Tanggal Pelaksanaan 
Audit 

: 15 – 22 April 2025 

Metode :  On-site (Kunjungan ke lokasi areal PBPH) 

Standar Acuan : a) Standar Penilaian Kinerja PHL Di Hutan Produksi 
sesuai Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. 
SK.9895/MenLHK-PHL/ BPPHH/HPL.3/12/2022 

b) Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu sesuai 
Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-
PHL/ BPPHH/HPL.3/12/2022. 
 

Susunan Tim Audit : 1. Ir. Wasis Kuncoro (Auditor Sosial) / Ketua Tim Audit 
2. Amin Pujiyanto, S Hut (Auditor Prasyarat) 
3. Rafael Satria HS, S Hut (Auditor Produksi) 
4. Husni Thamrin, S Hut (Auditor Ekologi) 
5. M. Ngizudin, S Hut (Auditor VLHH Kayu) 
 

Lembaga Penilai dan 
Verifikasi Independen 

: LPVI PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

Nomor Akreditasi : LPVI-017-IDN 
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1. LAPORAN RINGKAS PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

 

1.1. DASAR  
 
a) Surat tugas tim audit No: 10/017/ST/PHL-RE/SALII/03.2025, Tanggal 15 Maret 2025 
b) Pengumuman rencana pelaksanaan audit pengelolaan hutan lestari untuk kegiatan 

Resertifikasi pada PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II di website SILK dan LPVI 
Trustindo Prima Karya, ditayangkan tanggal 18 Maret 2025 

c) Surat pengantar dari Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan (PUPH) No. 
S.87/PUPH/EKU/PHL.03.07/B/04/2025 Tanggal 14 April 2025 

d) Audit Plan Kegiatan Resertifikasi pada PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, dibuat dan 
disampaikan ke auditi  tanggal  8 April 2025 

 

1.2. PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  
 

1. Koordinasi dengan 
instansi kehutanan di 
daerah sebelum 
penilaian lapangan 

: Dilakukan dengan instansi : 

a) BPHL Wilayah XIII Samarinda, tanggal 15 April 
2025 di Kota Samarinda, 

b) Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, 
tanggal 15 April 2025 di Kota Samarinda 

2. Rapat Konsultasi Publik : Tanggal 16 April 2025, di BPU Desa Batu Lepoq 
Kec. Karangan Kab. Kutai Timur 

3. Pelaksanaan audit 
lapangan 

: Lokasi areal PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II  di Kab. Kutai Timur Prov. Kaltim 

Pertemuan pembukaan : Tanggal 16 April 2025 

Verifikasi dokumen dan 
observasi lapangan 

: Tanggal 16 April – 20 April 2025, meliputi audit 
pemenuhan : 

1) Standar Penilaian Kinerja PHL, masing-masing 
untuk aspek Prasyarat, Produksi, Ekologi dan 
Sosial; dan 

2) Standar VLHH Kayu pada pemegang PBPH. 

Pertemuan Penutupan : Tanggal 20 April 2025 

4. Koordinasi dengan 
instansi kehutanan di 
daerah setelah penilaian 
lapangan 

: Dilakukan dengan instansi : 

a) BPHL Wilayah XIII Samarinda, tanggal 22 April 
2025  di Kota Samarinda. 

b) Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, 
tanggal 22 April 2025 di Kota Samarinda 
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2. RESUME HASIL AUDIT  

 

2.1. PEMENUHAN STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL : 

 

1. ASPEK PRASYARAT 
Indikator 1.1 : 

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 
( Bobot : 1 ) 
 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata 
Batas sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja 
TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II memiliki dokumen legal sebagai berikut : 

a. Keputusan Menteri Kehutanan No. 722/Kpts-II/1996 Tanggal 11 
Nopember 1996 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 
Industri Pola Transmigrasi atas Areal Hutan seluas ± 24.500 Ha di 
Provinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur kepada PT Sumalindo Alam 
Lestari II. Pengusahaan Hutan Tanaman Industri Pola Transmigrasi atas 
Areal Hutan seluas ± 24.500 Ha di Provinsi Daerah Tingkat I Kalimantan 
Timur kepada PT Sumalindo Lestari Jaya. SK berlaku 43 Tahun yang 
dilampiri dengan peta lampiran skala 1:50.000 

b. Terdapat Addendum SK No. 349/Menhut-II/2008 tanggal 22 September 
2008 Tentang Perubahan Keputusan Menteri Kehutanan No. 722/Kpts-
II/1996 Tanggal 11 November 1996 tentang Pemberian Hak 
Pengusahaan Hutan Tanaman Industri Pola Transmigrasi atas Areal 
Hutan seluas ± 24.500 Ha di Provinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur 
kepada PT Sumalindo Lestari Jaya. (Perubahan nama Badan Hukum 
dari PT Sumalindo Lestari Jaya menjadi PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II) 

c. Terdapat SK perubahan nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH) untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan 
kayu hutan tanaman sesuai dengan SK Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No. SK.762/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 13 
September 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor 722/Kpts-II/1996 Tanggal 11 November 1996. SK 
ditandatangani oleh Menteri Kehutanan Siti Nurbaya pada tanggal 13 
September 2021 dan disalin sesuai dengan aslinya oleh Kepala Biro 
Hukum Maman Kusnandar. 

Hingga dilaksanakannya kegiatan Penilikan ke-1 PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit  II memiliki dokumen tata batas sebagai berikut : 

a. Rencana Penataan Batas No. 58/KUH-2/IUPHHK-HT/2015 tanggal 05 
Mei 2015 tentang Rencana (Revisi), telah disahkan oleh Direktur 
Pengukuhan, Penatagunaan dan Tenurial Kawasan Hutan Ir, 
Muhammad Said, MM NIP 19630318 198905 1 001 tanggal 27 Mei 2015 
atas nama Direktur Jenderal Planologi Kehutanan. 

b. Instruksi Kerja No. 79/ITK/BPKH IV-2/2015 tanggal 28 September 2015. 
Instruksi Kerja ditandatangani oleh Kepala BPKH Wilayah IV Samarinda 
Ir. Hari Purnomo NIP 19580830 199103 1 002. 

c. Berita Acara tata Batas penetapan titik awal, penetapan titik ikat, 
penataan areal kerja dan penetapan titik akhir bulan Agustus, 
September dan Oktober 2016 yang telah ditandatangani oleh para pihak 
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(Tim Tata Batas) yaitu Tim Pelaksana Tata Batas, Tim Pendamping, Tim 
Pembimbing Teknis, Saksi-Saksi, dan diketahui oleh Kepala Dinas 
Kehutanan Kabupaten Kutai Timur, Kepala BPKH Wilayah IV Samarinda 
dan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

d. Buku Laporan Tata Batas No. TBT.7/BPKH.IV/PKH/PLA.2/3/2022 Tahun 
2022 tentang Laporan Tata Batas Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan 
Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II dan Batas Persekutuan Dengan IUPHHK-
HA PT Kedung Madu Tropical Wood dan IUPHHK-HTI PT Belantara 
Persada di Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur sepanjang 
77.634,18 meter. Buku Laporan Tata Batas PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II telah ditandatangani oleh Kepala Balai Pemantapan Kawasan 
Hutan Wilayah IV Samarinda Hengky Wijaya, S.Hut., M.Si. NIP 19780113 
200312 1 006 dan telah disahkan oleh Direktur Pengukuhan dan 
Penatagunaan Kawasan Hutan Herban Heryandana, S.Hut., M.Si NIP 
19730523 199803 1 002 tanggal 11 Juli 2022. 

e. Peta Hasil Penataan Batas skala 1 : 25.000 sebanyak 3 lembar yang 
telah disahkan oleh Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan 
Hutan atas nama Dirjen Plenologi Kehutanan dan Tata Lingkungan 
Herban Heryandana, S.Hut. M.Sc. NIP 197305231998031002 

Dokumen legal dan administrasi tata batas tersedia sesuai dengan 
dengan tingkat realisasinya. 

2. Verifier 1.1.2 
( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4   

Ringkasan 
Justifikasi 

: Realisasi penataan batas yang telah dilaksanakan berdasarkan dokumen 
tata batas yaitu Laporan TBT.7/BPKH.IV/PKH/PLA.2/3/2022 tahun 2022 
sepanjang 77.634,18 m dan berdasarkan BATB tanggal 11 September 
2013 yang dilaksanakan oleh BPKH IV sepanjang 5.082 m. Yang belum 
ditata batas yaitu Trayek F’ – 1 dan N-1-2-3-N sepanjang 28.690 m. 
Realisasi penataan batas yang telah dilakukan 82.716,18 m dari 111.406,18 
m atau 74,25%. 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan pemeliharaan batas 
sebagimana ditunjukan dalam Berita Acara Pelaksanaan Pemeliharaan 
Batas sebagai berikut : 
- Berita Acara Maintenance Tata Batas No. 001/BA/PLN-SALII/1/2025 

tanggal 3 Oktober 2022, jumlah pal batas 15 pal sepanjang 1.000 m. 
- Berita Acara Maintenance Tata Batas No. 001/BA/PLN-SALII/1/2025 

tanggal 17 Maret 2025, jumlah pal batas 15 pal sepanjang 1.400 m. 
- Berita Acara Maintenance Tata Batas No. 002/BA/PLN-SALII/8/2024 

tanggal 15 Agustus 2024, jumlah pal batas 15 pal sepanjang 1.400 m. 
Hasil pengecekan pal batas di lapangan sebagai berikut : 

No Batas Koordinat Keterangan 
1 Pal 36 Sebelah 

Utara batas dengan 
kawasan Hutan 

1°26’40,47’’LU 
dan 
117°42’3,228’’BT 

Pal terbuat dari pipa 
paralon 3 inch bercat 
merah  

2 Pal 37 Sebelah 
Utara batas dengan 
kawasan Hutan 

1°26’40,17’’LU 
dan 
117°42’6,048’’BT 

Pal terbuat dari pipa 
paralon 3 inch bercat 
merah  

3 Pal 38 Sebelah 
Utara batas dengan 
kawasan Hutan 

1°26’40,62’’LU 
dan 
117°42’9,372’’BT 

Pal terbuat dari pipa 
paralon 3 inch bercat 
merah  
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4 Pal 125 Sebelah 
Timur Laut batas 
dengan APL 

1°26’14,88’’LU 
dan 
117°46’46,326’’BT 

Pal terbuat dari balok 
kayu ukuran 
15x15x75cm bercat 
merah  

5 Pal Sebelah Timur 
dengan APL 

1°16’30,00’’LU 
dan 
117°42’9,372’’BT 

Terdapat tolet merah 
pada batang kayu  

6 Pal Sebelah Timur 
dengan APL 

1°16’54,1’’LU dan 
117°48’40,4’’BT 

Terdapat tolet merah 
pada batang kayu  

 

3. Verifier 1.1.3 
( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK 
(Not Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Di dalam dokumen RKUPHHK-HT PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
Periode Tahun 2018 – 2027 dicantumkan mengenai tata ruang Rencana 
Peruntukan areal yang meliputi Kawasan Lindung terdiri dari Buffer Zone 
Hutan Lindung, Hutan Lindung, KPPN, KPSL, Sempadan Sungai, Cagar 
Budaya dan Kelerengan > 40%, serta Rencana Peruntukan untuk Tanaman 
Pokok dan Tanaman Kehidupan. Secara eksisting di areal kerja PT 
Sumalindo Alam Lestari II terdapat penggunaan areal untuk kegiatan di luar 
skema KemenLHK dan telah didata dan dilaporkan berupa : 
- Jalan negara yang merupakan jalan Trans Kalimantan yang telah 

dimasukan penggambarannya dalam Peta sepanjang 22,62 km lebar 10 
meter atau setara dengan luas 22,62 Ha. 

- APL seluas 1.988,53 Ha (berdasarkan Peta Kawasan Hutan Provinsi 
Kalimantan Timur Skala 1 : 250.000 (Lampiran Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.8109/MENLHK-
PKTL/KUH/PLA.2/11/2018 Tanggal 23 November 2018). 

- Areal klaim masyarakat berupa Pertanian Lahan Kering Campuran 
seluas 4.723,94 Ha termasuk di dalamnya seluas 291,48 Ha di areal 
APL. 

- Kegiatan Pemasangan pal/patok areal yang diindikasikan sebagai areal 
pertambangan PT MHU. 

4. Verifier 1.1.4 
( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Sesuai dengan SK. PBPH yaitu Keputusan Menteri Kehutanan No. 
722/Kpts-II/1996 Tanggal 11 Nopember 1996 dan Addendum SK No. 
349/Menhut-II/2008 tanggal 22 September 2008 diketahui luas areal kerja 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yaitu ± 24.500 Ha. Pada areal tersebut 
terdapat kalim masyarakat untuk kebun kelapa sawit, tanaman karet dan 
coklat. Berdasarkan Peta Penafsiran Citra Satelit Mozaik Citra Landsat 8 
OLI Band 654 Path 116 Row 59 Liputan Tanggal 15 November 2023 dan 
22 November 2023 diketahui luas  Pertanian Lahan Kering yaitu 6.712,48 
Ha (termasuk di dalamnya luas Pertanian Lahan Kering yang berada dalam 
APL 291,48 Ha). Dengan demikian luas Pertanian Lahan Kering yang 
berada dalam Kawasan hutan areal kerja PT Sumalindo Alam Lestari II 
seluas 6.420,99 Ha. Dengan demikian luas areal kerja yang dikuasai oleh 
Pt Sumalindo Alam Lestari II yaitu sebesar 73,379%. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: (13/18) x 100% = 72,22%  = SEDANG  

Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 2 
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Indikator 1.2 : 
Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

 
1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 
: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan 

perusahaan yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tersedia dokumen visi dan misi yang disahkankan oleh Direksi PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II dengan Surat Keputusan Direktur Utama  No. 
006/SAL/II/2017 Februari 2017.  
Visi Perusahaan  
“Menciptakan perusahaan pengelolaan hutan tanaman yang berkualitas, 
produkstif, memiliki keunggulan kompetitif dan dikelola secara profesional 
dengan budaya usaha (corporate culture) yang mandiri berazaskan 
kelestarian (sustainability), keuntungan (profitability) dan kesejahteraan 
(prosperity)”. 
Misi Perusahaan 
1. Menyelenggarakan pengusahaan hutan tanaman yang berkualitas dan 

produktif secara lestari; 
2. Memupuk keuntungan yang berkelanjutan sebagai hasil terbaik dalam 

pengelolaan hutan tanaman; 
3. Penerapan pola agroforestry sebagai upaya meningkatkan ketanahan 

pangan nasional (food security); 
4. Memberikan layanan yang baik kepada industry yang memanfaatkan 

hasil dari hutan tanaman; 
5. Mengoptimalkan manfaat hutan bagi kesejahteraan masyarakat di 

sekitar areal kerja; 
6. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan profesionalisme 

pengelolaan hutan tanaman dengan memenuhi peraturan 
perundangan dan persyaratan lainnya yang relevan; 

7. Menjaga kelestarian hidup melalui pengelolaan sumber daya hayati 
dan ekosistemnya; 

8. Melaksanakan system manajemen lingkungan, keselamatan dan 
kesehatan kerja (SMK3) yang terpadu sesuai standar dalam bidang 
masing-masing hingga menjadi kultur kerja 

Dokumen Visi dan Misi dilengkapi dengan dokumen komitmen perusahaan 
lainnya seperti dokumen kebijakan dalam PHPL, dokumen kebijakan 
lingkungan, dokumen kebijakan social, dokumen kebijakan produksi dan 
dokumen kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja. Dokumen Visi Misi 
sesuai dengan kerangka PHL karena di dalamnya terkandung kelestarian 
fungsi produksi, kelestarian fungsi ekologi, dan kelestarian fungsi sosial.  
Visi misi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah disosialisasikan kepada 
masyarakat dan karyawan dimana pada sosialisasi kepada masyarakat 
sebagian tidak dilengkapi dengan Daftar Hadir. Sesuai Berita Acara kegiatan 
sosialisasi dilaksnakkan sebagai berikut : 
1. Berita Acara Sosialisasi Bersama kepada masyarakat Desa Mukti 

Lestari, Batu Lepoq, Karangan Dalam dan Karangan Hilir tanggal 9 Mei 
2022 bertempat di Ruang Meeting PT SAL II, peserta 35 orang. 

2. Berita Acara Sosialisasi Bersama kepada masyarakat Desa Karangan Ilir, 
Batu Lepoq, Mukti Lestari dan Karangan bulan Juni 2023. 

3. Berita Acara Sosialisasi kepada masyarakat Desa Karangan Dalam, 
Mukti Lestari, Batu Lepoq dan Karangan Ilir Bulan Februari 2024.  

4. Berita Acara Sosialisasi kepada masyarakat Desa Karangan Dalam, 
Mukti Lestari, Batu Lepoq dan Karangan Ilir pada Februari 2025 di 
masing-masing desa.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian karyawan khususnya 
karyawan baru PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yang berasal dari mitra 
diketahui bahwa Sosialisasi Visi Misi dilakuan pada sebagian karyawan. Hasil 
wawancara dengan wakil masyarakat desa sekitar (Batu Lepoq, Karangan 
Dalam, Karangan Ilir dan Mukti Lestari) diperoleh informasi bahwa PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat, namun tidak rutin 

2. Verifier 1.2.2 
( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : Buruk  / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan kegiatan pengelolaan 
hutan. Dibandingkan dengan visi misi yang ditetapkan, kesesuaian 
implementasi kegiatan yang telah dilakukan sebagai berikut : 

Menyelenggarakan pengusahaan hutan tanaman yang berkualitas dan 
produktif secara lestari.  
Tingkat keberhasilan penyelenggaraan pengusahgaan hutan tercermin 
dari pencapaian nilai pada audit kinerja pengelolaan hutan lestari 
dimana pada periode Resertifikasi nilai yang dicapai sebagai berikut : 

Tahun Sertifikas
i 2019 

P1 
2020 

P2 
2021 

P3 
2022 

P4 
2023 

Tahun 
2024 

Nilai 83,33 72,72 71,43 66,67 66,67 66,67 
.Nilai rata rata PHL 72,16% 

Memupuk keuntungan yang berkelanjutan sebagai hasil terbaik dalam 
pengelolaan hutan tanaman. Misi ini tercermin dari tingkat keuntungan 
(rentabilitas) pada kesehatan finansial perusahaan yang disajikan 
dalam Laporan Keuangan. 
Tingkat rentabilitas pada laporan keuangan tahun   

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Rentabilit
as 

Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif Positif 

Selama periode Resertifikasi perolehan keuntungan 1/6 = 16,67% 

Penerapan pola agroforestry sebagai upaya meningkatkan ketahanan 
pangan nasional (food security). Misi ini tercermin pada implementasi 
kegiatan agroforestry sebagaimana direncanakan dalam dokumen 
RKU. Pada periode Resertifikasi implementasi pananamn jagung 
sebagai berikut : 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Penanaman 
Jagung 

ada ada ada ada tidak tidak 

.Tingkat implementasi penanaman jagung sebesar 4/6 = 66,67% 

Memberikan layanan yang baik kepada industri yang memanfaatkan 
hasil dari hutan tanaman. Misi ini tercermin dari tingkat realisasi 
produksi kayu hutan tanaman. Pada periode Resertifikasi prosentase 
realisasi volume produksi sebagai berikut : 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Realisasi 
Produksi 

0 35,91 51,64 0 0 8,29 
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Rata-rata realisasi produksi sebesar 15,97% 

Mengoptimalkan manfaat hutan bagi kesejahteraan masyarakat di 
sekitar areal kerja. 
Realisasi kegiatan sosial (CSR dan kemitraan). Realisasi misi ini 
tercermin dari realisasi peningkatan ekonomi masyarakat, penyerapan 
tenaga kerja lokal,  pemberdayaan kontraktor lokal, terwujudnya NKK 
dan kegiatannya serta kegiatan ekonomi masyarakat. Selama periode 
Resertifikasi tingkat implementasi misi ini sebagai berikut : 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Realisasi  48,44 39,44 30,72 30,63 30,63 35,96 

Rata-rata tingkat implementasi sebesar 35,97% 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan profesionalisme 
pengelolaan hutan tanaman dengan memenuhi peraturan 
perundangan dan persyaratan lainnya yang relevan. Implementasi misi 
ini tercermin dari ketersediaan Ganis PH yang mendukung 
terselenggaranya kegiatan pengelolaan hutan. Selama periode 
Resertifikasi tingkat ketercukupan Ganis PH sebagai berikut :  

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Ketercukupan Ganis 
PH 

33,33 71,43 57,14 43 43 43 

Rata-rata ketercukupan Ganis PH sebesar 48,48% 

Menjaga kelestarian lingkungan hidup melalui pengelolaan sumber 
daya hayati dan ekosistemnya. Tingkat realisasi misi ini tercermin dari 
realisasi kegiatan penataan kawasan lindung, pengelolaan flora dan 
fauna serta kegiatan penanaman.  

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 202
4 

Penataan Kawasan 
Lindung 

55,8
9 

69,8
9 

70,8
7 

70,8
7 

97,8
5 

97,8
5 

Pengelolaan Flora 66,6
7 

66,6
7 

66,6
7 66,6

7 
66,6

7 
66,6

7 Pengelolaan Fauna 66,6
7 

66,6
7 

66,6
7 

Penanaman 9,62 12,2
9 

43,1
8 

9,30 8,40 5,19 

Rerata 49,7
1 

53,8
8 

61,8
5 

48,9
5 

57,6
4 

56,5
7 

.Rata-rata realisasi kegiatan sebesar 54,27%. 

Melaksanakan sistem manajemen lingkungan, keselamatan dan 
kesehatan kerja (SMK3) yang terpadu sesuai standar dalam bidang 
masing-masing hingga menjadi kultur kerja. Implementasi Misi ini 
tercermin kegiatan terkait K3 sebagai berikut : 

N
o 

Unsur Keberadaan/ 
Implementasi 

1 Identifikasi Resiko v 
2 SOP K3 v 
3 Penanggungjawab K3 v 
4 Ketersediaan Klinik - 
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5 Ketersediaan tenaga para 
medis 

- 

6 Bukti Kepesertaan BPJS v 
7 Papan Himbauan K3 v 
8 Kotak P3K v 
9 APAR/APD v 
10 Kebersihan Camp - 

Rata-rata implementasi sebesar 70%. 

Tingkat implementasi visi misi dalam pengelolaan hutan sebesar 47,52%. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 4 / 9 ) x 100% = 44,44%  = BURUK  

Nilai 
Kematangan/Bobot 

:  1 

 

Indikator 1.3 : 
Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan 
dan tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung 

kegiatan pengelolaan hutan lestari. 
 

1. Verifier 1.3.1 
( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 
pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada saat kegiatan audit Resertifikasi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
memiliki Struktur Organisasi yang ditetapkan oleh Direktur (Sutardi) pada 
tanggal 6 januari 2025. Struktur Organisasi menggambarkan kerangka kerja 
formal yang menjelaskan bagaimana tugas, wewenang dan tanggung jawab 
dibagikan di PT Sumalindo Alam Lestari Unit II. PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II dipimpin oleh Direktur Utama yang membawahi 4 (empat) Direktur 
dan 1 (satu) General Manajer. General Manajer memiliki Tim SPI  dan 
Deputy General manajer dimana Deputy General Manajer membawahi 
Koordinator Manajer. Koordinator Manajer membawahi Site Manajer. Site 
Manajer membawahi KTU dan 6 (enam) Asisten Manajer serta 1 (satu) 
Personalia. Di bawah 6 (enam) Asisten Manajer serta 1 (satu) Personalia 
terdapat Mitra Kerja Operasional (PT Flora Nuansa Hijau). PT Sumalindo 
Alam Lestari II juga memiliki Job Deskripsi namun masih dijumpai 
ketidasinkronan antara Job Deskripsi dan Struktur Organisasi dimana belum 
tersedia Job Deskripsi untuk jabatan Direktur Utama, Direktur, Generam 
Manajer, Deputi General Manajer, SPI, Koordinator Manajer dan Asisten 
Personalia. Asapun jabatan yang tersedia dalam Struktur Organisasi namun 
tidak ada Job Deskripsinya yaitu untuk jabatan Asisten Personalia. Terkait 
bahwa pada Struktur Organisasi dan Job Deskripsi pada level terbawah 
adalah Asisten maka pada bagian Job Deskripsi banyak berisi tentang 
kegiatan perencanaan, pengawasan, kontrol, laporan analisa dan evaluasi, 
Terkait dengan kegiatan teknis, Jabatan dan Job Deskripsinya tidak 
terakomodir dalam Struktur Organisasi dan Job Deskripsi yang dimiiki oleh 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II. Jabatan dan Job Deskripsi terkait 
kegiatan teknis berada sepenuhnya pada Mitra Kerja Operasional 
khususnya terkait dengan kegiatan PWH, penyiapan lahan, penanaman, 
perawatan tanaman, pemanenan, pengangkutan dan Tata Usaha Kayu, tidak 
tergambarkan dalam Struktur Organisasi dan Job Deskripsi.  
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2. Verifier 1.3.2 
( Bobot : 2 ) 
 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, 
tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada 
setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah merencanakan penggunaan tenaga 
teknis pengelolaan hutan yang dituangkan dalam dokumen RKUPHHK-HT 
Periode 2018 – 2027. Berdasarkan dokumen tersebut tenaga teknis yang 
dibutuhkan meliputi Kurpet 1 orang, Canhut 1 orang, Nenhut 1 orang, Binhut 
1 orang dan PKB 2 orang sehingga keseluruhan tenaga teknis  berjumlah 6 
orang. Berdasarkan data ketersediaan tenaga teknis, selama periode 
Resertifikasi jumlah tenaga teknis yang tersedia sebagai berikut : 

No Ganis 
PH 

RKU 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

1 Kurpet 1    1   
2 Canhut 1 1 1 1 1 1 1 
3 Nenhut 1 1 1 1    
4 Binhut 1 1 1 1 1 1  
5 PKB 2 2 2 2 2 1 2 
 Jumlah 6 5 5 5 5 3 3 

Realisasi kebutuhan tenaga teknis selama periode Resertifikasi sebesar 71,22 
%, tidak tersebar secara merata pada setiap bidang. Pada tahun 2019 – 2022 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II melakukan kegiatan penanaman dan 
pemanenan jagung namun tidak memiliki tenaga teknis HHBK.  

Hingga tahun 2024 PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki tenaga 
Sarjana Kehutanan 2 orang namun berada di Kantor Pusat sekaligus menjadi 
pengurus unit manajemen lainnya (dalam 1 grup), sedagkan yang berada di 
lapangan yaitu 1 orang kulusan D3 Kehutanan. Jumlah Sarjana Kehutanan 
yang dimiliki Mitra Kerja Operasional (PT FNH) sebanyak 2 orang dan 12 
orang lulusan SMK Kehutanan, yang keseluruhannya (Sarjana Kehutanan dan 
lulusan SMK Kehutanan) baru bergabung dengan PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II di tahun 2025. 

3. Verifier 1.3.3 
( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 
merencanakan dan merealisasikan kegiatan peningkatan SDM bagi para 
karyawan. Kegiatan peningkatan SDM dilakukan secara internal 
(diselenggarakan oleh PT Sumalindo Alam Lestari Unit II) maupun secara 
eksternal (oleh pihak lain swasta ataupun pemerintah). Rencana dan realisasi 
kegiatan peningkatan SDM sebagai berikut : 

No Tahun Renc (org) Real 
(org) 

% Keterangan 

1 2019 24 24 100,00 Kurpet tidak 
direncanakan 

2 2020 5 4 80,00 Kurpet tidak 
terealisir 

3 2021 1 1 100,00  
4 2022 8 8 100,00 Nenhut tidak 

direncanakan 
5 2023 4 4 100,00  
6 2024 18 15 83,33  

Rata-rata 93,89  
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Realisasi kegiatan peningkatan SDM selama periode Resertifikasi sebesar 
93,89%. Seluruh kegiatan pelatihan/peningkatan kompetensi telah dilengkapi 
dengan dokumen perencanaan dan dokumen legalitasnya. 

4. Verifier 1.3.4 
( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang 
kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan 
tenaga lain) 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen ketenagakerjaan yang 
lengkap terkait dengan tenaga professional kehutanan dan tenaga teknis 
pengelolaan hutan yang meliputi : 
- Daftar Tenaga Kerja termuat dalam Laporan Tenaga Kerja Periodik.  
- Ijzah Sarjana Kehutanan dikeluarkan oleh UGM,IPB dan Unhas 
- Ijazah SMK Kehuatan dikeluarkan oleh SMK Kehutanan Bhakti Rimba 

Bogor, SMK 4 Garut Program Keahlian Kehutanan, dll. 
- Daftar Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan, bulan April 2025.  
- Kartu Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan dikeluarkan melalui 

SIGANISHUT. 
- Persetujuan Penugasan dikeluarkan oleh Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

(BPHL) Wilayah XI Samarinda  
- Penempatan dikeluarkan oleh Direktur PT Sumalindo Alam Lestari Unit II. 
- Sertifikat Kompetensi dikeluarkan oleh LSP RLI 
- Kepesertaan BPJS berupa Kartu Kepesertaan BPJS dan Rincian Iuran 

Tenaga Kerja bulan Maret 2025.  

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 17 / 21 ) x 100% = 80,95 %  = BAIK 

Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 3  

 

Indikator 1.4 : 
Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan 

Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan 
Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

 
1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 
: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki perangkat sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi yang didukung oleh ketersediaan 
jaringan internet dan telah berjalan efektif. Sistem informasi berbasis 
teknologi informasi untuk internal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yang 
dijalankan oleh Mitra meliputi Role System (FMIS) untuk pengelolaan data 
meliputi Persetujuan, Pemeriksaan Data Laporan, Pemeriksaan Kualitas 
Kerja, Inventory dan Sensus serta Entry Data Administartor. Sedangkan 
untuk informasi manajemen yang terkait dengan pihak luar tersedia 
INAPORTNET (Sistem Layanan Kepelabuhan Secara Elektronik), Siatem 
Informasi Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan Produksi (SIGANISHUT), 
Sistem Pelaporan Elektronik Perizinan Bidang Lingkungan Hidup (SIMPEL), 
Sistem Informasi Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan (SIPASHUT), 
Sistem Informasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (SIPNBP), Sistem 
Informasi Pengendalian Kebakaran Hutan (SIPONGI) dan Sistem Informasi 
Penatausahaan Hasil Hutan (SIPUHH). Berjalannya SIM didukung oleh 
tersediannya jaringan internet baik yang berasal dari jaringan selular ataupun 
terhubung ke satelit langsung dengan dukungan perangkat STARLINK. 
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Operator penanggung jawab masing-masing SIM sesbagi berikut : 

No SK. Direktur PT 
SAL II 

Operator Nama 

1 021/SAL/I/2025 
tanggal 9 Januari 
2025 

Role System (FMIS) 
- Persetujuan 
- Pemeriksaan Data 

Laporan 
- Pemeriksaan Kualitas 

Kerja 
- Inventory dan Sensus 
- Entry Data 

Administartor 

 
Jursa Girsang 
Jufita Kamila 
Siti Hafsah 
dan Tis Atus 
Enzelina 
M. Chairuddin 
Fathan 

2 019/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

INAPORTNET (Sistem 
Layanan Kepelabuhan 
Secara Elektronik) 

Adi Darmawan 

3 014/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Siatem Informasi Tenaga 
Teknis Pengelolaan Hutan 
Produksi (SIGANISHUT) 

Dedy Aprianto 

4 020/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Pelaporan 
Elektronik Perizinan 
Bidang Lingkungan Hidup 
(SIMPEL) 

Yanca Andry 
Luturkey 

5 015/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Informasi 
Pengendalian Usaha 
Pemanfaatan Hutan 
(SIPASHUT) 

Dedy Aprianto 

6 018/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Informasi 
Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (SIPNBP) 

Musyafak 

7 016/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Informasi 
Pengendalian Kebakaran 
Hutan (SIPONGI) 

Irma Sari 

8 017/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Informasi 
Penatausahaan Hasil 
Hutan 

Musyafak 

. 
2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 
 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki Satuan Pengawas Internal (SPI) 
yang tercantum dalam Struktur Organisasi. SPI berada di bawah General 
Manajer dan dipimpin oleh Deputy General Manajer dengan bidang audit 
meliputi Prasyarat, Produksi, Ekologi dan Sosial. Pada periode tahun 2025 
Penetapan Organisasi SPI dan Personilnya tercantum dalam keputusan 
Direktur PT SAL II No. No. 010/SAL/4/2024 tanggal 4 Januari 2024 dimana 
Lead Auditor SPI yaitu Suhendra, Auditor Prasyarat dan VLK yaitu S. Harry 
Utomo, Auditor Produksi yaitu Suradi, Auditor Ekologi yaitu Yudiwirayudha 
dan Auditor Sosial yaitu Abdul Rahman. 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II diverifikasi telah menyusun SOP Satuan 
Pengawas Internal (SOP SPI) dengan dokumen No.  SOP-001.F/SAL-II 
terbitan 1 Revisi 0 dibuat tanggal 26 Januari 2018 tentang Standar 
Operasional Prosedur (SOP) Satuan Pengawas Internal. SOP SPI telah 
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diperiksa oleh Triaji Cahyadi selaku General Manager dan disetujui oleh 
Sutardi selaku Direktur tanggal 30 Januari 2018.  

Selama periode audit diverifikasi terdapat Laporan Internal Audit/ SPI yang 
telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi pada kegiatan operasional 
dan non operasional meliputi Plantation, Perencanaan, Produksi Kayu, 
Peralatan, Administrasi, Pengamanan Aset, dan Safety Health dan 
Environment. Dalam pelaksanaannya audit yang dilakukan SPI belum 
mencaikup seluruh tahapan kegiatan di lapangan khususnya bidang sscial. 
Sebagaimana diketahui bahwa di areal kerja PT Sumalindo Alam Lestari II 
terdapat banyak klaim lahan oleh masyarakat diantaranya untuk kebun 
kelapa sawit, kakau dan ladang padi/jagung dan berlangsung secara massif 
namun SPI belum melakukan audit dan belum memberikan rekomendasi. Di 
bidang perencanaan dijumpai adanya perbedaan Peta RKU dengan Peta 
Tata Batas namun hingga pelaksanaan audit Resertifikasi,SPI belum 
melakukan evaluasi dan belum memberikan rekomendasi.  

3. Verifier 1.4.3 
( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring 
dan evaluasi. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Berdasarkan hasil temuan pada saat audit, Tim SPI membuat  rekomendasi 
agar dilakukan tindak perbaikan. PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 
melakukan perbaikan dari hasil rekomendasi yang diberikan Tim SPI pada 
bidang Plantation, Perencanaan, Produksi Kayu, Peralatan, Administrasi, 
Pengamanan Aset, dan Safety Health dan Environment. Sebagian 
rekomendasi yang telah diberikan oleh SPI telah ditindak lanjuti namun 
demikian masih terdapat tindak perbaikan yang belum selesai atau belum 
ditindak lanjuti seperti : 
- Kesiapan perlatan Damkar belum sepenuhnya siap, hasil pengechekan 

terhadap peralatan Damk diketahui terdapat kerusakan selang pada saat 
demo kesiapan alat. 

- Belum dilakukan pelatihan Dalkarhutla secara berkala. 
- Sebagian APAR telah kedaluarsa (jarum menunjukan pada warna 

merah). 
- Capaian produksi tahun 2023 dan 2024 dibawah 50%. 

4. 
 
 
 
 

Verifier 1.4.4 
( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian 
LHK dan instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki tenaga operator SIM milik 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai berikut : 

No SK. Direktur PT 
SAL II 

Operator Nama 

1 019/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

INAPORTNET (Sistem Layanan 
Kepelabuhan Secara 
Elektronik) 

Adi 
Darmawan 

2 014/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Siatem Informasi Tenaga 
Teknis Pengelolaan Hutan 
Produksi (SIGANISHUT) 

Dedy 
Aprianto 

3 020/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Pelaporan Elektronik 
Perizinan Bidang Lingkungan 
Hidup (SIMPEL) 

Yanca 
Andry 
Luturkey 

4 015/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Informasi Pengendalian 
Usaha Pemanfaatan Hutan 
(SIPASHUT) 

Dedy 
Aprianto 
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5 018/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Informasi Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (SIPNBP) 

Musyafak 

6 016/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Informasi Pengendalian 
Kebakaran Hutan (SIPONGI) 

Irma Sari 

7 017/SAL/I/2025 
tanggal 6 Januari 
2025 

Sistem Informasi 
Penatausahaan Hasil Hutan 
(SIPUHH) 

Musyafak 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah mengimplementasikan terkait dengan 
SIM milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai berikut : 

- SIPUHH telah diimplementasikan pada kegiatan upload data LHC. Buku 
Ukur elektronik, LHP elektronik dan pembuatan SKSHHK online. 

- SIPNBP telah diimplementasikan dengan terbitnya tagihan PSDH/DR 
dan bukti penerimaan negara (elektronik). 

- SIPONGI telah dikerjakan dan terdapat Laporan dengan prosentase 
berkisar 67% – 72% dan tingkat kepatuhan “Cukup Patuh”. 

- SIMPEL telah dilaporkan sesuai dengan ketentuan khususnya laporan 
RKL RPL. 

- SIPASHUT telah dilaporkan namun belum sepenuhnya sesuai dengan 
ketentuan. 
- Tahun 2023 Januari s/d Agustus tidak melaporkan, September 

a/d Desember terlambat 
- Tahun 2024 : Januari s/d Februari, Juli s/d Oktober tidak 

melaporkan, Maret s/d Juni, November s/d Desember tepat waktu 
- Tahun 2025 Januari s/d Maret tepat waktu. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 16 / 21 ) x 100% = 76,19 %  = SEDANG  

Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 2 

 

Indikator 1.5 : 
Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

 
1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 
: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI 
KINERJA 

: Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen RKT yang disusun dan 
disahkan tiap tahun. Selama periode audit pengesahan RKT sebagai berikut : 
1. RKTUPHHK-HT Tahun 2019 disahkan melalui Keputusan Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur No. 522.110.1/78/Kpts/DK-II/2019 
tanggal 26 April 2019 

2. RKTUPHHK-HT Tahun 2020 disahkan melalui Keputusan Kepala Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur No. 522.110.1/367/Kpts/DK-II/2020 
tanggal 18 Juni 2020 

3. RKTUPHHK-HT Tahun 2021 disahkan melalui Keputusan Kepala Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur No. 522.110.1/89/Kpts/DK-II/2021 
tanggal 12 April 2021. 

4. RKTPH Tahun 2022 disahkan melalui Keputusan Direktur PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II No.   014/SAL/DIR-RKTPH/IV/2022   tanggal   20   
April 2022 
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5. RKTPH Tahun Tahun 2023 disahkan melalui Keputusan Direktur PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II No. 018/SAL/DIR-RKTPH/VII/2023 tanggal 
17 Juli 2023 

6. RKTPH Tahun 2024 disahkan melalui Keputusan Direktur PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II nomor  011/SAL/DIR-RKTPH/IV/2024  tanggal  3  April 
2024 

7. Revisi RKTPH Tahun 2025 disahkan melalui Keputusan Direktur PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II Nomor   036/SAL/DIR-PRKTPH/IX/2024    
tanggal    2 September 2024 

8. RKTPH Tahun 2025 disahkan melalui Keputusan Direktur PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II nomor 001/SAL/DIR-RKTPH/I/2025 tanggal 7 
Januari 2025 

Daftar Desa Terdampak RKT binaan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  
1. Desa Batu Lepoq  
2. Desa Karangan Hilir  
3. Desa Karangan Dalam 
4. Desa Mukti Lestari 

Berdasarkan dokumen Berita Acara pelaksanaan sosialisasi diketahui bahwa 
sosialisasi RKT telah dikerjakan di desa binaan sebagai berikut : 

Desa/Tahun 2020 2021 2022 2023 2024 2025 
Batu Lepoq √ √ √ √ √ √ 

Mukti Lestari √ √ √ √ √ √ 
Karangan Ilir √ √ √ √ √ √ 
Karangan Dalam √ √ √ √ √ √ 

Hasil wawancara lebih lanjut dengan masyarakat menunjukan bahwa kegiatan 
sosialisasi telah dilakukan namun tidak rutin tiap tahun. 
Pemberian hak-hak dasar kepada masyarakat tidak bisa berjalan sesuai 
rencana karena produksi kayu dan penjualan PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II dalam masa periode audit tidak lancar.   

2. Verifier 1.5.2 
( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan  

NILAI 
KINERJA 

: Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki kawasan lindung yang tercantum 
dalam dokumen ANDAL, dokumen RKUPHHK-HT dan Kawasan lindung yang 
disahkan oleh Direksi. Secara rinci keberadaan Kawasan lindung adalah 
sebagai berikut : 

No. Jenis Kawasan Lindung 

Luas Kawasan Lindung 
(Hektar) 

ANDAL  
1995 

RKUPHHK-
HA Tahun 

2018 

SK 
Direksi 

1 Bz Hutan Lindung - 212 212 
2 Hutan Lindung - 105 105 

3 KPPN - 3.110 3.110 

4 KPSL - 1.596 1.596 
5 Sempadan Sungai 1.466 1.256 1.256 
6 Cagar Budaya 30 64 64 
7 Kelerengan > 40 % 350 794 794 

8 Kawasan hutan dengan skoring faktor-
faktor lereng lapangan, jenis tanah dan 

2.270 - - 
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curah hujan >175 (SK Mentan No. 
837/Kpts/Um/11/1980) 

9 

Kawasan hutan dengan lereng 
lapangan >15% untuk jenis tanah yang 
sangat peka erosi (regosol, litosol, 
organosol dan renzina) 

4.550 - - 

10 Kawasan rawan bencana alam 230 - - 
Total 8.896 7.137 7.137 

Dalam rangka PADIATAPA PT Sumalindo Alam Lestari Unit II melakukan 
sosialisasi mengenai kawasan lindung yang pelaksanaannya bersamaan 
dengan sosialisasi lainnya terkait RKT, Visi Misi dll (dengan pelaksanaan 
sebagaimana disajikan pada verifier 1.5.1.). 
Terdapat sosialisasi, pemasangan plang himbauan serta penataan dan 
penandaan kawasan lindung namun berdasarkan hasil konsultasi publik 
terdapat embung yang dianggap penting oleh masyarakat dan diharapkan 
dilakukan penjagaan oleh Unit Manajemen tetapi hanya diberi identitas saja dan 
tidak dilakukan penataan batas perlindungan kawasan embung. Tidak dijumpai 
ada nota kesepahaman kerjasama atau MoU dengan masyarakat terkait untuk 
penanganan gangguan terhadap kawasan lindung. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 6 / 9 ) X 100% = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 2 

 

2. ASPEK PRODUKSI 

Indikator 2.1 : 

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

 

1. Verifier 
2.1.1  
 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh 
pejabat yang berwenang. 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki dokumen RKUPH 
periode berjalan tahun 2018 - 2027 yang telah disahkan oleh Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan nomor SK.184/MEnLHK-
PHPL/UHP/PHL.1/1/2018 tanggal 26 Januari 2018, tersedia lengkap 
meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK Pengesahannya.  

b) RKUPH sesuai dimaksud butir a), sampai dengan periode audit bulan 
April 2025 belum pernah mengalami revisi  

c) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II telah sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik dari 
luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi kawasan hutan, jenis usaha 
pemanfaatan yang dikembangkan 

2. Verifier 
2.1.2  
 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana 
jangka panjang. 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Penataan areal kerja PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sesuai RKUPH 
yang disahkan, meliputi : 
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No. Peruntukan 
Luas (Ha) Luas 

HL HP APL Ha % 

1. 
Kawasan Perlindungan 
Setempat dan Kawasan 
Lindung Lainnya 

105 5.442 1.590 7.137 29,13 

 a. Bufferzone Hutan 
Lindung 

- 212 - 212 0,87 

 b. KPPN - 2.042 1.068 3.110 12,69 

 c. KPSL - 1.147 449 1.596 6,51 

 d. Sempadan Sungai - 1.244 12 1.256 5,13 

 e. Cagar Budaya - 64 - 64 0,26 

 f. Gunung Batu - 733 61 794 3,24 

 g. Hutan Lindung 105 - - 105 0,43 

2. Tanaman Pokok - 11.790 - 11.790 48,12 

3. Tanaman Kehidupan - 5.371 202 5.573 22,75 

Jumlah 
105 22.603 1.792 

24.500 
 

100,00  
 

Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha 
pemanfaatan hutan yang dikembangkan : 
 

Tahun  

RKU RKT Murni + Carry Over Kesesuaian 

Luas Posisi Luas Posisi Luas 
(%) Posisi 

Ha Blok Ha Blok 
2020 2.515 TP-03, 

TK-03 
2.168,36 TP-02 TP-03 

TK-02 TK-03 
86,22 

% 
Sebagian 

Sesuai 
2021 1.822 TP-04, 

TK-04 
1.560,55 TP-03 TP-04 

TK-04 TK-01 
85,65 

% 
Sebagian 

Sesuai 
2022 1.880 TP-05, 

TK-05 
714,94 TP-04 TP-05 

TK-05 
38,03 

% 
Sebagian 

Sesuai 
2023 1.780 TP-06, 

TK-06 
297,50 TP-06 TK-05 16,71 

% 
Sebagian 

Sesuai 
2024 1.820 TP-07, 

TK-07 
3.443,57 TP-08 TK-08 

TP-07 TK-07 
TK-01 TP-01 
TK-02 TP-02 

52,85 
% 

Sebagian 
Sesuai 

2025 1.979 TP-08, 
TK-08 

4.571,71 TP-08 TK-08 
TP-01 TK-01 
TP-02 TK-02 

TP-07 

43,29 
% 

Sebagian 
Sesuai 

Rata-rata 
53,79 

% 
Sebagian 

Sesuai 

Berdasarkan data di atas, sebagian letak penataan areal kerja blok RKT 
sesuai dengan dokumen rencana jangka panjang dengan rata-rata tingkat 
kesesuaian luas sebesar 53,79 % (> 50 % s.d 90 %). 

3. Verifier 
2.1.3 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 
5%). 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II menerbitkan RKT setiap tahunnya 
selama periode audit.  

b) Berdasarkan observasi lapangan pada blok RKT 2025 dan Carry Over 
blok RKT 2024 secara sampling pada zona 12, 14, 15 dan 16 (4 zona dari 
total 10 zona), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan 
penandaan pada areal kerjanya, namun demikian, terdapat penandaan 
areal yang tidak terlihat dengan jelas di lapangan seperti areal yang 
berada pada zona 12.  

c) Letak (titik koordinat) dan kondisi tanda batas yang telah dibuat 
berdasarkan observasi di lapangan antara lain : 

 Pada titik koordinat  N 1˚ 24’ 53.936” E 117˚ 46’ 08.424” terdapat 
plang blok RKT Carry Over 2024 yang terletak pada petak 25 
zona 15 

 Pada titik koordinat N 1˚ 24’ 53.936” E 117˚ 46’ 08.424” terdapat 
plang blok RKT 2025 yang terletak pada petak 2 zona 16 

 Pada titik koordinat N 1˚ 25’ 0,873” E 117˚ 45’ 36,455” terdapat 
patok identitas perbatasan petak 25, 36, 30 dan 31 zona 15 

 Pada titik koordinat N 1˚ 25’ 2,029” E 117˚ 44’ 32,197” terdapat 
patok identitas perbatasan petak 33, 32, 28 dan 29 zona 14 

 Pada titik koordinat N 1˚ 25’ 51.427” E 117˚ 46’ 47.426” terdapat 
patok identitas perbatasan petak 02 dan 03 zona 16 

 Pada sepanjang batas blok RKT di petak 02 zona 16 terdapat 
penandaan batas berupa polet warna merah pada pohon seperti 
yang terlihat pada titik koordinat N 1˚ 25’ 51.571” E 117˚ 46’ 
45.909”,  N 1˚ 25’ 53.348” E 117˚ 46’ 44.246”,  N 1˚ 25’ 55.987” 
E 117˚ 46’ 39.500” . 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.1 

: 9 / 12 x 100 % = 75,00 %  = SEDANG  

 

Indikator 2.2 : 

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, 
dan/atau jasa lingkungan 

 
1. Verifier 

2.2.1 
 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 
lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit terdapat rencana pemanfaatan hutan meliputi hasil 
hutan kayu tumbuh alami (land clearing untuk penyiapan lahan) dan kayu 
budidaya hutan tanaman 

b) Terdapat data potensi pemanfaatan hutan berupa inventarisasi tegakan 
kayu tumbuh alami serta inventarisasi tegakan pada areal hutan tanaman 
dan telah dilengkapi dengan peta pendukungnya. 

c) Data potensi tegakan selama periode audit adalah sebagai berikut : 
1) Data potensi tegakan kayu tumbuh alami 

No. Tahun 

Hasil Inventarisasi  Rencana 
Pemanfaatan (RKT) Potensi  

(m3/Ha) Luas 
(Ha) 

Volume 
(m3) 

Luas 
(Ha) 

Volume 
(m3) 

1. 2025 1.306,67 2.607,18 1.306,67 2.607,18 1,99  
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Keterangan : Rencana pemanfaatan tidak melebihi hasil 
inventarisasi 

2) Data potensi tegakan pada areal Hutan Tanaman (Gmelina & Sengon) 

No. Tahun 

Hasil Inventarisasi  Rencana 
Pemanfaatan (RKT) Potensi  

(m3/Ha) Luas 
(Ha) 

Volume 
(m3) 

Luas 
(Ha) 

Volume 
(m3) 

1. 2020 738,30 29.528,79 738,30 29.528,79 39,99 

2. 2021 820,32 35.110,14 820,92 35.110,15 42,80 

3. 2022 572,77 29.110,61 571,42 28.969,56 50,82 

4. 2023 213,09 10.551,92 213,09 10.502,83 49,51 

5. 2024 2.390,56 158.916,12 2.390,56 158.915,49 66,47 

6. 2025 2.212,24 147.905,48 2.212,24 147.905,48 66.85 

Keterangan : Rencana pemanfaatan tidak melebihi hasil inventarisasi 

d) Hasil observasi di lapangan menunjukkan terdapat kesesuaian kegiatan 
inventarisasi dengan tally sheet yang dibuat, namun demikian inventarisasi 
tegakan pada areal hutan tanaman dilaksanakan dengan intensitas 
sampling (IS) beragam, yaitu antara 1 % – 5 % sehingga belum seluruhnya 
sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada Lampiran X PermenLHK 
No. 8 Tahun 2021 

2. Verifier 
2.2.2 
 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 
pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II menerapkan sistem silvikultur tebang 
habis permudaan buatan (THPB) dengan jenis kegiatan usaha berupa 
pemanfaatan hasil hutan kayu budidaya (hutan tanaman)  

b) Untuk mengetahui daya dukung hasil hutan kayu budidayanya, PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan analisis riap tegakan pada 
area Permanent Sampling Plot  (PSP) yang diukur setiap tahunnya untuk 
mendapatkan data pertumbuhan riap tegakan 

c) Tersedia laporan riap tegakan untuk periode tahun 2024 yang ditelah 
disampaikan ke Badan Standarisasi Instrumen Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, KLHK dengan tanda terima pernyampaian tanggal 25 Maret 
2025 

d) Hasil verifikasi terhadap Permanent Sampling Plot (PSP) di lapangan 
menunjukkan kesesuaian lokasi plot PSP dengan peta pendukungnya serta 
kesesuaian ukuran pohon dengan tallysheet yang dibuat, namun demikian 
hasil analisis riap tegakan belum dijadikan sebagai dasar perhitungan 
rencana panen (JTT/Etat Volume). 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.2 

: 6 / 9 x 100 % = 66,67 %  = SEDANG   

 

Indikator 2.3 : 

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 
1. Verifier 

2.3.1 
: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan 

hutan. 



 
 

Halaman 20 dari 79 
 

F1-02.15 Rev.1 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan RKUPHHK-HTI periode tahun 2018 – 2027, PT Sumalindo 
Alam Lesatri Unit II melaksanakan usaha pemanfaatan hutan menggunakan 
sistem silvikultur tebang habis permudaan buatan (THPB). 

b) Dalam rangka pelaksanaan sistem silvikultur THPB, perusahaan telah 
menyusun SOP untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayunya. 

c) Hasil telaah terhadap kesesuaian isi SOP terhadap prinsip / pedoman serta 
pemanfaatan hutan yang dijalankan menunjukkan bahwa tersedia lengkap 
SOP pada setiap tahapan kegiatan sistem silvikultur tebang habis 
permudaan buatan yang isinya lengkap memenuhi pedoman atau 
ketentuan teknis.  

2. Verifier 
2.3.2 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan 
hutan. 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki SOP pada setiap tahapan 
kegiatan pemanfaatan hutannya 

b) Hasil telaah terhadap implementasi SOP di lapangan menunjukkan bahwa 
masih terdapat sebagian implementasi yang belum sesuai seperti : 
 Penataan areal kerja : Telah dilakukan penataan areal kerja pada blok 

RKT 2025 dan CO 2024 namun terdapat penandaan areal yang tidak 
terlihat dengan jelas di lapangan seperti areal yang berada pada zona 
12 

 Risalah Hutan : intensitas sampling (IS) pada inventarisasi kayu 
budidaya hutan tanaman yang digunakan masih menggunakan IS 
beragam antara 1 – 5 % sehingga belum sesuai dengan IS yang 
ditentukan 

 Penyiapan Lahan : terdapat beberapa tegakan sengon sisa kegiatan 
penebangan sebelumnya yang belum ditebang sehingga tidak sesuai 
dengan prinsip THPB 

3. Verifier 
2.3.3 
 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam 
menjamin kelestarian hutan. 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Selama periode 6 (enam) tahun terakhir PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya 
hutan yang dimanfaatkannya 

b) Berdasarkan laporan realisasi tanam periode tahun 2019 – 2024, total 
realisasi penanaman selama 6 (enam) tahun terakhir adalah seluas 1.092,37 
Ha dengan jenis tanaman sengon seluas 913,78 Ha dan jenis tanaman 
eucalyptus seluas 178,59 Ha 

c) Pencapaian kegiatan penanaman selama periode 6 (enam) tahun terakhir 
adalah sebagai berikut : 

RKT Jenis 
Tanaman 

Rencana 
(Ha) 

Realisasi 
(Ha) 

Pencapaian Rata-
rata 

2019 
Sengon 3.158,58 351,91 

9,62 % 
14,66 % Parika 500,00 0 

2020 Sengon 764,38 118,48 12,29 % 
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Parika 200,00 0 

2021 
Sengon 620,32 354,21 

43,18 % 
Parika 200,00 0 

2022 Sengon 689,94 64,18 9,30 % 

2023 
Sengon 213,09 25,00 

8,40 % 
Parika 84,41 0 

2024 
Akasia 558,63 0 

5,19 % 
Eucalyptus 2.884,94 178,59 

d) Realisasi penanaman dalam kegiatan usaha pemanfaatan hutan telah 
sesuai ketentuan standar teknis dan rata-rata selama periode audit 
dilaksanakan sebesar 14,66 % atau < 50 % dari RKTPH.  

Nilai Kinerja 
Indikator 2.3 

: 9 / 15 x 100 % = 60,00 %  = SEDANG 

 

Indikator 2.4 : 

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 
1. Verifier 2.4.1 

 
: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam 

usaha pemanfaatan hutan. 
Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki prosedur penerapan 
teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutannya yaitu 
SOP Reduced Impact Logging (RIL) dengan No. Dokumen SOP-
022.PRO/SAL Rev. 1 tanggal 11 Februari 2025 

b) SOP Reduced Impact Logging (RIL) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
memuat kegiatan penebangan ramah lingkungan meliputi : 
1. Persiapan Peralatan dan Kebutuhan Material (bahan-bahan yang 

harus disiapkan, pengadaan bahan-bahan yang ditetapkan) 
2. Persiapan Tebang (inspeksi kondisi petak, rencana jalur sarad, 

pemasangan rambu-rambu, pengecekan perlengkapan K3, jarak 
regu tebang dan ketentuan lokasi TPn) 

3. Pelaksanaan Penebangan (Penebangan, Pembersihan Jalur, Takik 
Rebah dan Takik Balas, Delimbing, Scalling, Bucking & Topping, 
Debarking, Jalur Koridor, Stucking, Penyaradan, Pemuatan Kayu 
ke Truk, Pengangkutan Kayu dan deaktivasi TPn) 

4. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Pengecekan perlengkapan K3, 
Posisi Penebang, Aktivitas Penebangan, Obat-obatan dan 
Transportasi) 

c) SOP RIL telah mencakup isi pedoman dalam Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor 8 Tahun 2021, khususnya 
pada Lampiran XIV terkait pedoman penerapan teknik pembalakan 
berdampak rendah / reduced impact logging  

2. Verifier 2.4.2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 
Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki prosedur penerapan 
teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutannya  
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b) Hasil observasi di lapangan khususnya terhadap kegiatan usaha 
pemanfaatan kayu budidaya hutan tanaman, beberapa implementasi 
penebangan ramah lingkungan yang telah dilakukan antara lain : 
Sampah kayu sisa penebangan telah dirumpuk secara teratur, Area 
infield drain bebas dari sampah kayu, pemilihan lokasi TPn yang datar 
dan bebas genangan dan tidak meninggalkan limbah B3 / tidak ada 
tumpahan oli di petak kerja. 

c) Berdasarkan observasi di lapangan, terdapat sebagian implementasi 
yang belum sesuai dengan prinsip penebangan ramah lingkungan yaitu 
: Pelaksanaan kegiatan pemanenan belum didukung dengan peta 
micro planning for harvesting, Personel penebangan telah 
menggunakan APD seperti helm safety, sarung tangan dan sepatu 
namun belum dilengkapi dengan penggunaan kacamata safety dan 
Terdapat sebagian tunggul sisa penebangan lebih dari 10 cm sehingga 
melebihi batas ketinggian yang ditetapkan 

3. Verifier 2.4.3 : Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 
Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II menjalankan kegiatan usaha 
pemanfaatan kayu budidaya hutan tanaman. Tingkat kerusakan 
sumber daya hutan diukur dengan menghitung keterbukaan areal   

b) Pengukuran keterbukaan areal dilakukan melalui analisa luasan area 
yang terbuka (jalan, bangunan dan sarana prasarana) pada  luasan 
area kerja 

c) Keterbukaan areal selama periode 6 (enam) tahun terakhir adalah 
sebagai berikut :  

Blok 
RKT 

Luas Areal 
Kerja (Ha) 

Areal Terbuka 
(Ha) 

(Jalan, 
bangunan, 
sarpras) 

Keterbukaan 
Areal (%) 

Rata-rata 
Keterbukaan 

Areal 

2019 1,895,27 4,48 0,24 % 

1,17 % 

2020 738,30 8,60 1,64 % 

2021 820,92 6,99 0,85 % 

2022 571,42 8,80 1,54 % 

2023 213,09 3,93 1,84 % 

2024 2.390,56 21,75 0,90 % 

 
d) Rata-rata keterbukaan areal sebesar 1,17 % atau < 20 %. 

 
Nilai Kinerja 
Indikator 

2.4 

: 13 / 15 x 100 % = 88,67 %  = BAIK  
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Indikator 2.5 : 

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai 
dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 
1. Verifier 2.5.1 : Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 
Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit, PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menerbitkan 
dokumen RKT setiap tahunnya 

b) Seluruh RKT yang ditertbitkan telah lengkap meliputi SK RKT, Dokumen 
RKT dan Peta RKT 

c) Dokumen RKT telah sesuai dengan hasil inventarisasi di lapangan, dengan 
rincian sebagai berikut : 

RKT 
Tahun 

Surat Keputusan Rencana Kegiatan 
Produksi 

2019 Keputusan Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Kalimantan Timur No. 
522.110.1/78/Kpts/DK-II/2019 tanggal 
26 April 2019 

Pemanenan Kayu 
Budidaya Hutan 
Tanaman Pada Blok 
RKT 2019 dan Carry 
Over Blok RKT 2018 

2020 Keputusan Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Kalimantan Timur No. 
522.110.1/367/Kpts/DK-II/2020 tanggal 
18 Juni 2020 

Pemanenan Kayu 
Budidaya Hutan 
Tanaman Pada Blok 
RKT 2020 dan Carry 
Over Blok RKT 2019 

2021 Keputusan Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Kalimantan Timur No. 
522.110.1/89/Kpts/DK-II/2021 tanggal 
12 April 2021 

Pemanenan Kayu 
Budidaya Hutan 
Tanaman Pada Blok 
RKT 2021 dan Carry 
Over Blok RKT 2020 

2022 Keputusan Direktur PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II No. 014/SAL/DIR-
RKTPH/IV/2022 tanggal 20 April 2022 

Pemanenan Kayu 
Budidaya Hutan 
Tanaman Pada Blok 
RKT 2022 dan Carry 
Over Blok RKT 2021 

2023 Keputusan Direktur PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II No. 018/SAL/DIR-
RKTPH/VII/2023 tanggal 17 Juli 2023 

Pemanenan Kayu 
Budidaya Hutan 
Tanaman Pada Blok 
RKT 2023 dan Carry 
Over Blok RKT 2022 

2024 Keputusan Direktur PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II nomor 011/SAL/DIR-
RKTPH/IV/2024 tanggal 3 April 2024 

Pemanenan Kayu 
Budidaya Hutan 
Tanaman Pada Blok 
RKT 2024 dan Carry 
Over Blok RKT 2023 

 

2024 

Revisi 

Keputusan Direktur PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II Nomor 036/SAL/DIR-

Pemanenan Kayu 
Budidaya Hutan 
Tanaman Pada Blok 
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PRKTPH/IX/2024 tanggal 2 September 
2024 

Keterangan : 
a) Revisi RKT 2024 terkait 

penambahan target produksi 
RKTPH 2024  

b) Revisi RKT telah mendapatkan 
persetujuan dari Direktorat Jenderal 
PHL Kementerian LHK sesuai Surat 
Persetujuan Perubahan RKTPH 
Tahun 2024 No. 
S.686/PHL/PUPH/HPL.1.0/B/8/2024 
tanggal 1 Agustus 2024 

RKT 2024 dan Carry 
Over Blok RKT 2023 

2025 Keputusan Direktur PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II nomor 001/SAL/DIR-
RKTPH/I/2025 tanggal 7 Januari 2025 

Pemanenan Kayu 
Tumbuh Alami pada 
Blok RKT 2025 dan 
Kayu Budidaya Hutan 
Tanaman Pada Blok 
Carry Over RKT 2024 

d) Dokumen RKTPH lengkap selama periode penilaian dan sesuai dengan 
hasil inventarisasi di lapangan  

 
2. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah membuat peta rencana kerja 
tahunan selama periode tahun 2019 s.d 2025 

b) Peta RKT Tahun 2019 s.d 2021 telah mendapatkan persetujuan dari Kepala 
Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, sedangkan Peta RKT Tahun 
2022 s.d 2025 telah mendapatkan persetujuan dari Direktur PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II 

c) Kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II juga dilengkapi dengan peta kerja antara lain :   

- Peta Phasing HOA RKT 2025 & Additional dengan skala 1 : 35.000 
- Peta Microplanning For Plantation dengan skala 1 : 1.556  
- Peta PMA dengan skala 1 : 2.440 
- Peta Sample Plot URKT 2025 dengan skala 1 : 40.000  

d) Batas-batas peta kerja yang dibuat PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 
sesuai dengan peta RKTPH dan telah memperhatikan keberadaan kawasan 
yang dilindungi seperti kawasan lindung KPPN, KPSL dan  sempadan sungai 

3. Verifier 2.5.3 : Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan 
usaha pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Penandaan batas blok usaha pemanfaatan hutan di areal PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II telah dilakukan dengan pemasangan Plang Blok RKT, 
pemasangan pal / patok identitas petak dan penandaan batas petak.  

b) Berdasarkan observasi di lapangan pada Blok RKT 2025 dan Carry Over 
Blok RKT 2024, penandaan di lapangan juga telah dilakukan termasuk pada 
kawasan lindung yaitu :  
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- Pada titik koordinat N 1˚ 25’ 7”, E 117˚ 42’ 53” terdapat papan / 
plang informasi KPSL dan telah dilakukan penandaan pada batas 
kawasan lindung berupa polet warna biru pada pohon 

- Pada titik koordinat N 1˚ 24’ 59”, E 117˚ 45’ 45” terdapat papan / 
plang informasi Sempadan Sungai Mangkuris dan telah dilakukan 
penandaan pada batas sempadan sungai menggunakan pipa 
paralon warna putih dengan ujung warna merah bertuliskan Sal II 
SS  

c) Hasil observasi di lapangan pada blok RKT 2025 dan Carry Over Blok RKT 
2024 menunjukkan bahwa terdapat sebagian penandaan areal yang tidak 
terlihat dengan jelas di lapangan seperti areal yang berada pada zona 12  

4 Verifier 2.5.4 : Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka 
pendek 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Selama periode 6 (enam) tahun terakhir PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
telah melakukan kegiatan produksi / pemanenan  sumberdaya hutan yang 
dimanfaatkannya, berupa usaha pemanfaatan hasil hutan kayu budidaya 
hutan tanaman dengan jenis tanaman sengon dan gmelina. 

b) Berdasarkan laporan realisasi produksi periode tahun 2019 – 2024, total 
realisasi produksi selama 6 (enam) tahun terakhir adalah seluas 651,23 Ha 
dengan volume 41.914,97 m3  dengan rincian sebagai berikut :  

RKT 

Rencana Realisasi Pencapaian 

Luas 

(Ha) 

Volume 

(m3) 

Luas 

(Ha) 

Volume 

(m3) 

Luas 

(Ha) 

Volume 

(m3) 

2019 1,895.27  97,049.74  0 0 0% 0% 

2020 738.30  29,528.79  118.43 10,604.00 16.04% 35.91% 

2021 820.92  35,110.15  354.21 18,129.97 43.15% 51.64% 

2022 571.42  28,969.56  0 0 0% 0% 

2023 213.09  10,502.83  0 0 0% 0% 

2024 2,390.56  158,915.49  178.59 13,181.00 7.47% 8.29% 

Total 6,629.56  360,076.56 651.23 41,914.97   

c) Berdasarkan tabel di atas, rata-rata pencapaian luas sebesar 11,11 % dan 
rata-rata pencapaian volume sebesar 15,97 % 

d) Luas dan lokasi produksi sesuai RKTPH dengan rata-rata realisasi jumlah 
produksi selama periode 6 (enam) tahun terakhir sebesar 15,97 % atau < 
50% dari volume produksi yang direncanakan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.5 

: 12 / 18 x 100 % = 66,67 %  = SEDANG  

Indikator 2.6 : 

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan. 

 
 

1. Verifier 2.6.1 
 
 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan 
penatausahaan keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman 



 
 

Halaman 26 dari 79 
 

F1-02.15 Rev.1 

Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit 
oleh akuntan publik). 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II belum dapat menunjukkan laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang secara 
spesifik memuat kondisi kemampuan finansial PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II.  

b) Tersedia laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Anwar & Rekan selama periode tahun 2019 s.d 2024 yang 
memuat laporan posisi keuangan PT Sumalindo Alam Lestari sebagai 
“Entitas Induk Saja” meliputi laporan tahun 2019, 2021, 2022 dan 
2024 serta laporan posisi keuangan konsolidasian PT Sumalindo 
Alam Lestari dan Entitas Anaknya meliputi laporan tahun 2020 dan 
2023. 

c) Hasil Analisis Kondisi Kemampuan Finansial PT Sumalindo Alam 
Lestari sebagai “Entitas Induk Saja” selama periode tahun 2019 – 
2024 berdasarkan neraca keuangan dan laporan laba rugi yang 
disusun oleh Kantor Akuntan Publik diperoleh hasil sebagai berikut : 

No Tahun Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas Opini 

1. 2019 < 150 % > 150 % Negatif Wajar 

2. 2020 < 150 % > 150 % Negatif Wajar 

3. 2021 < 150 % > 150 % Negatif Wajar 

4. 2022 < 150 % > 150 % Negatif Wajar 

5. 2023 < 150 % > 150 % Negatif Wajar 

6. 2024 < 150 % > 150 % Positif Wajar 

d) Seluruh Opini / Pendapat / catatan kantor akuntan publik terhadap 
laporan keuangan selama periode 2019 – 2024 adalah wajar dengan 
parameter : Liquiditas < 150 %, Solvabilitas > 150 % dan Profitabilitas 
sebagian Negatif 

2. Verifier 2.6.2 
 
 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 
(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan 
keadaan force majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana 
yang dituangkan dalam RKAP dianggap 100 %) 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki laporan rencana dan 
anggaran perusahaan (RKAP) periode tahun 2019 – 2024 yang 
dibuat, diperiksa dan diketahui oleh personel perusahaan yang 
berwenang. 

b) Hasil analisis perbedaan alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan 
berdasarkan RKAP periode tahun 2019 – 2024 adalah sebagai 
berikut : 

No. Tahun Alokasi (%) Perbedaan 
(%) 

Rata-rata 
(%) Maksimal Minimal 

1. 2019 112,02 % 4,12 % 107,91 % 

74,92 % 

2. 2020 96,26 % 8,29 % 87,98 % 

3. 2021 87,76 % 46,48 % 41,28 % 

4. 2022 134,50 % 33,73 % 100,76 % 

5. 2023 116,90 % 82,26 % 34,65 % 
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6. 2024 100,00 % 28,17 % 71,83 % 

c) Rata-rata alokasi dana selama periode 2019 – 2024 untuk seluruh 
bidang kegiatan tidak proposional (perbedaan lebih dari > 50%)  

3. Verifier 2.6.3 
 
 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman 
Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit 
oleh akuntan publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah 
disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki laporan rencana dan 
anggaran perusahaan (RKAP) periode tahun 2019 – 2024 yang 
dibuat, diperiksa dan diketahui oleh personel perusahaan yang 
berwenang. 

b) Hasil analisis realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan berdasarkan 
RKAP periode tahun 2019 – 2024 adalah sebagai berikut : 

No. Tahun Pencapaian 
(%) 

Rata-
rata 
(%) 

1. 2019 34,63 % 

61,08 
% 

2. 2020 40,79 % 

3. 2021 61,04 % 

4. 2022 67,63 % 

5. 2023 94,61 % 

6. 2024 67,75 % 

c) Rata-rata realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan selama periode 
2019 – 2024 berdasarkan RKAP yang dibuat mencukupi  60 – 79 % 
dari kebutuhan 

4 Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar. 
Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 
 

 a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki laporan rencana dan 
anggaran perusahaan (RKAP) periode tahun 2019 – 2024 yang 
dibuat, diperiksa dan diketahui oleh personel perusahaan yang 
berwenang. 

b) Hasil analisis realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan 
meliputi perencanaan hutan, pengadaan bibit, penyiapan lahan & 
penanaman, pemeliharaan tanaman, pemanenan hasil hutan dan 
perlindungan dan pengamanan hutan berdasarkan RKAP periode 
tahun 2019 – 2024 adalah sebagai berikut : 

No. Tahun Pencapaian 
(%) 

Rata-
rata 
(%) 

1. 2019 25,80 % 

55,43 
% 

2. 2020 36,06 % 

3. 2021 53,09 % 

4. 2022 59,19 % 

5. 2023 92,44 % 

6. 2024 66,02 % 
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c) Berdasarkan realisasi kegiatan selama periode 2019 s.d 2024, 
seluruhnya terdapat carry over sehingga realisasi kegiatan dan 
pendanaan tidak sesuai tata waktunya. 

5. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 
Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki laporan rencana dan 
anggaran perusahaan (RKAP) periode tahun 2019 – 2024 yang 
dibuat, diperiksa dan diketahui oleh personel perusahaan yang 
berwenang. 

b) Hasil analisis realisasi modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan 
meliputi kegiatan pengadaan bibit, penyiapan lahan & penanaman, 
pemeliharaan tanaman, perlindungan & pengamanan hutan serta 
penelitian & pengembangan berdasarkan RKAP periode tahun 2019 
– 2024 adalah sebagai berikut : 

No. Tahun Pencapaian 
(%) 

Rata-
rata 
(%) 

1. 2019 23,73 % 

55,45 
% 

2. 2020 11,01 % 

3. 2021 83,31 % 

4. 2022 50,74 % 

5. 2023 92,21 % 

6. 2024 71,70 % 

c) Rata-rata realisasi modal selama periode 2019 – 2024 yang 
ditanamkan (kembali) ke hutan meliputi persemaian, penanaman, 
pemeliharaan hutan, litbang dan pengendalian kebakaran sebesar 
55,45 % atau < 60 % dari jumlah yang direncanakan 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.6 

: 13 / 24 x 100 % = 54,17 %  = BURUK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. ASPEK EKOLOGI 

Indikator 3.1 : 

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi 
Tinggi (ABKT) 

 
1. Verifier 

3.1.1  
: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 
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Bobot ; 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menetapkan kawasan yang 
dilindungi di dalam areal kerja PBPH melalui SK No. 046/SAL/VII/2018 , 
tanggal 23 Juli 2018, meliputi : 
 

No. Jenis Kawasan yang Dilindungi Luas (Hektar) 
1. Bz Hutan Lindung 212 
2. Hutan Lindung 105 
3. KPPN 3.110 
4. KPSL 1.596 
5. Sempadan Sungai 1.256 
6 Cagar Budaya 64 
7 Kelerengan > 40 % 794 
 Total 7.137 

 
b) Luasan kawasan dengan RKUPHHK-HTI Tahun 2018 periode Tahun 2018 

– 2027, yang disahkan dan disetujui oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan berdasarkan SK 184/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/I/2018 
tanggal 26 Januari 2018; Luas kawasan lindung yaitu 7.137 Ha dari luas 
konsesi 24.500 Hektar. 

c) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II belum memilki laporan hasil 
identifikasi ABKT. 

 
2. Verifier 

3.1.2  
 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas 
dikenali) dan/atau deliniasi ABKT 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan hasil audit Resertifikasi, April Tahun 2025, realisasi 
penandaan batas kawasan lindung yaitu tercapai 254.616 m (97,85%) 
dari total rencana 260.217 m. Kondisi tersebut masih sama dengan saat 
penilaian sebelumnya di penilikan IV tahun 2024. Adapun rincian yang 
telah dilakukan penandaan batas adalah sebagai berikut : yaitu 
diantaranya : 

No. Kawasan Yang 
Dilindungi 

Rencan
a 

(Meter) 

Realisasi 
s/d April 

Tahun 2024 
(Meter) 

Realisasi s/d 
Maret Tahun 

2025 
(Meter) 

Akumulasi 
Sampai Saat 

Ini 
(meter) 

1 Bufferzone Hutan 
Lindung 

6.502 6.502 0 6.502 

2 Hutan Lindung 5.601 0 0 0 

3 KPPN 84.228 84.228 0 84.228 

4 KPSL 84.427 84.427 0 84.427 

5 Cagar Budaya 4.790 4.790 0 4.790 

6 Sempadan Sungai 74.669 74.669 0 74.669 

Jumlah 260.217 254.616 0 254.616 

 
b) Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza 

maps, terkait penataan batas kawasan dilindungi, yaitu dijumpai tanda 
batas KPPN di petak 32 Zona 7 dengan penandaanya berupa plang dan 
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cat biru dan berada pada koordinat N 10 18’ 42,6” dan E 1170 44’ 39,4”, 
Sempadan Sungai Mangkuris pada koordinat N 10 25’ 00,5” dan E 1170 

45’ 03,2” dan KPSL di petak 36 Zona 14 dengan penandaanya berupa 
plang dan cat biru dan berada pada kordinat N 10 25’ 07,3” dan E 1170 

42’ 50,2”. 
c) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II belum memiliki peta deliniasi 

ABKT berdasarkan hasil identifikasi. 
 

3. Verifier 
3.1.3  
 

: Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil overlay kawasan lindung yang tercantum di Peta RKUPH 
Tahun 2018 Periode Tahun 2018 – 2027 dengan Peta Penafsiran Citra Satelit 
bulan November tahun 2023, kondisi penutupan kawasan lindung yang masih 
berhutan meliputi Hutan lahan kering primer  seluas 1.314,71 Ha dan Hutan 
lahan kering sekunder seluas 2.828,06 Ha dengan total seluas 4.142,77 Ha 
(58,05%) dari total luas kawasan lindung 7.137 Ha, dengan rincian seperti 
tabel berikut. 

No 
Jenis 

Kawasan 
Lindung 

Luas 
(ha) 

Penutupan Lahan (ha) 

Jumla
h (ha) 

Hutan 
Lahan 
Kering 
Primer 

Hutan 
Lahan 
Kering 

Sekunde
r 

Hutan  
Kars 

Semak 
Belukar 

Pertania
n 

Tertutu
p Awan 

1. Bz Hutan 
Lindung 

212    28,66 160,65 22,69 212 

2. Hutan 
Lindung 

105     105  105 

3. KPPN 3.110 1.091,9
9 

1.416,39  538,20  63,42 3.110 

4. KPSL 1.596  509,69 294,39 193,69 213,12 385,11 1.596 

5. Sempada
n Sungai 

1.256  850,49  278,49 127,02  1.256 

6 Cagar 
Budaya 

64    40,85 3,37 19,78 64 

7 Kelerenga
n > 40 % 

794 222,72 51,49  373,13 3,91 142,75 794 

 Jumlah 7.137 1.314,7
1 

2.828,06 294,39 1.453,02 613,07 633,75 7,137 

 Areal Berhutan 4.142,77 Ha (58,05%)      

 Areal Non Hutan 2.994,23 Ha (41,95%)  

 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah membuat rencana rehabilitasi 
terhadap Kawasan lindung  pada periode RKUPH berjalan dengan luas total 
1.039 Ha dan hingga saat ini telah terealisasi seluas 81,27 Ha. Dengan 
demikian rehabilitasi kembali kawasan lindung ke kondisi semula mencapai 
7,82%. 
 

4. Verifier 
3.1.4  
 
 

: Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain 
gambut maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: NOT APPLICABLE 
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Ringkasan 
Justifikasi 
 

 Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HTI PT SAL II periode tahun 2018 – 2027 
(KepmenLH, No SK 184/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/1/2018) tanggal 26 
Januari 2018, jenis tanah  pada areal PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II disajikan pada tabel di bawah ini : 

N
o. Simbol 

Klasiɚkasi Tanah Luas 

 Ha % 

1 BRW Dystropepts;Tropudults;Troporthods 113 0,46 

2 KPR Tropudults; Dystropepts;Eutropepts 1.908 7,79 

3 LWW Tropudults;Tropaquepts 21 0,09 

4 MPT Tropudults; Dystropepts 19.078 77,87 

5 OKI Rendolls; Eutropepts;Tropotalists 2.667 10,89 

6 PDH Tropudults; Dystropepts 394 1,61 

7 TWAB Tropudults; Dystropepts 319 1,30 

 24.500 100,00 

 
Dengan demikian tidak terdapat jenis tanah pet soil atau kawasan lindung 
berupa areal ekosistem gambut, sehingga tidak terdapat pengelolaan gambut 
dan verifier ini tidak diterapkan (Not Applicable). 

5. Verifier 
3.1.5  
 

: Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual :2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Berdasarkan verifier 3.1.3 terkait kondisi kawasan lindung diperoleh 
kondisi penutupan lahan kawasan lindung berhutan (hutan lahan kering 
primer dan hutan lahan kering sekunder) yaitu sebesar 4.142,77 Ha 
(58,05%) dari total luas kawasan lindung 7.137 Ha. 

b) Terdapat lahan pertanian atau perkebunan masyarakat seluas 613,07 Ha 

c) Berdasarkan pemeriksaan lapangan di kawasan lindung yaitu a) BZ 
Hutan Lindung pada koordinat  N 1˚ 25’ 53,5”; E 117˚ 38’ 30,1  dan Hutan 
Lindung pada koordinat N 10 26’ 04,9”  E 117˚ 38’ 42,7”  diverifikasi 
terdapat gangguan/ aktifitas masyarakat seperti perkebunan sawit dan 
kakao. 

d) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan upaya 
penyelesaian berupa sosialisasi, pemasangan plang himbauan serta 
penataan dan penandaan Kawasan lindung namun belum sampai pada 
nota kesepahaman kerjasama atau MoU dengan masyarakat terkait 
untuk penanganan gangguan terhadap kawasan lindung. 

6. Verifier 
3.1.6  
 

: Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL 
dan/atau tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Pada periode audit diverifikasi implementasi kegiatan pengelolaan 
kawasan lindung diantaranya : 
a. Penandaan batas kawasan lindung telah mencapai 254.616 m 

(97,85%) dari total rencana 260.217 m; 
b. Pemasangan plang himbauan dilarang membakar hutan, illegal 

logging,  berburu satwa liar. 
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c. Melakukan patroli pengamanan dan perlindungan di kawasan lindung 
dilakukan oleh team perlindungan dan pengamanan hutan dan 
tertuang di dalam form  laporan patroli. 

d. Melakukan pengayaan jenis tanaman pakan satwa 
e. Pemantauan flora dan fauna. 

b) Selama periode audit resertifikasi tahun 2025,  PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II telah membuat laporan pengelolaan kawasan lindung yang 
tertuang dalam Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan, dengan rincian sebagai berikut : 

No Periode 
Keberadaan Pelaporan SIMPEL 

Waktu 
Cetak 

Ket 
Ada Tidak 

Ada Tujuan 

1 Semester I Tahun 
2019 

√  - DLH Prov. Kaltim 
Bukti 
hilang 

- 

2 Semester II Tahun 
2019 

√  - DLH Prov. Kaltim 
Bukti 
hilang 

- 

3 Semester I Tahun 
2020 

√  - DLH Prov. 
Kaltim 

22-02-
2021 

Tidak sesuai tata 
waktu 

4 Semester II Tahun 
2020 

√  - DLH Prov. Kaltim 
 

22-02-
2021 

Tidak sesuai tata 
waktu 

5 
Semester I Tahun 
2021 

√  
- DLH Prov. Kaltim 
-  

11-10-
2022 

Tidak sesuai tata 
waktu 

6 
Semester II Tahun 
2021 

√  
- DLH Prov. Kaltim 
-  

11-10-
2022 

Tidak sesuai tata 
waktu 

7 
Semester I Tahun 
2022 

√  - DLH Prov. Kaltim 
-  

18-07-
2022 

Tidak sesuai tata 
waktu 

8 Semester II Tahun 
2022 

√  - DLH Prov. Kaltim 
-  

19-012-
2022 Sesuai tata waktu 

9 
Semester I Tahun 
2023 

√  
- DLH Prov. Kaltim 
-  

19-07-
2023 

Tidak sesuai tata 
waktu 

10 Semester II Tahun 
2023 

√  - DLH Prov. Kaltim 
-  

15-01-
2024 Sesuai Tata Waktu 

11 Semester I Tahun 
2024 

√  - KemenLHK 
-  

30-03-
2025 

Tidak sesuai tata 
waktu 

12 Semester II Tahun 
2024 √  - KemenLHK 

-  
30-03-
2025 

Tidak sesuai tata 
waktu 

 
c) Penyampaian Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 

periode Semester I & II Tahun 2019 – Tahun 2024 telah disampaikan 
ke instansi terkait, namun belum seluruhnya sesuai dengan tata 
waktu pelaporannya dan terdapat hanya 2 (dua) kali pelaporan yang 
sesuai tata waktu berdasarkan P.8/2021 yaitu pada penyampaian 
Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan semester II 
Tahun 2022 dan semester II Tahun 2023.. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.1 

: (14 / 21 ) x 100 % = 66,67 %  ( SEDANG) 

 

Indikator 3.2 : 

Perlindungan dan pengamanan hutan 
 

1. Verifier 
3.2.1  
 
 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis 
gangguan, terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau 
penebangan tanpa izin, pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau 
jenis gangguan lain yang teridentifikasi. 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menyusun dan menetapkan 
SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan sesuai dengan jenis gangguan 
hutan yang ada di dalam areal PBPH, yaitu sebagai berikut : 

N
o 

Prosedur Jenis Gangguan Hutan 

1. SOP Perlindungan 
dan Pengamanan 
Hutan, Nomor: 
SOP-004.EKO/SAL, 

Mencakup  gangguan hutan : 

- Perambahan Hutan 
- Illegal Logging 
- Perburuan flora dan fauna 
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terbitan 16 Januari 
2023, revisi 1 
tanggal 16 Januari 
2023. 

- Hama dan penyakit tanaman 

2. SOP Pengendalian 
Kebakaran Hutan 
dan Lahan, Nomor: 
SOP-005.EKO/SAL, 
terbitan 16 Januari 
2023, revisi 1 
tanggal 16 Januari 
2023 

Pencegahan dan Pengendalian Kebakaran Huytan 

3. SOP Pengukuran 
Tingkat Bahaya 
Kebakaran, Nomor: 
SOP-024.EKO/SAL, 
terbitan 16 Januari 
2023, revisi 1 
tanggal 16 Januari 
2023 

 
b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, prosedur telah 

disusun mengacu kepada pedoman yang berlaku, yaitu : 
- SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan yang mencakup ganguan 

perambahan hutan, illegal logging, perburuan flora dan fauna serta 
hama dan penyakit telah mengacu kepada ketentuan yang berlaku 
diantaranya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana 
Pengelolaan Hutan Serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung dan 
Hutan Produksi, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan 
Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan, dan 
regulasi lainnya.; 

- SOP Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan telah mengacu kepada 
ketentuan yang berlaku diantaranya Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan 
Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan Serta Pemanfaatan Hutan di 
Hutan Lindung dan Hutan Produksi, Peraturan Pemerintah Nomor 45 
Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan, Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.32 Tahun 2016 tentang 
Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, dan regulasi lainnya.; 

- SOP Pengukuran Tingkat Bahaya Kebakaran telah mengacu kepada 
ketentuan yang berlaku diantaranya Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Nomor P.32 Tahun 2016 tentang Pengendalian 
Kebakaran Hutan dan Lahan, dan regulasi lainnya.. 

2. Verifier 
3.2.2  
 

: Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai 
ketentuan 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Jenis dan jumlah sarana prasarana pada masing-masing gangguan : 
a) Ketersediaaan sarana dan prasarana DALKARHUTLA yang dimiliki oleh PT 

Sumalindo Alam Lestari Unit II Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup Dan Kehutanan No. P.32/Menlhk/Setjen/ Kum.1/3/2016 dan jumlah 
regu inti, yaitu dirinci seperti tabel berikut: 

 

No Peralatan 

P.32/Menlh
k/Setjen/ 

Kum.1/3/20
16 

(Standar 
per Regu) 

Jumlah 
Regu 
Inti 
(2) 

Jumlah 
Kebutuha

n  
Alat 

Kondisi Prosentase (%) 
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1. Topi Pengaman 15 30 30 Baik 100,00 
2. Lampu Kepala 15 30 31 Baik 100,00 
3. Kacamata Pengaman 15 30   - 
4. Masker dan Penutup Leher 15 30 27 Baik 90 
5. Sarung Tangan 15 30 32 Baik 100,00 
6. Sabuk 15 30 23 Baik 76,67 
7. Peples 15 30 29 Baik 96,67 
8. Peluit 15 30 24 Baik 80,00 
9. Ransel 15 30 30 Baik 100,00 
10. Sepatu Pemadam 15 30 30 Baik 100,00 
11. Baju Pemadam 15 30 30 Baik 100,00 
12. Kaos 15 30 30 Baik 100,00 
13. Kantong Tidur 15 30 30 Baik 100,00 
14. Ransel standard 15 30 30 Baik 100,00 
15. Tenda 2 4 1 Baik 25,00 
16. PeralatanStandar Perbengkelan 1 set 2 set -  - 
17. P3K 2 4 -  - 
18. Peralatan Penerangan 1 2 2 Baik 100,00 
19. Peralatan Memasak 1 2 -  - 
20. Peralatan Evakuasi dan 

Penyelamatan 
1 2 -  - 

21. Teropong 1 2 -   
22. Kapak 2 Fungsi 4 8 1 Baik 12,50 
23. Parang/ golok 10 20 19 Baik 95,00 
24. Pacul 3 6 -  -- 
25. Sekop 6 12 8 Baik 66,67 
26. Garu tajam 6 12 10 Baik 83,33 
27. Garu pacul 3 6 5 Baik 83,33 
28. Gepyok/Pemukul Api 8 16 9 Baik 56,25 
29. Pompa punggung 10 20 11 Baik 55,00 
30. Obor Tetes 1 2 2 Baik 100,00 
31. Kikir 2 4 4 Baik 100,00 
32. Pompa Induk 1 2 1 Baik 50,00 
33. Pompa Apung 2 4 -  - 
34. Pompa Jinjing 3 6 -  - 

Perlengkapan Pompa       
35. -  Nozel 5 10 6 Baik 60,00 
36. -  Selang ( meter) 50 m 100 m 450 m Baik 100,00 
37. ·  Tangki Air lipat 5 10 2 Baik 20,00 
38. Chain Saw 1 2 1 Baik 50,00 
39. Mobil Pemadam 1 2 -  - 
40. Mobil Tangki 1 2 -  - 
41. Kendaraan roda 2 2 4 1 Baik 25,00 
42. Kendaraan roda 4 (logistic & 

pengangkut peralatan) 
2 4 2 Baik 50,00 

43. GPS 1 2 -  - 
44. Radio Genggam 4 8 -  - 
45. Radio Mobil 1 2 -  - 
46. Megaphone 1 2 1 Baik 50,00 

 Rata-rata Prosentase  52,73 

 
b) Sarana Prasarana Perlindungan dan Pengamanan Hutan (PAMHUT) 

No
. 

Deskripsi Satuan Jumlah Keterangan 

Bangunan Pos dan Personil 
1 Pos Security Unit 4 Baik 
2 Radio HT/ Telepon 

Seluler 
Unit 6 Baik 

Kendaraan Patroli 
3 a. Sepeda motor Unit 3 Baik 
 b. Mobil Unit - - 

 
c) Sarana Prasarana Pengendalian Hama Penyakit Tanaman 

No Deskripsi Satua
n 

Jumlah 

Lokasi Keteranga
n Aktu

al 

Proses 
Pengadaa

n 
1 Mesin Fogging 

(Fogger) 
Unit 1 - Gudang 

Store 
 

2 Alat Spraying 
(Knapshack) 

Unit 51 - Gudang 
Store 

 

3 Mist Blower Unit - 2  Sedang 
dalam 
pengajuan 

 
Sarana prasarana gangguan hutan, ada sebagian belum lengkap sebagaimana 
yang terinci pada tabel di atas. Hasil pemeriksaan lapangan sarana prasarana 
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perlindungan dan pengamanan hutan ketersediaannya minmal 50 % dan dalam 
kondisi berfungsi dengan baik. 

3. Verifier 
3.2.3  
 

: Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 
pemanfaatan teknologi 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II saat ini, terdiri dari : 
a) Satpam/Security. 

Dengan luas areal ±24.500 ha, wajib memiliki minimal 5 (lima) orang 
anggota satpam/security. PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki 8 
personil SATPAMHUT, anatara lain: 
N
o Nama Pelatihan 

1 Ery 
Yulianto 

- Sertiɚkat Pelatihan Dasar Security Sumalindo tanggal 02-07 
September 2002 dan Diklat Pembentukan Tenaga Perlindungan dan 
Pengamanan Hutan (TPPH/PAMHUT) Tahun 2007 yang 
diselenggarakanoleh Balai Diklat Kehutanan Samarinda dari tanggal 01 
s/d 30 Agustus 2007 

2 Masdi -  

3 
Abdul 
Rohid -  

4 Rio Akbar 
N -  

5 Arif 
Susanto -  

6 M Jailani 
Ilmi 

- Sertiɚkat Pelatihan Satuan Pengamanan Kualiɚkasi Gada Pratama 
tanggal 7 s/d 28 Juni 2021 yang diselenggarakan oleh PT. Noreen 
Surya Perdana. 

7 
Ardiansya
h 

- Sertiɚkat Pelatihan Satuan Pengamanan Kualiɚkasi Gada Pratama 
tanggal 25 Agustus s/d 07 September 2023 yang diselenggarakan 
oleh PT. Bina Multi Cipta Indonesia.. 

8 Yona -  

 
 
b) Regu DALKARHUTLA 

REGU 1 REGU 2 

N
o Nama Pelatihan No Nama Pelatihan 

1 
Damu  

(Ketua Regu 
I) 

Pelatihan Dasar Pengendalian 
Kebakaran Hutan dan Lahan 
yang diselenggarakan oleh 
UPTD Pengendalian Kebakaran 
Hutan dan Lahan Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan 
Timur 

1 

A Yoga 
Waskita  

(Ketua Regu II) 

-  

2 Abu Bakar -  2 Fathan -  

3 Haris -  3 Wenrtri JK -  

4 Yance AL -  4 Virgin 
Ferdiawan 

-  

5 M. Adihitia 
Nugraha -  5 Artica RS -  

6 Hapit 
Munawar -  6 Adan Frans 

CPG 
-  
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7 Yasin R -  7 M Rafly R -  

8 M. Raɚ 
Adriyansah - 8 Dian Veronica -  

9 M. Aqmal 
AR -  9 Soɚa 

Anggereani 
-  

10 
Gagan 
Firdaus 
Alfarizi 

-  10 
Mansyur -  

11 Ari 
Miptahudin 

-  11 Ilham 
Darmawan 

-  

12 Muhajir RJ -  12 Novaldo Dwiky 
TB 

-  

13 Anazmy 
Anugrah 

-  13 Ahmad 
Himawan 

-  

14 
Zidan 
Nanda 
Drajat 

-  14 
Agit Ridwan -  

15 F. Sidik L. -  15 Agus -  

16 Endi -  16 Musadad -  

 
c) Regu Pendukung 

Terdapat regu pendukung yang terdiri dari seluruh karyawan PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II. 

d) Masyarakat Peduli Api 
Terdapat masyarakat peduli api (MPA) pada desa binaan dengan 1 regu 
setiap desanya. 

 
SDM perlindungan hutan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menggunakan 
teknologi dalam perlindungan hutan secara terbatas  dengan memanfaatkan 
website hotspot dalam pemantauan hotspot. 
Dengan demikian SDM perlindungan hutan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
telah proporsional, namun tidak seluruhnya  memiliki kualifikasi, serta SDM 
Perlindungan dan Pengamanan Hutan telah memanfaatkan teknologi dalam 
melaksanakan kegiatan perlindungan hutan. 

4. Verifier 
3.2.4  

: Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 
pengamanan hutan yang terkait dengan : 
- Tindakan preemtif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa Sosialisasi yang terkait sosialisasi kawasan lindung 
dan cagar budaya, resolusi konflik, damkarhutla, perambahan, ilegal 
logging, dan perburuan satwa; 

- Tindakan preventif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi 
di lapangan berupa 1) Penempatan pos portal security; 2) Penyediaan 
anggota satpam/security sebanyak 8 personil (Kewajiban 5 personil), 
namun hanya 3 personil security yang memiliki kualifikasi/ sertifikat 
pelatihan; 3) Penyediaan 1 regu inti dalkarhutla dengan total personil 15 
orang (kewajiban jumlah personil dalam regu inti sesuai PermenLHK 
Nomor: P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 yaitu 2 regu inti berjumlah 
32 personil), namun hanya 1 personil regu inti yang memiliki kualifikasi/ 
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sertifikat pelatihan; 4) Patroli dilakukan oleh Team Perlindungan hutan 
setiap 1 minggu 3 kali; 5) Monitoring hotspot dengan satelit SiPongi; 6) 
Penyediaan peralatan pengendalian kebakaran hutan (jenis dan jumlah 
masih kurang sesuai dengan PermenLHK Nomor: 
P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016); 7) Memiliki Plang FDR; 8) Memiliki 
embung air sebagai sumber air saat terjadi kebakaran; 9) Memasang 
plang-plang himbauan dilarang membakar hutan, illegal logging,  
berburu satwa liar di kawasan lindung. 

- Tindakan refresif, terdapat bukti laporan penyelesaian konflik 
perambahan yang disampaikan kepada instansi terkait yaitu ke Dinas 
Kehutanan 

 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak membuat laporan hasil kegiatan 
patroli perlindungan dan pengamanan hutan yang disampaikan kepada instansi 
terkait, sedangkan untuk laporan Sipongi telah dibuat dan dilaporkan secara 
berkala setiap bulan secara online 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.2  

: ( 11 / 15 ) x 100 % = 73,33 %  ( SEDANG ) 

 

Indikator 3.3 : 

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat 
pemanfaatan hutan 

 
1. Verifier 3.3.1  

 
: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memilki SOP 
pengelolaan dan pemantauan lingkungan terkait penanganan dampak 
fisik dan kimia dari kegiatan usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 
 

No Jenis Pengelolaan dan/ 
atau Pemantauan Fisik 

Kimia serta Pengelolaan 
Limbah B3 

Prosedur 

1. Erosi Tanah - SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Erosi, 
Nomor: SOP-014.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 
2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023 

 
2. Kesuburan Tanah - SOP Konservasi Tanah dan Air di TPK dan TPN, 

Nomor: SOP-007.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 
2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

3. Hidrologi - SOP Pengukuran Debit dan Kualitas Air, Nomor: 
SOP-015.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, 
revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Stasiun Pengamat Air Sungai, Nomor: SOP-
025.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 
tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Pengukuran dan Pengolahan Data 
Sedimen, Nomor: SOP-026.EKO/SAL, terbitan 
16 Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 
2023.   

- SOP Konservasi Tanah dan Air di Areal Efektif, 
Nomor: SOP-006.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 
2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   
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- SOP Konservasi Tanah dan Air di TPK dan TPN, 
Nomor: SOP-007.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 
2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Konservasi Tanah dan Air Pada Sungai: 
Nomor SOP-008.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 
2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023. 

4. Iklim Mikro - SOP Pengamatan Lingkungan, Nomor: SOP-
012.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 
tanggal 16 Januari 2023.  . 

- SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Curah 
Hujan, Nomor: SOP-013.EKO/SAL, terbitan 16 
Januari 2023, revisi 1 tanggal 16 Januari 2023 

5. Kualitas Udara - SOP Pengelolaan Emisi, Debu, Kebisingan dan 
Getaran Nomor SOP-0027.EKO/SAL, terbit 16 
September 2024, revisi 0 tanggal 1 Januari 2025. 

6. Limbah B3 - SOP Pengelolaan Limbah Bengkel, Nomor: SOP-
010.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 
tanggal 16 Januari 2023 

- SOP Pengelolaan Limbah B3, Nomor: SOP-
011.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 
tanggal 16 Januari 2023.   

- SOP Pengelolaan Sampah, Nomor: SOP-
009.EKO/SAL, terbitan 16 Januari 2023, revisi 1 
tanggal 16 Januari 2023 

 
- Prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3, sesuai dengan 
dokumen lingkungan dan ketentuan terkait. 
 

2. Verifier 3.3.2  
 
 

: Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan 
dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan 
limbah B3 yang didukung dengan SDM yang memadai 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat untuk penanganan dampat 
fisik dan kimia termasuk pengelolaan B3 yang dimiliki PBPH PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II saat ini (audit re-sertifikasi) meliputi : 

No Sarana Prasarana Keterangan 

1. Pengukur curah 
hujan (ombrometer) 

Jumlah = 1 
Km 0 (titik koordinat 1°20'30" N 117°42'21" E).  
 

2. Pengukur suhu 
udara 

Pos satpam km 0 (titik koordinat 1°20'31,607" N 
117°42'21,099" E) 

3. Pengukur 
kelembaban udara 

Pos satpam km 0 (titik koordinat 1°20'31,607" N 
117°42'21,099" E) 

4. Stick Pengukur 
Kedalam Air Sungai 

Dikantor Km 0 (titik koordinat 1°20’31" N 117°45222" E). 

5. TPS limbah B3 TPS limbah B3 (titik koordinat 1°20'28" N 117°42'23" E). 
 
Izin TPS limbah B3 : dalam proses pengajuan izin (terdapat 
surat perihal permohonan rincian teknis kegiatan tempat 
penyimpanan sementara (TPS) limbah B3, surat ditujukan 
kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai 
Timur, tanggal 04 Maret  2024) 

6. Workshop bengkel Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'30" N 
117°42'23" E). 
Lantai workshop bengkel telah di cor semen (telah kedap 
air).  
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Terdapat bak penampungan limbah B3 untuk aliran 
tumpahan/ceceran BBM/oli atau pembuangan oli bekas 
yang berukuran 1,5 m2 (titik koordinat 1°20'29" N 
117°42'23" E). 

7. Tanki penyimpanan 
BBM 

Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'21" N 117°42'’ 
17" E). 
 

8. Gudang pupuk Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'20" N 
117°42'17" E). 
 
Gudang berupa rumah kayu panggung. Lantai gudang 
adalah dari papan yang diletakkan secara rapat. 
Penempatan karung-karung berisi pupuk dengan 
ditumpuk langsung pada lantai gudang.  

9. Rumah mesin 
genset 

Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'15" N 
117°42'17" E). 
Lantai rumah telah di cor semen (sudah kedap air). 

10. Tempat sampah Lokasi: Basecamp km 0  
Menggunakan potongan drum yang bertuliskan sampah 
organik (drum warna hijau) dan sampah anorganik (drum 
warna kuning). 
Drum biru untuk sampak organic dan drum merah untuk 
sampah anorganik (titik koordinat 1°20'24" N 117°42'19" E). 

11. Jebakan Sedimen Drainase pada pinggir jalan utama yang kemudian 
dialirkan kedalam lubang penampungan sebagai sedimen 
trap. 

12. Pengukur erosi Jumlah = 1 di Petak 06 zona 7 (titik koordinat 1°19'10" N 
117°45'22" E). 

13. Kolam 
pengendapan 
limbah persemaian 

Lokasi : Basecamp km 0 (titik koordinat 1°20'24" N 
117°42'18" E). 
 

14. Persemaian anakan 
alam 

Lokasi : Basecamp km 0 (Titik koordinat : 1°20'24" N 
117°42'20" E). 
Penyediaan persemaian untuk bibit pengayaan pada 
kawasan dilindungi adalah dari jenis Ulin, Meranti, Kapur, 
Durian, Alpukat dan Lansat Hutan. 

15. Lain-Lain Tersimpan di kantor 

a. Kamera 
b. Timbangan 
c. GPS 
d. Jerigen 

e. Parang 
f. Cangkul 
g. Ember 
h. Gelas Ukur 

 
- PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki SDM pendukung untuk 

pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 
komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 antara lain: 
 1 orang Asisten HSE-FC atas nama Yance Andre Luturkey 

(Sarjana Teknik Kimia) yang memiliki 2 Kompetensi sebagai 
berikut : 
 Diklat Dasar Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL)  
 Diklat Laporan Monitoring RKL/RPL 

- Terdapat GANIS BINHUT atas nama Hardiansyah pada tanggal 29 
September 2024 telah berhenti kerja dan PT SAL II hingga saat 
kegiatan resertifikasi belum memiliki GANIS BINHUT sebagai 
pengganti. 

- Dengan demikian tersedia sarana prasarana/peralatan pengelolaan 
dan pemantauan dampak terhadap komponen  fisik dan kimia 
termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 
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dan/atau ketentuan terkait, dan didukung dengan SDM yang 
kompeten dalam bidang lingkungan, namun tidak proporsional. 

3. Verifier 3.3.3 
 
 

: Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 
fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen 
lingkungan 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Implementasi pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 
fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sebagian sudah dilakukan 
oleh PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, namun demikian tidak mengurangi 
dampak lingkungan. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

3.3 

: ( 9 / 12 ) x 100% = 75%  ( SEDANG ) 

 

Indikator 3.4 : 

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang 
(rare), terancam punah (threatened) dan endemik 

 
1. Verifier 3.4.1 

 
: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 
Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki prosedur untuk 
pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai 
dokumen SOP Identifikasi Flora Dilindungi, Nomor: SOP-016.EKO/SAL, 
Terbitan 1 tanggal 25 April 2025, Revisi 2 tanggal 25 April 2025 dan SOP 
Identifikasi Fauna Dilindungi, Nomor: SOP-017.EKO/SAL, Terbitan 1 
tanggal 25 April 2025, Revisi 2 tanggal 25 April 2025.  
Dalam penyusunannya, prosedur telah mengacu pada ketentuan yang 
berlaku dan mencakup flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik. 

2. Verifier 3.4.2 
 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Pada rentang waktu audit implementasi kegiatan identifikasi flora dan 
fauna tertuang dalam laporan yaitu : 
- Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Flora; 
- Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Fauna  

b) Berdasarkan laporan identifikasi tersebut diverifikasi terdapat 
beberapa yang tidak sesuai dengan prosedur sebagai berikut : 
1) Belum terdapat spesimen herbarium untuk identifikasi flora 

sesuai SOP yang tersedia. 
2) Tidak terdapat data dan informasi hasil monitoring dan evaluasi 

untuk membandingkan rencana dan realisasi dan membuat 
laporan perkembangan secara periodik. 

c) Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi di 
dalam areal PBPH belum dilakukan seluruhnya sesuai dengan 
prosedur. 
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3. Verifier 3.4.3 
 
 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Tersedia dokumen laporan / hasil pencatatan data dari  kegiatan 
identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II.  Informasi hasil identifikasi terhadap keberadaan flora dan fauna di 
areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dilakukan secara lengkap 
berdasarkan status perlindungannya, keterancamannya dan 
perdagangannya.  Namun demikian hasil identifikasi tidak didukung 
dengan rekaman yang memadai (foto/ video) dari hasil perjumpaan di 
lapangan yang dilengkapi dengan koordinat lokasi.. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

3.4 

: ( 11 / 15 ) x 100%  = 73,33%  ( SEDANG ) 

 

Indikator 3.5 : 

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 
1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 

rusak.(kawasan yang dilindungi dan ABKT) 
2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan 

terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 
 

1. Verifier 3.5.1 
 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna 
yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki prosedur untuk 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 
sesuai dokumen SOP Pengelolaan Flora Dilindungi, Nomor: SOP-
018.EKO/SAL, Terbitan 1 tanggal 25 April 2025, Revisi 2 tanggal 25 April 
2025 dan SOP Pengelolaan Fauna Dilindungi, Nomor: SOP-
019.EKO/SAL, Terbitan 1 tanggal 25 April 2025, Revisi 2 tanggal 25 April 
2025. 
Dalam penyusunannya, prosedur telah mengacu pada ketentuan yang 
berlaku dan mencakup kegiatan perlindungan flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik. 

2. Verifier 3.5.2 
 

: Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan laporan pengelolaan flora dan fauna tersebut diverifikasi 
terdapat beberapa yang tidak sesuai dengan prosedur sebagai berikut : 
a) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II belum melakukan kegiatan 

pengkajian, penelitian dan pengembangan jenis flora dan fauna. 
b) Tidak terdapat data dan informasi hasil monitoring dan evaluasi untuk 

membandingkan rencana dan realisasi. 
c) Implementasi kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi di 

dalam areal PBPH belum dilakukan seluruhnya sesuai dengan 
prosedur 
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3. Verifier 3.5.3 
 
 

: Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 
punah dan endemik dan habitatnya di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menetapkan kawasan 
lindung berdasarkan Keputusan Direktur Nomor 046/SAL/VII/2018, 
sehingga berfungsi untuk perlindungan habitat flora dan fauna 
langka, jarang, terancam punah dan endemik atau lintasan / home 
range fauna. 

b) Kawasan lindung telah terpelihara dengan dilakukan penataan batas 
higga mencapai 97,85% dan terdapat papan larangan perambahan, 
illegal logging dan perburuan flora fauna. 

c) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap areal yang dialokasikan 
untuk habitat flora / home range / lintasan satwa, kondisi penutupan 
hutannya banyak yang sudah tidak sesuai kondisi biofisiknya, 
penutupan lahan banyak berupa kebun (sawit, kakao).. 

d) Dengan demikian dikarenakan masih adanya gangguan di Kawasan 
lindung, sehingga kondisi flora dan fauna dilindungi, langka, jarang, 
terancam punah dan endemik masih terdapat gangguan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

3.5 

: ( 11 / 15 ) x 100% = 73,33%  ( SEDANG ) 

 

4. ASPEK SOSIAL 
Indikator 4.1 : 

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah 
masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam 

areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 
( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal 
kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki prosedur terkait identifikasi 
keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan batas secara 
partisipatif tertuang dalam : 

1. SOP Identifikasi Hak - Hak Dasar Masyarakat (No. SOP-009.SOS/SAL 
Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh 
Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Tata Batas Partisipatif (No. SOP-004.SOS/SAL Rev.1), tanggal 
berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 
dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Deliniasi Batas Sosial Dengan Masyarakat (No. SOP-005.SOS/SAL 
Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh 
Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

4. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan (No. SOP-010.SOS/SAL Rev.1), 
tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site 
Manager dan disetujui oleh General Manager. 
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Hasil telaahan terhadap prosedur yang tersedia  telah  mengacu pada 
peraturan yang terbaru seperti peraturan PermenLHK Nomor : P.8 Tahun 
2021 dan peraturan lainnya. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki SOP identifikasi keberadaan dan 
hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan atau masyarakat setempat, dan 
telah mengacu kepada pedoman teknis dan/atau ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 

2. Verifier 4.1.2 
( Bobot : 1) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada periode Resertifikasi (Tahun 2025), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
memiliki rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang dalam 
: 
1. Peta Sebaran Desa dan Ladang di Areal Kerja PBPH PT SAL II skala 1 : 

150.000 ( areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II secara administrasi 
masuk wilayah 4 desa meliputi : Desa Batu Lepoq, Mukti Lestari, 
Karangan Ilir dan Karangan Dalam) 

2. Peta Lokasi Kerjasama Pengelolaan Cagar Budaya dan Agro Wisata 
Skala 1 : 100.000, di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II terdapat 
Cagar Budaya Goa Tapak dan Agro Wisata Air Panas, dan PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II telah mengalokasikan tempat tersebut sebagai 
kawasan dilindungi. 

3. Peta Analisis Status Konflik PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
skala 1 : 150.000, hasil analisis konflik di areal PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II telah dikelompokan menjadi 4 tingkatan konflik meliputi : 
Sangat Kritis, Kritis, Waspada, Terkendali dan Aman. 

4. Laporan Identifikasi Pemanfaatan SDA/SDH di Desa-Desa Dalam Areal 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2023 - 2025 (masih bersifat 
umum belum fokus pemanfaatan SDA/SDH di areal PT SAL II) 

5. Laporan Pemanfaatan HHBK PT Sumalindo Alam Lestari Unit II oleh 
masyarakat sekitar Tahun 2023 – 2025 (berupa Madu, Gula Aren, Ikan 
dan buah-buahan). 

6. Laporan Survey Sosial Ekonomi, Identifikasi Penguasaan/Pemanfaatan 
SDH/Alam di 4 (empat) desa sekitar, terdapat informasi sosial ekonomi 
dan budaya desa sekitar, akan tetapi tidak dilengkapi peta pemanfaatan 
lahan/klaim lahan berupa kebun/ladang oleh masyarakat di areal PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II 

7. Dokumen RKUPHHK-HTI PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Periode 
Tahun 2018-2027 yang telah disahkan berdasarkan SK.Nomor 
:184/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/1/2018, tanggal 26 Januari 2018 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar (Kades Batu Lepoq (Bpk. 
Aspul Anwar), Kades Karangan Dalam (Bpk. Jung Justang Junaid) dan Kades 
Karangan Hilir (Bpk. Jabir) diperoleh informasi bahwa kegiatan yang masih 
dilakukan oleh masyarakat sekitar di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
antara lain : berladang/berkebun Kelapa Sawit, Kakao (Coklat), Karet, Pisang, 
akan tetapi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II belum memiliki 
laporan/dokumen terkait pemanfaatan lahan oleh masyarakat secara 
lengkap. 
 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki sebagian rekaman yang 
berisi data dan informasi hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-
hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai 
dengan prosedur yang mengacu pada pedoman teknis dan perundangan 
yang berlaku. 
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Hasil observasi lapangan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat di areal PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II  meliputi : 

a) Kebun masyarakat baru dibuka dengan koordinat N = 1⁰ 23’ 1,26” 
dan E = 117⁰ 37’ 35,56” 

b) Kebun Karet masyarakat dengan koordinat N = 1⁰ 23’ 22,03” dan E 
= 117⁰ 37’ 30,77”  

c) Kebun Sawit masyarakat dengan koordinat N = 1⁰ 24’ 37,06” dan E 
= 117⁰ 37’ 44,41”  

d) Kebun Kakau masyarakat dengan koordinat N = 1⁰ 25’ 38,65” dan 
E = 117⁰ 38’ 17,75” 

e) Lokasi NKK Agro Wisata Air Panas dengan koordinat N = 010 21’ 
5,35” dan E = 1170 44’ 53,03” 

f) Situs Gua Tapak Tangan dengan koordinat N = 010 25’ 26,05” dan 
E = 1170 43’ 48,12” 

g) Situs Kuburan Keramat dengan koordinat N = 010 24’ 48,45” dan E 
= 1170 44’ 28,00” 
 

3. Verifier 4.1.3 
( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal 
PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat sesuai prosedur 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan deliniasi dan implementasi 
penandaaan batas secara partisipatif pada sebagian di areal PBPH PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II yang dikuasai masyarakat adalah tertuang 
dalam dokumen: 

a) Peta Sebaran Desa dan Ladang di Areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II skala 1 : 150.000, secara administrasi PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II masuk wilayah 4 (empat) desa yaitu : 

1. Desa Batu Lepoq seluas         =  14.782 Ha 

2. Desa Mukti Lestari seluas       =    1.608  Ha 

3. Desa Karangan Ilir seluas       =    5.135 Ha 

4. Desa Karangan Dalam seluas =    2.975 Ha 

                           Total                               = 24.500 Ha 

b) Peta Sebaran Areal Yang Tidak Bisa Ditanami pada Tanaman Pokok dan 
Tanaman Kehidupan di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II skala 1 : 
100.000, terdapat informasi hasil deliniasi areal yang akan di enclave 
untuk desa (Karangan dan Batu Lepoq) seluas = 2.594 Ha dan deliniasi 
Perambahan Garapan Masyarakat seluas = 3.121 Ha 

c) Berita Acara Pelaksanaan Pemeliharaan Batas  Partisipatif PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dengan Desa Mukti Lestari sepanjang 2.319 mtr (10 
Januari 2024). 

d) Berita Acara Pelaksanaan Pemeliharaan Batas  Partisipatif PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dengan Desa Batu Lepoq sepanjang 1.971 mtr (11 
Januari 2024) 

e) Berita Acara Pelaksanaan Pemeliharaan Batas  Partisipatif PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dengan Desa Mukti Lestari sepanjang 2.319 mtr (15 
Maret 2025). 
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f) Berita Acara Pelaksanaan Pemeliharaan Batas  Partisipatif PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dengan Desa Batu Lepoq sepanjang 1.971 mtr (20 
Maret 2025) 

Hasil Observasi lapangan : 

a) Batas Partisipatif dengan desa Batu Lepoq dengan koordinat N = 010 24’ 
53,66” dan E = 1170 46’ 14,84” (terdapat Pal Batas dari kayu Ulin, namun 
rintisan tidak jelas) 

b) Batas Partisipatif dengan desa Mukti Lestari dengan koordinat N = 010 
21’ 20,01” dan E = 1170 45’ 7,59” (terdapat Pal Batas dari kayu Ulin, 
terdapat rintisan dengan cat merah) 

c) Batas NKK Agro Wisata Air Panas dengan koordinat N = 010 21’ 5,35” 
dan E = 1170 44’ 53,03” (terdapat Pal Batas dari kayu Ulin) 

d) Batas Situs Gua Tapak Tangan dengan koordinat N = 010 25’ 26,05” dan 
E = 1170 43’ 48,12” (terdapat Pal Batas dari Paralon Cat merah) 

e) Batas Situs Kuburan Keramat dengan koordinat N = 010 24’ 48,45” dan 
E = 1170 44’ 28,00” (terdapat Pal Batas dari Paralon Cat merah) 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar dan hasil konsultasi publik 
pada tanggal 16 April 2025 diperoleh informasi bahwa diareal PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II banyak ditemukan klaim lahan/pemanfaatan lahan oleh 
masyarakat sekitar berupa kebun Sawit, Cokat, Karet, Pisang dan 
pemukiman. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  telah melakukan deliniasi terhadap wilayah 
masing-masing desa di dalam arealnya tertuang dalam Peta Sebaran Desa 
dan pemanfaatan areal oleh masyarakat sekitar, akan tetapi batas dilapangan 
baru sebagian yang telah dilakukan penataan batasnya secara partisipatif 
(yang sudah dilakukan penataan batas partisipatifnya dengan 2 (dua) desa, 
sedangkan batas pemanfaatan lahan lainnya masih belum dilakukan penataan 
batas partisipatifnya) 

Di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II banyak ditemukan pemanfaatan 
lahan oleh masyarakat berupa ladang atau kebun milik masyarakat atau 
kelompok masyarakat, PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan 
deliniasi sebagian pada peta, serta baru sebagian yang telah dilakukan 
penandaan batas partisipatif dilapangannya (< 80 %). 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 9 / 12 ) x 100% = 75,00 %  ( SEDANG ) 

Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 
 
 
 
 

Indikator 4.2 : 
Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan 

terukur 
 

1. Verifier 4.2.1 
( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  
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NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada periode Resertifikasi (Tahun 2025), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  
memiliki  sebagian dokumen terkait pemetaan konflik meliputi : 

1. Laporan Pemetaan Konflik Sosial Tahun 2023 PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II, akan tetapi kurang lengkap, serta belum seluruhnya 
mengacu pada SK. MenLHK P.8 Tahun 2021 dan telah disampaikan 
kepada KPHP Bengalon (21 Maret 2025). 

2. Peta Analisis Status Konflik IUPHHK-HT PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II skala 1 : 150.000, pada peta tersebut terdapat informasi hasil deliniasi 
status konflik di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit  II meliputi : Sangat 
Kritis (warna hitam), Kritis (orange), Waspada (kuning), Terkendali (biru), 
Aman (hijau), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II juga belum melakukan 
identifikasi terhadap areal klaim tersebut di lapangan ( meliputi : Nama 
Klaim, luasnya, terjadi klaim, dan progres penyelesaiannnya). 

3. Laporan Identifikasi Pemetaan Konflik Sosial PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II Tahun 2025 (dilengkapi dengan Peta Analisis Status Konflik PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II, yang dirinci (hasil deliniasi pada peta) 
sebagai berikut : 

a. Kritis seluas           = 4.131 Ha 

b. Waspada seluas    = 1.932 Ha 

c. Terkendali seluas   = 3.207 Ha 

d. Aman seluas          = 15.230 Ha 

Total                       = 24.500 Ha 

4. Laporan Penguasaan Lahan oleh masyarakat di areal PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II (Tahun 2025), hasil identifikasi sbb. 

a) Desa Karangan Dalam =   200 Ha 

b) Desa Karangan Ilir       = 1.801 Ha 

c) Desa Batu Lepoq         = 1.729 Ha 

d) Desa Mukti Lestari       =    401 Ha 

Total                             = 4.131 Ha 

Penguasaan Lahan sebagai Lahan Pertanian, perkebunan, 
pemukiman dan Fasilitas  Umum desa 

5. Hasil Identifikasi lapangan terkait perambahan hutan di areal PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II sekitar Desa Mukti Lestari meliputi : 

a. Kelompok Tani Giri Mukti ( Desa Mukti Lestari ) seluas     = 25 Ha ( 
Tanaman Sawit) 

b. Kelompok Tani Kelimutu  ( Desa Mukti Lestari) seluas      = 20 Ha 
(Tanaman Sawit) 

c. Kelompok Tani Air Bumi Etam ( Desa Mukti Lestari) seluas = 25 Ha 
(Tanaman Sawit) 

d. Kelompok Tani Sri Rejeki ( Desa Mukti Lestari) seluas        = 30 Ha ( 
Tanaman Sawit) 

                                             Total                                                      = 100 Ha 

Hasil Observasi lapangan klaim lahan di areal PT Sumalndo Alam Lestari 
Unit II : 
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a) Kebun masyarakat baru dibuka dengan koordinat N = 1⁰ 23’ 1,26” dan E 
= 117⁰ 37’ 35,56” 

b) Kebun Karet masyarakat dengan koordinat N = 1⁰ 23’ 22,03” dan E = 117⁰ 
37’ 30,77”  

c) Kebun Sawit masyarakat dengan koordinat N = 1⁰ 24’ 37,06” dan E = 
117⁰ 37’ 44,41”  

d) Kebun Kakao/Coklat masyarakat dengan koordinat N = 1⁰ 25’ 38,65” dan 
E = 117⁰ 38’ 17,75” 

e) Kebun Kelompok Tani Sri Rejeki (desa Mukti Lestari ) dengan koordinat 
N = 1⁰ 36’ 83,33” dan E = 117⁰ 75’ 40,13” 

a) Kebun Kelompok Tani Air Mata Bumi Etam (desa Mukti Lestari ) dengan 
koordinat N = 1⁰ 38’ 05,51” dan E = 117⁰ 75’ 35,21” 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II telah melakukan deliniasi status konflik berdasarkan Peta Citra Satelit, 
akan tetapi baru sebagian yang telah dilakukan identifikasi di lapangan 
terhadap konflik/klaim lahan oleh masyarakat dan atau kelompok masyarakat 
sekitar, serta PT Sumalindo Alam Lestari Unit II belum menyusun Laporan 
Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik (sesuai PermenLHK P.8 Tahun 2021 
Lampiran V) yang dibuat setiap semester dan menyampaikan ke Instansi 
berwenangsesuai tata waktunya 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki beberapa Laporan Pemetaan 
Konflik, akan tetapi laporan yang tersedia belum mencakup seluruh potensi 
konflik dan tidak sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang berlaku,  serta 
belum dilaporkan kepada Instansi terkait sesuai tata waktunya. 

2. Verifier 4.2.2 
( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 
 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada periode Resertifikasi (Tahun 2025), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
memiliki prosedur/mekanisme resolusi konflik tertuang dalam :  

1. SOP Pemetaan Konflik Sosial (No. SOP-006.SOS/SAL Rev.1), tanggal 
berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 
dan disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Penanganan Dan Penyelesaian Klaim Areal (No. SOP-
007.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, 
diperiksa oleh Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Penyelesaian Konflik (No. SOP-008.SOS/SAL Rev.1), tanggal 
berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 
dan disetujui oleh General Manager. 

Prosedur tersebut memiliki sistimatika yang mencakup tujuan, Ruang 
Lingkup, Dasar Acuan, Pelaksana Kegiatan, Lokasi Kegiatan, Prosedur 
Pelaksanaan dan Monitoring & Evaluasi 
Hasil wawancara dengan wakil masyarakat pada waktu konsultasi Publik 
(tanggal 16 April 2025) dan wawancara langsung dengan wakil masyarakat 
sekitar, Kades Batu Lepoq (Bpk. Aspul Anwar), Kades Karangan Dalam (Bpk. 
Djung Justang Junaid) dan Kades Karangan Hilir (Bpk. Jabir), diperoleh 
informasi bahwa selama periode audit  (2019 - 2025), tidak pernah terjadi 
konflik dengan masyarakat sekitar dengan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II.  

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki SOP Mekanisme Penyelesaian 
Konflik dengan Masyarakat, telah mengakomodir PermenLHK P.8 Tahun 2021 
Lampiran V, SOP tersebut telah disosialisasikan namun belum disepakati 
oleh para pihak. 



 
 

Halaman 48 dari 79 
 

F1-02.15 Rev.1 

3. Verifier 4.2.3 
( Bobot : 1 ) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan 
pendanaan 
 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki struktur organisasi/lembaga yang 
bertugas khusus menangani konflik berdasarkan SK. Direktur PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II Nomor : 010/SAL/I/2025 tanggal 6 Januari 2025 tentang 
Penetapan Struktur Organisasi Lembaga Resolusi Konflik dan Pengangkatan 
Personil Lembaga Resolusi Konflik pada PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
dilengkapi dengan Job Description.  

Struktur Organisasi Penyelesaian Konflik PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
Tahun 2025 : 

-  Site Manager      : Iwan Kastiwan 

-  Asisten PMDH    : Damu  

-  Petugas Analisis Konflik : Ery Yulianto 

-  Petugas Penyelesaian  : Yona 

-  Petugas Pembinaan Pasca Konflik : Masdi 

-  Keterlibatan Pihak Eksternal : Tokoh Masyarak/Tokoh Adat Masyarakat 
sekitar areal  

   (Desa Batu Lepoq, Mukti Lestari, Karangan Ilir dan Karangan Dalam) 

Dalam hal penyiapan dana untuk penanganan konflik PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II telah menyusun Rencana Anggaran untuk Resolusi Konflik 
sebagai berikut : 

a. Rencana Anggaran Penyelesaian Konflik Tahun 2023 - 2024 sebesar Rp. 
15.200.000 (meliputi : kegiatan Patroli;  Inventarisasi, identifikasi & 
Pemetaan Konflik ; Sosialisasi dan Koordinasi dengan pihak terkait al. 
Pimpinan, Keamanan dan Adat, dll.)  

b. Rencana Anggaran Penyelesaian Konflik Tahun 2025 sebesar Rp. 
80.000.000 (meliputi kegiatan : Penyuluhan dan sosialisasi, Patroli 
kawsan hutan,  Identifikasi & Pemetaan Konflik, Penyelesaian 
konflik/koordinasidengn desa dan instansi terkai, pelaporan.) 

Hasil wawancara dengan Bagian Kelola Sosial dan hasil konsultasi publik, 
selama ini apabila ada konflik dengan masyarakat sekitar, diselesaikan 
dengan musyawarah dan kekeluargaan dengan mengikutsertakan Aparat 
Pemerintah Desa dan Tokoh Adat setempat serta instansi terkait. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki struktur organisasi/lembaga 
penanganan konflik yang melibatkan para pihak, PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II telah  menyiapkan anggaran untuk penanganan konflik namun tidak 
sesuai dengan kebutuhan menurut tahapan penyelesaian konflik 
berdasarkan ketentuan peraturan perundangan. 

4. Verifier 4.2.4 
( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 
 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Berdasarkan Laporan Identifikasi dan Pemetaan Konflik Tahun 2023  PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II, di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
terdapat potensi konflik terkait pemanfaatan lahan oleh masyarakat dan atau 
kelompok masyarakat/atas nama desa berupa ladang/kebun sawit dan 
pemukiman. 
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PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menyusun anggaran resolusi konflik 
namun baru sebagian tertuang dalam : 

a) Tahun 2020 - 2023, tidak tersedia Anggaran Resolusi Konflik 

b) Rencana dan Angggaran Penyelesaian Konflik PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II Tahun 2024 sebesar Rp. 69.000.000,- untuk kasus 
Perambahan Hutan di Desa Mukti Lestari ( ada 4 Kelompok Tani dengan 
luasan 100 Ha) 

c) Rencana dan Angggaran Penyelesaian Konflik PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II Tahun 2025 sebesar Rp. 80.000.000,- masih untuk kasus 
Perambahan Hutan di Desa Mukti Lestari ( ada 4 Kelompok Tani dengan 
luasan 100 Ha) 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, di areal PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II Tahun 2020 – 2023 belum menyiapkan anggaran untuk 
penyelesaian konflik, namun PT Sumalindo Alam Lestari Unit II melakukan 
patroli dan penyuluhan secara rutin di terhadap areal dan masyarakat sekitar 
areal, sedangkan tahun 2024 dan 2025 PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
telah menyiapkan anggaran untuk penyelesaian konflik sebagaimana 
tersebut di atas untuk kasus Perambahan Hutan di Desa Mukti Lestari ( ada 4 
Kelompok Tani dengan luasan 100 Ha) 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki rencana resolusi konflik 
berdasarkan hasil identifikasi pemetaan konflik yang memuat sasaran yang 
jelas,  tata waktu, alokasi sumber daya (SDM & biaya), mekanisme kerja, 
monitoring dan evaluasi namun belum melibatkan para pihak. 
 

5. Verifier 4.2.5 
( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Pada periode Resertifikasi (Tahun 2025), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
telah melakukan penanganan konflik yang terjadi diarealnya tertuang dalam : 
1. Laporan Penyelesaian Konflik dengan Peladang an. Buhari di KM 06, 

laporan dilengkapi dengan kronologis dan Surat Pernyataan, akan tetapi 
tidak ditindaklanjuti dengan menyampaikan kepada instansi berwenang 
(100 %) 

2. Tahun 2024 tidak terdapat penyelesaian kasus (0 % ) 
3. Laporan Kronologis Penyelesaian Konflik Perambahan Hutan di Areal 

PBPH Tahun 2025 PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, dalam laporan 
tersebut terdapat aktivitas pembukaan lahan oleh 5 (lima) Kelompok 
Tani dari Desa Mukti Lestari dan PT SAL II telah melakukan teguran 
terhadap Kelompok Tani tersebut melalui surat resmi yang ditembuskan 
kepada Kapospol dan KPHP Bengalon, selanjunya dilakukan sosialisasi 
oleh PT SAL II dan Penyuluhan dari KPHP Bengalon bertempat d desa 
Karangan tanggal 20 Februari 2025 (50 %) 
 

Rata-rata penyelesaian kasus/konflik PT Sumalindo Alam Lestari Unit II pada 
3 (tiga) tahun sebesar 50,00 % 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki laporan rencana realisasi 
pelaksanaan penanganan konflik di lapangan, dan terealisasi rata-rata 
sebesar 50,00 % , PT SAL II telah membuat laporan realisasi pelaksanaan 
penanganan konflik, akan tetapi belum disampaikan  kepada instansi yang 
berwenang. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 12 / 21 ) x 100% = 57,14 %  ( BURUK ) 
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Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 1 

 

Indikator 4.3 : 
Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 
( Bobot : 1) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh 
aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

:  
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen/laporan data dan 
informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang 
terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh 
pemegang PBPH, terdapat dalam dokumen : 
 
1) Peta Sebaran Desa dan ladang di Areal Kerja IUPHHK-HTI PT Sumalindo 

Alam Lestari Unit II skala 1 : 150.000, berdasarkan peta tersebut areal 
PT SAL II secara administrasi masuk wilayah 4 (empat) desa meliputi : 
desa Batu Lepoq, Karangan Ilir, Karangan Dalam dan Mukti Lestari 

2) Peta Lokasi Kerjasama Pengelolaan Cagar Budaya dan Agro Wisata 
Skala 1 : 100.000 

3) Peta Analisis Status Konflik IUPHHK-HT PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II skala 1 : 150.000, Pada peta tersebut terdapat informasi konflik/klaim 
lahan di areal PT SAL II, akan tetapi belum seluruh klaim lahan  
diidentifikasi. 

4) Laporan Identifikasi Pemanfaatan SDA/SDH di desa-desa Dalam Areal 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2023 dan 2024 (masih bersifat 
umum belum dirinci terkait pemanfaatan SDH/SDA di areal PT SAL II) 

5) Laporan Pemanfaatan HHBK PT Sumalindo Alam Lestari (Unit II) oleh 
masyarakat sekitar (berupa Madu dan Gula Aren) Tahun 2023-2024, 
tidak dilengkapi peta lokasinya. 

6) Laporan Analisa Dampak Sosial Masyarakat Sekitar PBPH HTI PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2023, belum dirinci jumlah 
dampak yang ditimbulkan (laporan masih berupa uraian saja) 

7) Dokumen RKUPHHK-HTI PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Periode 
Tahun 2018-2027  

8) Tersedia laporan pemanfaatan tenaga kerja lokal PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II Tahun 2020 – 2025 

9) BA Serah Terima Bantuan kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II Tahun 2020 - 2025 

 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen atau data  dan informasi 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang 
PBPH tersedia sebagian (dokumen Dampak Sosial kegiatan PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II yang ada, kurang lengkap dan terkait data klaim lahan 
oleh masyarakat di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II masih belum 
terdata secara lengkap). 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki sebagian data dan informasi 
masyarakat hukum adat dan/ atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas  pengelolaan SDH dan belum 
diperbaharui. 
 

2. Verifier 4.3.2  Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 
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( Bobot : 1 ) 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki kebijakan/prosedur terkait 
peningkatan peran serta ekonomi masyarakat yang tertuang dalam  : 

1. SOP Pelaksanaan Studi Dasar Sosial (No. SOP-002.SOS/SAL Rev.1), 
tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site 
Manager dan disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Persiapan Sosial Pengembangan Masyarakat (No. SOP-
017.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, 
diperiksa oleh Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Pemanfaatan HHNK dan Infrastruktur Perusahaan (No. SOP-
011.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, 
diperiksa oleh Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

4. SOP Pemanfaatan HHBK pada Kawasan Lindung (No. SOP-
012.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, 
diperiksa oleh Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

5. SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (No. SOP-014.SOS/SAL 
Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh 
Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

6. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan Hutan (No. SOP-010.SOS/SAL 
Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh 
Site Manager dan disetujui oleh General Manager 

Prosedur tersebut memiliki sistimatika yang mencakup pengertian, tujuan, 
penanggung jawab, Lokasi Kegiatan, Data/masukan yang dibutuhkan, Hasil 
keluaran, dan Prosedur Kerja (Persiapan, Pelaksanaan dan Pelaporan). 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II  memiliki mekanisme terkait peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 
produktif masyarakat telah disosialisasikan kepada masyarakat setempat, dan 
sudah diimplementasi melalui program kerjasama NKK dan Tumpangsari 
serta telah mendapat persetujuan dari masyarakat setempat. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki mekanisme/prosedur kerja terkait 
peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi produktif masyarakat yang 
lengkap dan telah disosialisasikan kepada masyarakat hukum masyarakat 
setempat. 

3. Verifier 4.3.3 
( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen rencana yang memuat 
upaya peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat tertuang dalam : 

1. RKUPHHK-HT PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Periode Tahun 
2018 - 2027, SK Pengesahan No.SK. 184/MenLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 26 Januari 2018 

2. RKTPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2020 – 2025, 
tersedia lengkap 

3. Rencana Operasional (RO) Kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II Tahun 2020 - 2025.  
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4. Terdapat Nota Kesepakatan Kerjasama (NKK) antara PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dan Masyarakat desa sekita sebanyak 3 (tiga) 
kesepakatan, namun progres terakhir yang masih berjalan hanya 1 
(satu) saja (NKK Agrowisata) 

5. Kemitraan Tumpangsari di areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, 
ada 2 (dua) kemitraan an. Sapta Satria dan Yensus (tahun 2023) 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang ada, PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II memiliki Rencana Kegiatan PMDH yang dibuat setiap tahun, akan tetapi 
rencana tersebut dibuat PT SAL II belum mengikutsertakan masyarakat 
sekitar. 

Rencana Operasinal (RO) disusun berdasarkan kegiatan yang akan 
dilakukan, kondisi yang ada di PT Sumalindo Alam Lestari Unit II saat ini tidak 
sesuai antara rencana operasional PMDH tahun berjalan dengan realisasi 
kegiatan PMDH. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  telah melakukan kesepakatan dengan 
masyarakat dalam bentuk  NKK, namun hanya 1 (satu) yang masih jalan 
serta PT Sumalindo Alam Lestari Unit II juga melakukan kerjasama 
Tumpangsari, namun tidak keberlanjutan. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menyusun sebagian program 
peningkatan ekonomi setempat berdasarkan hasil kesepakatan dengan 
masyarakat sekitar. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen rencana pemegang 
PBPH mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, namun belum 
mengamodir aspirasi masyarakat. 

3. Verifier 4.3.4 
( Bobot : .2) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 
peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan implementasi kegiatan 
peningkatan ekonomi produktif masyarakat yang tertuang dalam : 

a) Peningkatan Ekonomi dalam Realisasi Kegiatan kelola sosial Tahun 
2020 - 2024, kegiatan CSR berupa pembayaran honor Aparat Desa, 
Bantuan BBM dan bantuan dana saja, atau sebesar 0 % 

b) Terdapat 3 (tiga) kerjasama NKK, namun hanya 1 (satu) yang masih 
jalan, sebesar 33,33 % 

c) Penyerapan tenaga kerja lokal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
Karyawan pada Tahun 2024  sebesar 73,33 % ( 33  dari 45 orang ) 

d) Penyerapan tenaga kerja lokal Tahun 2025 PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II = 85,00 % ( 34 dari 40 karyawan) dan FNH = 29,58 % 
( 21 dari 71 orang), rata-rata 57,29 % 

e) Realisasi Tanaman Kehidupan seluas 34,52 Ha dari rencana 217,65 
Ha atau sebesar  15,86 % 

 Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat oleh PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II sebesar : 

                                 (0 + 33,33 + 73,33 + 57,29 + 15,86) % : 5 = 35,96 % (< 
50%) 
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Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 
peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya, telah mencapai antara 
35,96 % (< 50 %) dari rencana, tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan 
kesesuaiannya di lapangan. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 11 / 15 ) x 100% = 73,33 %  ( SEDANG ) 

Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 2 

 
Indikator 4.4 : 

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan 
yang berlaku 

 
1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 
: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen/laporan hasil identifikasi 
kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & 
lingkungan meliputi :  

a) Bantuan BBM Desa Karangan Ilir dan Batu Lepoq untuk 
penerangan/listrik 

b) Bantuan Kedukaan/kematian berupa sembako 

c) Kerjasama Kemitraan dalam bentuk Nota Kesepakatan Kerjasama 
(NKK) ada 3 (tiga)  

d) Kerjasama Tumpangsari dengan 2 (orang) warga Batu Lepoq  

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan sosialisasi kegiatan tahun 
2020 - 2025 kepada masyarakat desa binaan, akan tetapi kegiatan PMDH PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II yang dilaksanakan sebagian besar masih 
berdasarkan proposal dari masyarakat sekitar, selanjutnya dimintakan 
persetujuan kepada pimpinan yang ada di kantor pusat baru direalisasikan. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat pada waktu konsultasi Publik 
(tanggal 16 April 2025) dan wawancara langsung dengan wakil masyarakat 
sekitar, Kades Batu Lepoq (Bpk. Aspul Anwar), Kades Karangan Dalam 
(Bpk. Djung Justang Junaid) dan Kades Karangan Hilir (Bpk. Jabir), namun 
sampai saat audit NKK yang masih jalan hanya 1 (satu) saja yaitu terkait 
pengelolaan air panas. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil 
identifikasi kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab 
sosial & lingkungan yang prosesnya melibatkan masyarakat desa terdampak 
dan/atau pihak terkait lainnya, melalui forum komunikasi/ konsultasi/ 
koordinasi, namun belum disepakati program prioritasnya. 

 
2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 
 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada periode Resertifikasi (Tahun 2025), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 
mencakup program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana 
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 prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi tertuang 
dalam dokumen : 
 RKTUPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Tahun 2020 - 2025 
 Rencana Operasional (RO) Kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari 

Unit  II Tahun 2020 - 2025 
 Kesepakatan kerjasama dalam bentuk Nota Kesepakatan Kerjasama 

(NKK), ada 3 (tiga) NKK namun yang masih aktif hanya 1 (satu) 
 Kerjasama Tumpangsari dengan 2 (dua) warga Batu Lepoq 
 Pemanfaatan tenaga kerja lokal, rata-rata sebesar 65,31 % 
 
Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar 
diperoleh informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait 
tanggung jawab sosial dari PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, saat ini kegiatan 
PMDH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yang dilaksanakan sebagian besar 
masih berdasarkan proposal/usulan dari masyarakat selanjutnya dimintakan 
persetujuan kepada pimpinan perusahaan baru direalisasikan. 
 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen rencana kerja tanggung 
jawab sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas 
sasaran yang jelas, dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran 
serta didasarkan hasil identifikasi. 
 

3. Verifier 4.4.3 
( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan 
lingkungan oleh pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Pada periode Resertifikasi (Tahun 2025), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
memiliki mekanisme terkait implementasi tanggung jawab perusahaan 
kepada sosial dan lingkungan tertuang dalam : 

1. SOP Social Impact Assesment (No. SOP-001.SOS/SAL Rev.1), tanggal 
berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager 
dan disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (No. SOP-014.SOS/SAL 
Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh 
Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Pola Kemitraan (No. SOP-016.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 16 
Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui 
oleh General Manager 

4. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan Hutan (No. SOP-010.SOS/SAL 
Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh 
Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

5. SOP Persiapan Pengembangan Masyarakat (No. SOP-017.SOS/SAL 
Rev.1), tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh 
Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

6. SOP Distribusi Manfaat (No. SOP-013.SOS/SAL Rev.1), tanggal berlaku 
16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site Manager dan 
disetujui oleh General Manager. 

7. SOP Pemberian Dana Kompensasi (No. SOP-015.SOS/SAL Rev.1), 
tanggal berlaku 16 Januari 2023, dibuat oleh SHE, diperiksa oleh Site 
Manager dan disetujui oleh General Manager. 

Implementasi dalam kegiatan : 

a) Kerjasama dalam bentuk NKK (ada 3 NKK) 
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b) Kerjasama Tumpangsari dengan 2 (orang) Jenis : Tanaman Pokok 
dengan Padi /Cabe 

c) Pemanfaatan HHBK oleh masyarakat sekitar (Madu, Aren, Ikan) 

Prosedur tersebut memiliki sistimatika yang mencakup Tujuan, Dasar dan 
Acuan, Pelaksana kegiatan, Penanggung jawab, Lokasi Kegiatan, 
Data/masukan yang dibutuhkan, Hasil keluaran, dan Prosedur Kerja 
(Persiapan, Pelaksanaan) dan Pelaporan 

 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki mekanisme implementasi 
tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan yang menjamin 
terlaksananya program prioritas dan telah mendapat pengesahan. 
 

4. Verifier 4.4.4 
( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
oleh pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Pada periode Resertifikasi (Tahun 2025) PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar dengan bukti 
: 

5. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman PRA RKT (IUPHHK-HTI) 
Tahun 2022 (meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT 
Tahun 2022, Visi dan Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata 
Batas Luar & Partisipatif, CSR & RO PMDH dan Damkarhutla) di Lahan 
Areal PT SAL II Bersama masyarakat sekitar (Desa Mukti Lestari, Batu 
Lepoq, Karangan Dalam dan Karangan Hilir), tanggal 9 Mei 2022 
bertempat di Ruang Meeting PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, peserta 
35 orang. 

6. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman RKT (PBPH-HTI) Tahun 2023 
(meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT Tahun 2023, Visi 
dan Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata Batas Terluar & 
Batas Partisipatif, CSR & RO PMDH, Damkarhutla dan Illegal Logging & 
Perburuan) di Lahan Areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Bersama 
masyarakat Desa Karangan Ilir, Batu Lepoq, Mukti Lestari dan Karangan 
Dalam pada bulan Juni 2023 (tidak dilengkapi daftar hadir). 

7. BA Sosialisasi Kemitraan dan Teknis Pelaksanaan Tanaman Tumpangsari 
di Lahan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II kepada Masyarakat Batu 
Lepoq, tanggal 15 Juli 2023 bertempat di BPU Desa Batu Lepoq ( yang 
sudah terealisasi Jenis Tanaman Padi dan Cabe), tidak dilengkapi dengan 
daftar hadir. 

8. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman RKT (PBPH-HTI) Tahun 2024 
(meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT Tahun 2024, Visi 
dan Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata Batas Terluar & 
Batas Partisipatif, CSR & RO PMDH, Damkarhutla dan Illegal Logging & 
Perburuan) di Lahan Areal PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Bersama 
masyarakat Desa Karangan Dalam, Mukti Lestari, Batu Lepoq dan 
Karangan Ilir (Bulan Februari 2024) di masing-masing desa (dilengkapi 
Daftar Hadir). 

9. BA Sosialisasi Teknis Pelaksanaan Tanaman PRA RKT (PBPH-HTI) Tahun 
2025 (meliputi : Sosialisasi Rencana sebelum penebangan RKT Tahun 
2025, Visi dan Misi, Kawasan Lindung & Cagar Budya, Batas Tata Batas 
Terluar & Batas Partisipatif, CSR & RO PMDH, Damkarhutla dan Illegal 
Logging & Perburuan) di Lahan Areal PT SAL II Bersama masyarakat Desa 
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Karangan Dalam, Mukti Lestari, Batu Lepoq dan Karangan Ilir (Bulan 
Februari 2025) di masing-masing desa (dilengkapi Daftar Hadir) 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat desa sekitar (Batu Lepoq, 
Karangan Dalam, Karangan Ilir dan Mukti Lestari) diperoleh informasi bahwa 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat, namun tidak rutin dilakukan serta tidak disampaikan 
terkait program kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II pada 
masing-masing desa binaan.  

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat sekitar, namun baru sebagian program prioritas 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang telah disosialisasikan. 

5. Verifier 4.4.5 
( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 
PBPH. 
 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Pada periode Resertifikasi (tahun 2025), PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
memiliki rencana dan realisasi kegiatan PMDH Tahun 2020 sampai dengan 
tahun 2024 sebagai berikut : 

a) Tahun 2020 realisasi mencapai 63,89 % 
b) Tahun 2021 realisasi mencapai 30,71% 
c) Tahun 2022 realisasi mencapai 28,06 %,   
d) Tahun 2023 realisasi mencapai 59,24 %  
e) Tahun 2024 realisasi mencapai 35,26 %. 

 
Realisasi pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dapat 
dibuktikan di lapangan dengan rata-rata sebesar 43,43 % , serta dilengkapi 
dengan bukti BA serah terima dan atau bukti kuitansi sesuai kegiatan yang 
dilaksanakan dan telah dilaporkan kepada instansi terkait.  
 Kegiatan PMDH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II meliputi : 

1) Bantuan BBM untuk listrik desa Karangan Ilir (Dusun Kelayuan) 
dan desa Batu Lepoq (sesuai kebutuhan) 

2) Bantuan sembako untuk kedukaan (meninggal dunia) 
3) Bantuan Dana Tunai untuk hari besar agama dan HUT RI 
4) Bantuan racun rumput (Herbisida), pada desa Batu Lepoq 
5) Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal tahun 2024 – 2025, rata-rata 

sebesar  65,31 % 
 

Kegiatan Kelola Sosial PT Sumalindo Alam Lestari Unit II periode tahun 2020 
- 2024 rata-rata sebesar 43,43 %, dilengkapi dengan BA serah terima dan 
atau bukti kuitansi sesuai kegiatan yang dilaksanakan, sebagian besar 
kegiatan kelola sosial berupa bantuan alat berat dan bantuan dana hari besar 
agama/adat dll. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Petugas Kelola Sosial diperoleh 
informasi bahwa Pelaksanaan Kegiatan Kelola Sosial/PMDH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II yang dilakukan didasarkan pada pengajuan Proposal dari 
Masyarakat sekitar kepada pihak Perusahaan terlebih dulu dan selanjutnya 
dari Manager Camp disampaikan ke Pimpinan Perusahaan yang ada di Kantor 
Pusat untuk dimintakan persetujuan, apabila disetujui baru kegiatan tersebut 
direalisasikan 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah merealisasikan pelaksanaan tanggung 
jawab Sosial dan lingkungan yang dapat dibuktikan di lapangan mencapai 
43,43 % dari rencana serta didukung dengan dokumentasi yang lengkap, 
namun baru sebagian yang telah dilaporkan ke instansi yang berwenang. 
 



 
 

Halaman 57 dari 79 
 

F1-02.15 Rev.1 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 17 / 24 ) x 100% = 70,83 %  ( SEDANG ) 

Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 2 

 
Indikator 4.5 : 

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 
( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  
 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki sarana hubungan industrial 
terhadap karyawannya tertuang dalam:  

 Peraturan perusahaan periode 2021-2023, yang telah disahkan oleh 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kaltim nomor : 
KEP.560/2972/B.PHI& JAMSOSTEK/2021 tentang Pengesahaan 
Peraturan Perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari 2021 - 2023 tanggal 
30 November 2021 (masa berlaku sampai 7 Juli 2023)  

 Peraturan perusahaan periode 2023-2025, yang telah disahkan oleh 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kaltim nomor : 
500.15.12.1/4626/B.PHI & JAMSOSTEK/2023  tentang Pengesahaan 
Peraturan Perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari  2023 - 2025 tanggal 
27 September 2023 (masa berlaku sampai 17 September 2025) 

 Tersedia BA Sosialisasi PP PT Sumalindo Alam Lestari  tertanggal 25 Juli 
2023 (peserta 20 orang)  

 PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki surat pernyataan tentang 
Kebebasan Berserikat (Nomor : 004/SAL/II/2022) tanggal 28 Januari 
2022. Pada dokumen ini bahwa perusahaan mengizinkan dan tidak akan 
menghalangi setiap pekerja/karyawan untuk membentuk dan menjadi 
anggota Serikat Pekerja/Serikat Buruh. 

 Memiliki keanggotaan organisasi pengusaha (APHI) Prov. Kaltim dengan 
nomor anggota 281 

 Tersedia dokumen Laporan ketenagakerjaan PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II tahun 2023 (tanda terima tanggal 5 Januari 2024) dan Laporan 
Ketenagakerjaan PT SAL II Tahun 2024 ( tanda terima tanggal 7 Januari 
2025) 

 Terdapat contoh SPK an. Dedi Setiawan (BKM-H); Yensus (BKM-H) dan 
M. Syamsuri (BKM-H) , telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki  peraturan perundang-
undangan ketengakerjaan yang tertuang dalam Undang Undang 
Republik Indonesia nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di 
dalamnya memuat bab IV terkait ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 
tentang ketenagakerjaan, UU no 40 Tahun 2004 tentang system jaminan 
sosial nasional, UU no 24 Tahun 2011 tentang penyelenggara jaminan 
sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang perlindungan pekerja migran 
Indonesia dan PP Nomor 35 Tahun 2021). 

Berdasarkan hasil verifikasi terhadap dokumen dan wawancara dengan wakil 
karyawan (an. SWK, CS, MRA dan DV) diperoleh informasi bahwa PT 
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Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki sarana hubungan industrial yang 
legal dan lengkap, dan telah diimplementasikan seluruhnya. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  memiliki dokumen sarana hubungan 
industrial yang legal dan lengkap, serta telah memiliki mekanisme 
penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang disepakati. 

2. Verifier 4.5.2 
( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki mekanisme terkait standar jenjang 
karir yang dituangkan dalam Peraturan Perusahaan (PP) PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit  Periode Tahun 2023 - 2025 Bab II (Pasal 11 & 12) tentang 
Penilaian Karya dan Promosi, Mutasi, dan Degradasi, untuk Promosi karyawan 
sesuai dengan mekanisme yang ada di perusahaan, sedangkan Degradasi 
(perunbahan pada posisi lebih rendah) apabila karyawan dianggap tidak 
mampu atau melanggar aturan yang berlaku di perusahaan. 

Struktur Organisasi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yang ditetapkan oleh 
Direktur pada tanggal 4 Januari 2024, masih terdapat perangkapan jabatan 
oleh satu orang serta terdapat beberapa jabatan (Askep, Ast. Plantation,Ast. 
Produksi Kayu dan Kasie Adm) yang masih kosong. 

Selain itu terdapat SOP Jenjang Karir Revisi ke-1 Nomor: SOP-004.KTU/SAL 
tanggal berlaku 01 Januari 2023, dibuat oleh KTU diperiksa oleh Site 
Manager dan disahkan oleh General Manager. Pada dokumen ini dijelaskan 
proses pengajuan promosi dan peningkatan jenjang karir karyawan. 

Dalam SOP Jenjang Karir, prosesnya peningkatan jenjang karir dibuat oleh 
atasan yang membutuhkan, selanjutnya disamaikan ke KTU/Askep diteruskan 
ke Site Manager (untuk Karyawan dengan status SKUH persetujuan cukup 
ditingkat Site Manager), sedang untuk SKUB diteruskan dan perlu 
persetujuan dari General Manager (GM). 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki  kebijakan  standar jenjang karier 
yang berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), akan 
tetapi baru sebagian diimplementasikan (tidak terdapat rencana promosi, 
tapi ada implementasi tapi hanya sebagian), serta dalam struktur 
organisasi masih terdapat perangkapan jabatan oleh satu orang dan ada  
beberapa jabatan yang masih kosong. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki  mekanisme terkait standar jenjang 
karier yang berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), 
namun baru diterapkan sebagian pada kenaikan jenjang karier (50 %). 

3. Verifier 4.5.3 
( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Untuk Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki mekanisme tertuang dalam  Peraturan 
Perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari Periode 2023 - 2025 Bab II Pasal 10 
tentang Pelatihan dan Pengembangan, selain itu terdapat SOP Program 
Pelatihan dan Pengembangan (No. SOP-006.KTU/SAL Rev.1 tanggal berlaku 
01 Januari 2023. 
Implementasi pengembangan kompetensi karyawan melalui pendidikan & 
pelatihan, sebagai berikut : 
1. Tahun 2019 rencana 3 jenis pelatihan dengan peserta 17 orang telah 

terealisasi 3 pelatihan (100 %) dengan peserta 17 orang (100 %) 
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2. Tahun 2020 rencana 1 jenis pelatihan dengan peserta 4 orang telah 
terealisasi 1 pelatihan (100 %) dengan peserta 4 orang (100 %) 

3. Tahun 2021 rencana 1 jenis pelatihan dengan peserta 1 orang telah 
terealisasi 1 pelatihan (100 %) dengan peserta 1 orang (100 %) 

4. Tahun 2022 rencana 2 jenis pelatihan dengan peserta 7 orang telah 
terealisasi 2 pelatihan (100 %) dengan peserta 7 orang (100 %) 

5. Tahun 2023 rencana 2 jenis pelatihanan dengan peserta 4 orang telah 
terealisasi 2 pelatihan ( 100 %) dengan peserta 2 orang (100 %) 

6. Tahun 2024 rencana 2 jenis pelatihan dengan peserta 17 orang, sd. 
bulan April 2024 telah terealisasi 2 pelatihan (100 %) dengan peserta 
17 orang (100 %) 

Hasil telaahan terhadap rencana dan realisasi pelatihan tersebut diatas, PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen  rencana pengembangan 
kompetensi SDM untuk pemenuhan kompetensi dan kebutuhan promosi, 
terealisasi rata-rata untuk Jenis Pelatihan 100 % dan Peserta 100 % 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki rencana pengembangan SDM 
hanya untuk pemenuhan Tenaga Teknis  (GANIS) PHL saja, sedangkan 
untuk rencana pengembangan SDM bidang lainnya masih belum 
direncanakan 
 
Dalam struktur organisasi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II  masih terdapat 
kekurangan Ganis (Ganis Kurpet, Nenhut dan Binhut) dan masih ditemukan 
jabatan masih kosong dan belum ada upaya untuk pemenuhan posisi 
tersebut, masih terdapat perangkapan jabatan. 
 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki dokumen rencana pengembangan 
kompetensi SDM untuk pemenuhan kompetensi pada jenjang karier dan/atau 
kebutuhan promosi, dengan realisasi sebesar 100 %, namun pengembangan 
kompetensi hanya meliputi Dalkarhutla, Adm Gudang dan Mandor, sedang 
bidang lainnya masih belum direncanakan, dan pada saat audit masih 
terdapat kekurangan tenaga teknis ( Kurpet, Nenhut dan Binhut). 

 
4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 
 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Tunjangan kesejahteraan karyawan PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dan 
implementasinya meliputi : 
a) Peraturan Perusahaan PT Sumalindo Alam Lestari periode 2023 - 2025, 

Bab III Pasal 13 - 20, tentang  Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(Tunjangan kecelakaan kerja, Santunan kematian Tunjangan Hari Raya, 
dll) 

b) SOP Pemberian Kompensasi dan gaji (No. SOP-006.KTU/SAL Rev.1) 
tanggal berlaku 01 Januari 2023 

c) Keputusan Gubernur Kaltim Nomor : 100.3.3.1/K.834/2023 tanggal 30 
November 2023 tentang Pentapan UMK Kab. Kutai Timur Tahun 2024 
(sebesar Rp. 3.515.324,-). 

d) Keputusan Gubernur Kaltim Nomor : 100.3.3.1/K.558/2024 tanggal 18 
Desember 2024 tentang Pentapan UMK Kab. Kutai Timur Tahun 2025 
(sebesar Rp. 3.743.820,-). 

e) SK. Direksi PT Sumalindo Alam Lestari terkait Upah karyawan 
menyesuaikan  UMK Kabupaten Kutai Timur  

f) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an. AA, AS, AB dan HRS upah 
yang diterima di atas UMK Kab. Kutai Timur yang berlaku  

g) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan bulan Januari 2025 sebesar 
Rp.6.610.433,- (TK = 18 orang) dan Februari 2025 sebesar 
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Rp.7.681.915,- (TK = 21 orang),  contoh kartu BPJS Ketenagakerjaan 
an.Puspa Girsing, Yasin Ramadan, Arif Susanto dan Iwan 

h) Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan bulan Februari 2025 sebesar Rp. 
2.838.440,- (TK = 21 orang) dan Maret 2025 sebesar Rp. 3.274.397,-  , 
contoh kartu BPJS Kesehatan an. Irma Sari dan Arif Susanto 

i) Di Camp PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak ada Klinik Perusahaan, 
apabila ada karyawan yang sakit dirujuk ke Puskesmas terdekat 
(Puskesmas Kec. Karangan) dengan fasilitas BPJS dan jika Puskesmas 
tidak mampu selanjutnya dirujuk ke Rumah Sakit yang ada di ibukota 
kabupaten (Sangata).  

j) Kondisi Fasilitas kesejahteraan di Base Camp PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II Site Muara Karangan, cukup memadai dan representatif (seperti : 
kantor, mess, kantin, tempat olah raga, tempat ibadah dll) 

k) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda an. 
Muhajir RJ, pada waktu masuk kerja  berumur 18 Tahun dan 6 bulan 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an. SWK, CS, MRA dan DV) 
diperoleh informasi bahwa PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki  
kebijakan pengupahan, tunjangan kepersertaan jaminan sosial 
ketengakerjaan dan fasilitas karyawan serta telah merealisasikan seluruh 
tunjangan kesejahteraan kepada karyawannya sesuai dengan peraturan yang 
berlaku 
 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki kebijakan pengupahan, tunjangan, 
kepersertaan jaminan kesehatan dan sosial ketenagakerjaan, fasilitas 
karyawan, dan telah diterapkan sesuai standar 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: (15/18) x 100% = 83,33 %  ( BAIK ) 

Nilai 
Kematangan/Bobot 

: 3 

 

 

2.2. PEMENUHAN STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU 

Prinsip 1. 

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1. a. : Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen legal terkait dengan perizinan usaha pada 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, maka dapat diketahui bahwa 
keberadaan dan keabsahan Kepastian areal Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan telah dipenuhi 
seluruhnya. 

Terdapat dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan pada 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yaitu: 

1) Dokumen SK Menteri Kehutanan Nomor : 722/Kpts-II/1996 Tanggal 
11 Nopember 1996 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan 
Tanaman Industri Pola Transmigrasi atas Areal Hutan seluas ± 24.500 
Hektar di Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur kepada PT 
Sumalindo Lestari Jaya. SK berlaku 43 Tahun, dan terdapat Peta 
Lampiran Skala 1 : 50.000.  
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2) Terdapat Peta Lampiran SK Nomor : 722/Kpts-II/1996 Tanggal 11 
Nopember 1996 Skala 1:50.000 yang ditanda tangani oleh Menteri 
Kehutanan Republik Indonesia; Djamaludin Suryohadikusumo. 

3) Terdapat dokumen Addendum perubahan atas SK Nomor : 722/Kpts-
II/1996 Tanggal 11 Nopember 1996 tentang perubahan nama dari PT 
Sumalindo Lestari Jaya menjadi PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.: 349/Menhut-
II/2008 tanggal 22 September 2008. 

4) Terdapat SK perubahan kedua atas SK Nomor : 722/Kpts-II/1996 
Tanggal 11 Nopember 1996 tentang perubahan nomenklatur PBPH 
sesuai dengan SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
SK.762/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 13 September 2021, 
yaitu mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi 
Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan 
hasil hutan kayu hutan tanaman. 

Berdasarkan Hasil overlay (Peta Tumpangsusun) areal PBPH PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II dengan Peta kawasan Hutan dan Wilayah 
Tertentu yang ditunjuk sebagai Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Timur 
Skala 1:250.000 (Lampiran SK No. SK.718/Menhut-II/2014 tanggal 29 
Agustus 2014) diketahui bahwa kondisi areal PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II berada pada kawasan Hutan Lindung seluas 105 Ha; Hutan 
Produksi seluas 21.913 Ha; dan Areal Penggunaan lain (APL) seluas 2.482 
Ha. 

Sedangkan berdasarkan hasil penafsiran citra satelit tahun 2023 dengan 
mengambil sumber Mozaik Citra Landsat 8 OLI Band 654 Path 116 Row 
59 Liputan Tanggal 15 November 2023 dan 22 November 2023 serta di 
overlay dengan Peta Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Timur Skala 
1:250.000 (Lampiran Keputusan Menteri   Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No. SK.8109/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2018 Tanggal 23 
November 2018) maka areal PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
berada pada kawasan Hutan Lindung seluas 104,11 Ha; Hutan Produksi 
seluas 22.407,37 Ha; dan Areal Penggunaan lain (APL) seluas 1.988,53 
Ha. 

Dokumen Legalitas Perseroan 

Tersedia dokumen legal terkait akte pendirian perusahaan atas nama PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II lengkap, sebagai berikut : 

1) Akta Pendirian PT Sumalindo Alam Lestari Unit II dengan Akte No. 40 
Tahun 2005 tgl 8 Oktober 2005 oleh Notaris Benny Kristianto, SH 
beserta Surat Pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM No. C2-
15850.HT.01.01.TH.2006 tgl 31 Mei 2006. 

2) Akta Perubahan Terakhir dengan Akte No.14 Tahun 2023 tanggal 02 
Oktober 2023 oleh Notaris Herdimansyah Chaidirsyah, SH.; 

3) Susunan Pemegang Saham : 

a) PT Mentari Pertiwi Makmur : 70,14% (234.889 Lembar) 

b) Salim Ivomas Pratama Tbk : 15,23% (51.001 Lembar) 

c) PT PP London Sumatra TBK Indonesia : 14,63% (49.000 
Lembar) 

4) Susunan Pengurus : 

a) Direktur Utama    : Drs. Soenardi Winarto 
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b) Direktur              : Tan Agustinus Dermawan 

c) Direktur              : Benny Tjoeng 

d) Direktur              : Phiong Phillipus Darma 

e) Direktur  : Sutardi 

f) Komisaris Utama  : Moleonoto 

g) Komisaris            : Axton Salim 

5) Nomor Induk Berusaha (NIB) atas nama PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II dengan NIB No. 9120301220287 tanggal 08 Februari 2019 
beralamat di Komplek Perkantoran Duta Merlin Blok A No. 49, Petojo 
Utara, Gambir, Kel. Petojo Utara, Kec. Gambir Kota Adm Jakarta 
Pusat, Provinsi DKI Jakarta. Kode KBLI 02115; 02119; 02201; 02139 
dengan nama KBLI Pengusahaan Hutan Sengon/ Albisia/ Jeunjing; 
Pengusahaan Hutan Lainnya; Pemanenan Kayu; Pengusahaan Hutan 
Bukan Kayu Lainnya. 

6) NPWP 02.545.400.0-029.000, tanggal terdaftar : 11-06-2013, Surat 
Keterangan Terdaftar Nomor : PEM.00472/WPJ.06/KP.0303 /2019 
yang dikeluarkan oleh Kantor Wilayah DJP Jakarta Pusat, Kepala 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Gambir Tiga tanggal 11 Juni 
2013 

2. Verifier 1.1.1.b : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak 
pengelolaan (N/A jika tidak ada) 

Nilai : NOT APPLICABLE (N/A) 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Bahwa berdasarkan telaah dokumen RKUPHHK-HT PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II periode Tahun 2018-2027, dokumen RKTPH Tahun 
2024 dan RKTPH Tahun 2025, serta wawancara dengan Manajemen 
Representatif; Bapak EKO ROMDHANI dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat penggunaan kawasan yang sah diluar kegiatan PBPH.  

Dengan demikian maka verifier ini tidak dapat diterapkan/not applicable 
(N/A). 

 

Prinsip 2. 

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1 Verifier 2.1.1. a. : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau 
RPKH) dengan lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat RKUPHHK-HT/RKUPH Untuk Jangka 10 Tahun (Periode Tahun 
2018 – 2027) atas nama PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, yang 
telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor: SK.184/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 26 
januari 2018; dokumen disertai dengan Lampiran Peta RKUPHHK-HT 
Periode Tahun 2018 – 2027 atas nama PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
skala   1 :50.000 yang ditandatangani oleh Direktur Utama; Soenardi 
Winarto dan distempel.  
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Sesuai RKUPHHK-HT Periode 2018-2027, Sistim Silvikultur yang 
diterapkan pada PT Sumalindo Alam Lestari Unit II adalah Sistem Tebang 
Habis dengan Permudaan Buatan (THPB).  

Penataan Areal Kerja sesuai dokumen RKUPH-HT Tahun 2018–2027 pada 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II meliputi : 

a. Kawasan lindung seluas 7.137 Ha atau sekitar 29,13 %. 

b. Areal Tanaman Pokok seluas 11.790 Ha atau sekitar 48,12 %, 

c. Areal Tanaman Kehidupan seluas 5.573 Ha atau sekitar 22,75 Ha. 

2. Verifier 2.1.2. 
b. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah 
disahkan oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 

 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan 
IHMB/inventarisasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga 
profesional di bidang kehutanan 

 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH 
dan disahkan oleh pejabat yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL 
Canhut 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: 1) Terdapat RKUPHHK-HT/RKUPH Untuk Jangka 10 Tahun (Periode 
Tahun 2018 – 2027) atas nama PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit 
II, yang telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Nomor: SK.184/MenLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 26 januari 2018; dokumen disertai 
dengan Lampiran Peta RKUPHHK-HT Periode Tahun 2018 – 2027 atas 
nama PT Sumalindo Alam Lestari Unit II skala   1 :50.000 yang 
ditandatangani oleh Direktur Utama; Soenardi Winarto dan distempel. 

2) RKTPH tahun 2024 telah diterbitkan secara self-approval melalui 
aplikasi SIPASHUT dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II No. 011/SAL/DIR-
RKTPH/IV/2024 tanggal 03 April 2024. Terdapat Peta Lampiran 
RKTPH Tahun 2024 skala 1:50.000. Peta dibuat oleh GanisPH Canhut 
Joko Widodo NoReg. 01230009006. 

Rencana pemanenan dan pemanfaatan kayu Pada RKTPH Tahun 2024 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sebagai berikut : 

a) Murni 2024, Pemanfaatan Hutan Tanaman jenis Gmelina luas 
412,00 Ha volume 33.296,85 m3 

b) Carry Over, Pemanfaatan Hutan Tanaman jenis Gmelina luas 
178,59 Ha volume 12.385,97 m3 

3) RKTPH tahun 2025 telah diterbitkan secara self-approval melalui 
aplikasi SIPASHUT dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II No. 001/SAL/DIR-
RKTPH/I/2025 tanggal 07 Januari 2025. Terdapat Peta Lampiran 
RKTPH Tahun 2025 skala 1:50.000. Peta dibuat oleh GanisPH Canhut 
Joko Widodo NoReg. 01230009006. 

Rencana pemanenan dan pemanfaatan kayu Pada RKTPH Tahun 2025 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sebagai berikut :  
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a) Murni RKTPH 2025, Pemanfaatan Hutan semak belukar luas 
1.306,67 Ha volume 2.607,18 m3 

b) Carry Over RKTPH 2024, Pemanfaatan Hutan Tanaman jenis 
Gmelina, Akasia dan Sengon luas 2.212,24 Ha volume 
147.905,47 m3 

Penerbitan RKTPH tahun 2024 dan RKTPH tahun 2025 serta pembuatan 
peta lampirannya dilakukan oleh GANISPH CANHUT atas nama Joko 
Widodo Register 01230009006 dengan Persetujuan Penugasan No. 
111123018 tanggal 3 November 2023 yang berlaku sampai dengan 
tanggal 20 Februaro 2028 dan Penempatan No. 114373793079 tanggal 6 
Januari 2025 dan berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2025. 

3 Verifier 2.2.1. a. : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melaksanakan kegiatan 
Timber Cruising pada areal hutan alam/semak belukar dan kegiatan PHI 
(PreHarvest Inventory) pada areal hutan tanaman untuk menghitung 
potensi hasil hutan yang akan direncanakan. 

RKTPH 2024 

a) Kegiatan timber Cruising pada areal RKTPH seluruhnya dilakukan 
pada areal hutan tanaman dengan metode PreHarvest Inventory (PHI). 

b) Terdapat Rekapitulasi hasil inventarisasi tanaman pada RKTPH tahun 
2024 seluas 412 Ha dengan volume 33.296,84 m3; dan Rekapitulasi 
hasil inventarisasi tanaman pada RKTPH tahun 2024 Carry Over 2023 
seluas 178,59 Ha dengan volume 12.385,97 m3: 

c) PHI pada RKT 2024 dilakukan pengecekan pada Petak 30 plot No. 2 
zone 12 koordinat N 010 24’ 43,62” E 1170 38’ 40,54” lokasi sesuai di 
peta dan di lapangan dengan data hasil pengukuran volume yang 
dinilai sesuai. 

RKTPH 2025 

a) Kegiatan timber Cruising pada areal RKTPH Tahun 2025 dilakukan 
pada areal hutan alam dan hutan tanaman dengan metode yang telah 
ditetapkan 

b) Terdapat Rekapitulasi Hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP) pada RKTPH tahun 2025 (Murni) seluas 1.306,67 
Ha dengan volume 2.607,18 m3. 

c) Terdapat Rekapitulasi hasil inventarisasi tegakan pada hutan tanaman 
metode PHI pada CO. RKTPH tahun 2024 luas 2.212,24 Ha dengan 
Volume 147.905,47 m3. 

d) Terdapat dokumen Berita Acara InventarisasiTegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP) pada areal hutan tanaman dengan metode Pre-
Harvest Inventory (PHI) No. 001/SAL-II/MUE/X/2024 tanggal 23 
Oktober 2024 dengan hasil : 

 

Hasil Timber Cruising pada areal Hutan Alam/Semak Belukar : 

No. Jenis Pohon Batang Volume (M3) 

1. Kapur  3.010 192,16 

2. Meranti Kuning  2.225 167,32 

3. Meranti Merah 2.148 175,85 
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4. Meranti Putih 998 61,16 

5. Nyatoh 1.291 113,10 

6. Bayur 889 53,77 

7. Benuang 17.032 920,82 

8. Gerunggang 1.530 84,62 

9. Jabon 6.553 327,55 

10. Jambu-Jambu 488 28,94 

11. Kelumpang 1.235 58,25 

12. Medang 1.813 114,57 

13. Kedondong Hutan 1.310 59,63 

14. Mempisang 1.507 84,27 

15. Duabanga 2.470 137,61 

16. Tepis  551 27,57 

Jumlah : 45.050 2.607,18 

 

Hasil Timber Cruising pada areal Hutan Tanaman : 

No. Jenis Tanaman Luas (Ha) Volume (M3) 

1. Gmelina Arborea 2.142,37 142.364,16 

2. Acacia Mangium 49,87 3.241,31 

3. Sengon 20,00 2.300,00 

Jumlah : 2.212,24 147.905,47 

 

e) Terdapat dokumen Pakta Integritas pelaksanaan timber cruising 
RKTPH 2025 yang dibuat dan ditanda tangani pada tanggal 7 Januari 
2025 oleh GanisPH Canhut JOKO WIDODO NoReg. 01230009006 
dan Direktur PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II; SUTARDI. 

f) Kegiatan ITSP pada RKT 2025 pada areal hutan alam/semak belukar 
telah  dilakukan pengecekan pada Petak 35 jalur 1 dan jalur 2 zone 12 
pada titik koordinat N:  010 25’ 21,65” dan E: 1170 36’ 44,24” lokasi 
sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil pengukuran volume 
yang dinilai sesuai. 

g) Kegiatan PHI pada RKT 2025 telah dilakukan pengecekan pada Petak 
23 plot No. 1 zone 12 koordinat N: 010 24’ 08,99” dan E: 1170 36’ 
44,51” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil 
pengukuran volume yang dinilai sesuai. 

4. Verifier 2.2.1. b. : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah 
mencakup areal yang boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang 
dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada saat pelaksanaan audit Resertifikasi S-PHL pada PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dapat diverifikasi keberadaan pengelolaan areal yang 
tidak boleh ditebang dengan beberapa bukti berupa verifikasi dokumen 
maupun bukti verifikasi lapangan antara lain sebagai berikut: 

1) Terdapat Lampiran Peta RKUPHHK Periode Tahun 2018 – 2027 
Nomor: SK.184/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 26 januari 
2018; atas nama PT Sumalindo Alam Lestari Unit II skala   1 :50.000 
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yang ditandatangani oleh Direktur Utama; Soenardi Winarto dan 
distempel. 

2) Terdapat lampiran peta RKTPH tahun 2024 SK No. 011/SAL/DIR-
RKTPH/IV/2024 tanggal 03 April 2024. skala 1:50.000 yang dibuat oleh 
GanisPH Canhut Joko Widodo NoReg. 01230009006. 

3) Terdapat lampiran peta RKTPH tahun 2025 SK No. 001/SAL/DIR-
RKTPH/I/2025 tanggal 07 Januari 2025 skala 1:50.000 yang dibuat 
oleh GanisPH Canhut Joko Widodo NoReg. 01230009006. 

4) Terdapat SK Direktur tentang Penetapan Kawasan Lindung pada areal 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II Nomor: 046/SAL/VII/2018 
tanggal 23 Juli 2028 dengan rincian: 

No
. Kawasan Lindung 

Luas 

Ha % 

1. Bufferzone Hutan Lindung 212 0,87 

2. Hutan Lindung 105 0,43 

3. KPPN 3.110 12,69 

4. KPSL 1.596 6,51 

5. Sempadan Sungai 1.256 5,13 

6. Cagar Budaya 64 0,26 

7. Kelerengan lebih dari 40% 794 3,24 

 Total Kawasan Lindung 7.137 29,13 

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan batas areal yang 
tidak boleh ditebang sebagai berikut : 

1) Kawasan Lindung Sempadan Sungai MENYAMPA pada koordinat N: 
01˚ 19’ 11,73” dan E: 117˚ 44’ 41,82”. 

2) Kawasan Lindung Sempadan Sungai MENGKURIS pada koordinat N: 
01˚ 24’ 59,25” dan E: 117˚ 45’ 05,78”. 

3) Kawasan Lindung Sempadan Sungai MENSIRMAN pada koordinat N: 
01˚ 25’ 01,11” dan E: 117˚ 44’ 14,87”. 

4) Kawasan Lindung Sempadan Sungai MENYAMPA pada koordinat N: 
01˚ 19’ 11,73” dan E: 117˚ 44’ 41,82”. 

5) Kawasan Lindung Areal KPPN dan KPSL (pada areal pemandian air 
panas) pada koordinat N: 01˚ 20’ 58,61” dan E: 117˚ 44’ 43,85”. 

6) Kawasan Lindung Areal KPPN dan KPSL pada koordinat N: 01˚ 18’ 
42,91” dan E: 117˚ 44’ 39,45”. 

5. Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta 
dan implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada saat pelaksanaan audit Resertifikasi S-PHL pada PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dapat diverifikasi keberadaan pengelolaan areal / 
Penandaan lokasi Blok Tebangan dengan beberapa bukti berupa verifikasi 
dokumen maupun bukti verifikasi lapangan antara lain sebagai berikut: 

1) Terdapat lampiran peta RKTPH tahun 2024 SK No. 011/SAL/DIR-
RKTPH/IV/2024 tanggal 03 April 2024. skala 1:50.000 yang dibuat oleh 
GanisPH Canhut Joko Widodo NoReg. 01230009006. 
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2) Terdapat lampiran peta RKTPH tahun 2025 SK No. 001/SAL/DIR-
RKTPH/I/2025 tanggal 07 Januari 2025 skala 1:50.000 yang dibuat 
oleh GanisPH Canhut Joko Widodo NoReg. 01230009006. 

3) Terdapat Berita Acara PAK RKTPH 2024 Nomor: 01/SAL-II-
HTI/PNT/BA/I/2023 tanggal 2 Januari 2023. 

4) Terdapat dokumen Berita Acara PAK areal RKTPH 2025 Nomor: 
001/BA/PLN-SAL-II/1/2025 tanggal 28 Januari 2025. 

5) Terdapat dokumen Berita Acara PAK areal RKTPH 2025 Nomor: 
002/BA/PLN-SAL-II/1/2025 tanggal 25 Maret 2025. 

6) Terdapat dokumen Berita Acara PAK areal RKTPH 2025 Nomor: 
002/BA/PLN-SAL-II/3/2025 tanggal 29 Januari 2025. 

Verifikasi lapangan dengan bantuan aplikasi Avenza Map menggunakan 
HP Android, mendapatkan bahwa dapat dipastikan adanya kesesuain 
penandaan batas blok maupun batas petak pada areal RKTPH 2024 
maupun pada areal RKTPH 2025. 

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan yang jelas dan patok 
batas di lapangan pada batas blok dan petak RKTPH 2024 maupun RKTPH 
2025 yang sesuai di lapangan. 

1) Batas petak 30-35 dan petak 31-36 terletak pada koordinat N: 01° 
25’ 00,90” dan E: 117° 45’ 36,50”. Terdapat penandaan batas petak 
menggunakan pralon Φ 3,5 dengan cat warna merah ujung atas 
serta tulisan nomor petak dengan tanda jalur berupa polet 2 (dua) 
sepanjang jalur batas petak. Hasil verifikasi menggunakan aplikasi 
Avenza Map mendapatkan bahwa pemancangan batas telah sesuai 
dengan peta RKTPH Tahun 2024. 

2) Batas petak 28-29 dan petak 32-33 terletak pada koordinat N: 01° 
25’ 01,90” dan E: 117° 44’ 32,20”. Terdapat penandaan batas petak 
menggunakan pralon Φ 3,5 dengan cat warna merah ujung atas 
serta tulisan nomor petak dengan tanda jalur berupa polet 2 (dua) 
sepanjang jalur batas petak.  

3) Batas petak 29-30 dan petak 31-32 terletak pada koordinat N: 01° 
25’ 00,20” dan E: 117° 45’ 05,10”. Terdapat penandaan batas petak 
menggunakan pralon Φ 3,5 dengan cat warna merah ujung atas 
serta tulisan nomor petak dengan tanda jalur berupa polet 2 (dua) 
sepanjang jalur batas petak. 

6. Verifier 2.2.1. d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami 
pada areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan 
budidaya tanaman. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II merupakan PBPH Hutan Tanaman 
namun masih melakukan pemanfaatan kayu tumbuh alami pada areal yang 
digunakan untuk penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan 
budidaya HTI di hutan produksi. 

Pada RKTPH Tahun 2024 tidak terdapat pemanfaatan kayu yang tumbuh 
alami dari hutan alam, sedangkan pada RKTPH Tahun 2025 terdapat 
rencana pemanfaatan kayu alam yang tumbuh alami pada areal hutan 
semak belukar  seluas 1.306,67 Ha dengan rencana Volume 2.607,18 m3. 

Sampai saat audit masih belum terdapat kegiatan produksi yang dilakukan 
pada areal hutan alam/semak belukar untuk persiapan hutan tanaman. 
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Prinsip 3. 

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1.a : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Bahwa selama periode audit bulan April 2024 sampai dengan bulan Maret 
2025, PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menerbitkan 1 (satu) 
set LHP pada bulan Desember 2024. 

Terdapat Buku Ukur yang telah dibuat sebanyak 3 (tiga) nomor pada 
tanggal 20 Desember 2024 dengan jumlah kayu KBK sebanyak 20.907,83 
SM atau setara dengan 13.171,93 M3. Seluruh Buku Ukur dibuat di TPn 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II oleh Penanggungjawab P2LHP 
atas nama MUSYAFAK. 

Seluruh Buku Ukur telah diunggah ke SIPUHH dan diterbitkan LHP pada 
bulan yang sama, dengan Nomor LHP No. 001/SAL2/XII/2024 tanggal 20 
Desember 2024 dengan jumlah sebanyak 20.907,83 SM atau setara degan 
13.171,93 M3.  Dokumen LHP telah dibuat dan ditanda tangani oleh 
GanisPH P2LHP atas nama MUSYAFAK No.Reg. 23230007746 dengan 
Persetujuan Penugasan No. 110325037 tanggal 19 Maret 2023 yang 
berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 dan Penempatan No. 
110244899924 tanggal 22 Maret 2025 dan berlaku sampai dengan tanggal 
31 Desember 2025.  LHP diterbitkan di TPK Hutan PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II. 

PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menetapkan lokasi TPn dan 
TPK Hutan sesuai keputusan Direktur PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
No. 012/SAL/IV/2024 tanggal 22 April 2024.  Adapun Letak dan lokasi TPn 
dan TPK Hutan adalah sebagai berikut : 

1) TPn terletak di dalam tiap blok/petak tebangan. 

2) TPK Hutan terletak di tepi Sungai Karangan desa Batu Lepoq dengan 
posisi petak 32 Zona 4 dengan luas ± 5 Ha dan kapasitas daya 
tampung ± 15.000 M3.  Verifikasi lapangan TPK Hutan terletak pada 
koordinat N: 010 18’ 34,69” dan E: 1170 44’ 35,39”.  

3) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak memiliki TPK Antara 
karena pengangkutan kayu dilakukan dari TPK Hutan di tepi Sungai 
Karangan langsung menuju Industri. 

Bahwa PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan 
penatausahaan kayu secara online menggunakan SIPUHH Online.  
Terdapat sarana dan prasarana untuk penatausahaan kayu yang 
diperlukan baik itu perangkat keras maupun sumberdaya manusianya.  
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menunjuk Operator SIPUHH 
atas nama MUSYAFAK berdasarkan Surat Keputusan Direktur Nomor: 
013/SAL/I/2024 tanggal 4 Januari 2024. Surat Keputusan dibuat di Jakarta 
dan ditanda tangani oleh Direktur PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II; 
SUTARDI. 

Berdasarkan data Laporan Mutasi Kayu Bulat pada PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II selama periode audit Resertifikasi S-PHL bulan April 
2024 s/d bulan Maret 2025, posisi mutasi kayu bulat dapat dirangkum 
sebagai berikut: 
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a) Stok Awal pada 21 April 2024 sebanyak 18.867,00 SM atau setara 
volume 11.886,21 M3. 

b) Penambahan hasil produksi (LHP) selama periode audit sebanyak 
20.907,83 SM atau setara volume 13.171,93 M3. 

c) Pengurangan/Penjualan ke industry sebanyak 5.392,54 SM atau 
setara Volume 3.397,30 M3. 

d) Stok akhir per 20 April 2025 sebanyak 34.382,29 SM atau setara 
Volume 21.660,84 M3. 

2 Verifier 3.1.2.a : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah 
dilindungi dokumen angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil verifikasi Dokumen SKSHHK selama periode audit 
Resertifikasi bulan April 2024 s/d bulan Maret 2025, PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II telah menerbitkan Dokumen SKSHHK yang 
dipergunakan untuk menjamin keabsahan dan legalitas 
pemindahan/pengangkutan kayu log dari Kawasan Hutan ke luar areal.  
Dokumen SKSHHK telah diterbitkan untuk pengangkutan kayu KBK dari 
TPK Hutan Sungai Karangan ke Industry, yaitu sebanyak 1 (satu) set 
SKSHHK No. KB.C.5203971 tanggal 27 Maret 2025 untuk penjualan KBK 
sebanyak 5.392,54 SM atau setara dengan volume sebesar 3.397,30 M3.  
Pengangkutan menggunakan unit Tongkang yang ditarik Tugboat.  
Penerbitan dokumen SKSHHK dilakukan oleh GanisPH sebagai 
penanggungjawab P2SKSHHK atas nama Joko Raharjo No.Reg. 
23220006506. 

Terdapat dokumen penempatan dan penugasan GanisPH P2SKSHHK atas 
nama Joko Raharjo No.Reg. 23220006506 dengan Persetujuan Penugasan 
No. 110325033 tanggal 14 Maret 2025 yang berlaku sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2025 dan Penempatan No. 119203820069 tanggal 
22 Maret 2025 dan berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2025.   

PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menetapkan lokasi TPn dan 
TPK Hutan sesuai keputusan Direktur PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
No. 012/SAL/IV/2024 tanggal 22 April 2024.  Adapun Letak dan lokasi TPn 
dan TPK Hutan adalah sebagai berikut : 

1) TPn terletak di dalam tiap blok tebangan. 

2) TPK Hutan terletak di tepi Sungai Karangan dengan posisi petak 32 
Zona 4 dengan luas ± 5 Ha dan kapasitas daya tamping ± 15.000 M3.  
Verifikasi lapangan TPK Hutan terletak pada koordinat N: 010 18’ 
34,69” dan E: 1170 44’ 35,39”.  

3) PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak memiliki TPK Antara 
karena pengangkutan kayu dilakukan dari TPK Hutan di tepi Sungai 
Karangan langsung menuju Industri. 

Bahwa PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melakukan 
penatausahaan kayu secara online menggunakan SIPUHH Online.  
Terdapat sarana dan prasarana untuk penatausahaan kayu yang 
diperlukan baik itu perangkat keras maupun sumberdaya manusianya.  
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah menunjuk Operator SIPUHH 
atas nama MUSYAFAK berdasarkan Surat Keputusan Direktur Nomor: 
013/SAL/I/2024 tanggal 4 Januari 2024. Surat Keputusan dibuat di Jakarta 
dan ditanda tangani oleh Direktur PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II; 
SUTARDI. 
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3. Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH 
atau hak pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Bahwa kegiatan penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PBPH PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II telah dilaksanakan melalui SIPUHH Online 
sesuai ketentuan.  

Pada saat observasi lapangan diketahui bahwa di lapangan terdapat stok 
kayu namun masih belum dibuatkan buku ukur maupun di LHP kan. Hasil 
pemeriksaan pemasangan identitas kayu di lapangan pada tumpukan kayu 
menggunakan karpet warna kuning dengan identitas sebagai berikut : 
Nama Perusahaan, Nomor Staking, Panjang, Lebar, Tinggi, Petak, Zone  
serta RKT. 

Proses pengangkutan kayu di PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
dilakukan dari TPK Hutan langsung menuju industri dengan menerbitkan 
SKSHHK-KBK.  Penumpukan kayu di TPK Hutan sudah digabungkan 
menjadi tumpukan besar sehingga secara fisik pelacakan kayu sulit 
dilakukan namun volume dan fisik kayu dapat ditelusuri melalui penerbitan 
dokumen SKSHHK dan LHP. 

4. Verifier 3.2.1.a : Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan 
dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

 

: Pada pelaksanaan audit Resertifikasi S-PHL pada PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dapat diverifikasi bahwa SPP PSDH telah diterbitkan 
sesuai dengan LHP pada RKTPH 2024 baik dari kelompok jenis, volume 
dan tarif telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. SPP atas kewajiban 
PSDH diterbitkan melalui sistem SI PNBP sesuai ketentuan. 

Terdapat dokumen SPP atas kewajiban PSDH (kode billing) pada PBPH PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II yang diterbitkan/print out dari Si PNBP 
selama periode audit dengan uraian sebagai berikut: 

Realisasi pembayaran PSDH selama periode audit terdapat 1 nomor LHP 
No. 001/SAL2/XII/2024 tgl. 20 Desember 2024 jenis Gmelina Arborea 
dengan volume 13.171,93 M3 dengan Kode Billing 820241224501624 Tgl. 
24 Des. 2024 sebesar Rp. 82.983.159,-  dengan kode bukti pembayaran 
NTPN CD77C61QV4JNG2BO Tgl. 26 Des. 2024. 

Pembayaran kewajiban atas PSDH pada PBPH PT Sumalindo Alam Lestari 
Unit II telah dilakukan berdasarkan kode Billing yang telah diterbitkan. 
Terdapat bukti pembayaran atas kewajiban tersebut berupa kode Nomor 
Tanda Penerimaan Negara (NTPN). 

Tidak terdapat kekurangan pembayaran maupun denda atas PSDH yang 
menjadi kewajiban atas LHP yang telah diterbitkan. 

  

 

 

Realisasi pembayaran PSDH: 

No
. 

LHP Jenis 
Volume 

(M3) 
Kode Billing 

Pembayar
an (Rp.) 

NTPN 
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1. 

No. 
001/SAL2/XII/2024 
tgl. 20 Desember 

2024 

Gmelin
a 

Arbore
a 

13.171,9
3 

8202412245016
24 

Tgl. 24 Des. 
2024 

82.983.159 
CD77C61QV4JNG

2BO 
Tgl. 26 Des. 2024 

2.       

   
13.171,9

3 
 82.983.159  

Sumber : TUK PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 2025 

5. Verifier 3.3.1. : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk 
sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Bahwa PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah memiliki Sertifikat 
Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) dengan Nomor 034.SPHPL.017-IDN 
berlaku sampai dengan 16 Mei 2025 dan Perjanjian penggunaan Tanda V-
Legal (Tanda SVLK) yang dikeluarkan oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya. 

Tanda SVLK telah dibubuhkan sesuai dengan ketentuan pada dokumen 
SKSHHK- yang diterbitkan bergambar Logo V-Legal bertuliskan “PHL-64-
01-0018”. 

 

Prinsip 4. 

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1
. 

Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sebagai pemegang izin usaha di 
bidang kehutanan telah memiliki Dokumen AMDAL atas nama PT 
Sumalindo Lestari Jaya yang terdiri dokumen Laporan Utama Amdal, 
dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana 
Pemantauan Lingkungan (RPL). Dokumen AMDAL beserta lampirannya 
dari ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Pusat AMDAL Dephut 
No.182/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 07 September 1995. 

Dokumen AMDAL disusun berdasarkan luasan 24.500 Hektar yang 
mengacu pada izin prinsip Surat Menteri Kehutanan Nomor 480/Menhut-
IV/1994 dan SK HPHTI (Sementara) No. 643/Kpts-II/1992. 

Terdapat dokumen Surat Persetujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan 
(RKL), Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) oleh Komisi Pusat AMDAL 
Dephut No.182/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 07 September 1995. Dokumen 
RKL dan RPL disusun berdasarkan luasan 24.500 Hektar yang mengacu 
pada izin prinsip Surat Menteri Kehutanan Nomor 480/Menhut-IV/1994 
dan SK HPHTI (Sementara) No. 643/Kpts-II/1992. 

2
. 

Verifier 4.1.2. a. : Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi perihal ketersediaan dokumen RKL dan RPL pada PBPH PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II dapat disampaikan bahwa penyusunan 
Dokumen Lingkungan RKL dan RPL menjadi satu paket dengan kegiatan 
penyusunan dokumen AMDAL. 
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Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana 
Pemantauan Lingkungan (RPL) atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya 
beserta Surat Persetujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan 
Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) oleh Komisi Pusat AMDAL 
Dephut No.182/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 07 September 1995. 

Terdapat dokumen Surat Persetujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan 
(RKL), Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) oleh Komisi Pusat AMDAL 
Dephut No.182/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 07 September 1995.  Dokumen 
RKL dan RPL disusun berdasarkan luasan 24.500 Hektar yang mengacu 
pada izin prinsip Surat Menteri Kehutanan Nomor 480/Menhut-IV/1994 
dan SK HPHTI (Sementara) No. 643/Kpts-II/1992. 

Dalam Matrik RKL PT Sumalindo Alam Lestari Unit II, tertulis jenis dampak 
penting yang akan dikelola/dikendalikan/ditanggulangi. 

3
. 

Verifier 4.1.2. b. : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting 
aspek fisik- kimia, biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada 
instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari 
dokumen RKL dan RPL yang telah disusun dan ditetapkan pada PBPH PT 
Sumalindo Alam Lestari Unit II. 

PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah melaksanakan kegiatan 
pemantauan dan pengelolaan lingkungan seperti telah disampaikan dalam 
Laporan tiap Semestar Pelaksanaan RKL - RPL pada Tahun 2024 sebagai 
berikut : 

a. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk 
Semestar I tahun 2024.  Laporan telah disampaikan/dilaporkan kepada 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Sistem 
Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL).  Terdapat 
Bukti pelaporan RKL – RPL melalui Sistem Informasi Pelaporan 
Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) dengan ID-TTE: 1743320890-
34598; Periode TTE: 1 Januari 2024 s/d. 31 Juli 2024 dan waktu Cetak 
TTE tanggal 30 Maret 2025. 

b. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk 
Semestar II tahun 2024.  Laporan telah disampaikan/dilaporkan 
kepada Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Sistem 
Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL).  Terdapat 
Bukti pelaporan RKL – RPL melalui Sistem Informasi Pelaporan 
Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) dengan ID-TTE: 1743321284-
34598; Periode TTE: 1 Juni 2024 s/d. 31 Januari 2025 dan waktu 
Cetak TTE tanggal 30 Maret 2025. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan 
dan pemantauan lingkungan yang dilakukan oleh PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II antara lain: 

a. Pengelolaan Kawasan Lindung berupa penataan dan penandaan 
kawasan lindung antara lain sempadan sungai, KPPN maupun KPSL 
antara lain pada titik koordinat N: 01˚ 19’ 11,73” dan E: 117˚ 44’ 
41,82”; pada koordinat N: 01˚ 24’ 59,25” dan E: 117˚ 45’ 05,78”; pada 
koordinat N: 01˚ 20’ 58,61” dan E: 117˚ 44’ 43,85”; pada koordinat N: 
01˚ 18’ 42,91” dan E: 117˚ 44’ 39,45”. 

b. Pengamatan erosi tanah pada koordinat N: 01˚ 19’ 10,00” dan E: 117˚ 
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45’ 22,00”. 

c. Pengamatan curah hujan pada koordinat N: 01˚ 20’ 30,75” dan E: 117˚ 
42’ 20,83”. 

d. Pemasangan papan larangan dan himbauan antara lain pada titik 
koordinat N: 01˚ 18’ 42,84” dan E: 117˚ 44’ 39,42”; pada koordinat N: 
01˚ 24’ 59,19” dan E: 117˚ 45’ 05,73”; pada koordinat N: 01˚ 25’ 
01,10” dan E: 117˚ 44’ 14,84”. 

e. Pembangunan Nursery pada koordinat N: 01˚ 20’ 25,75” dan E: 117˚ 
42’ 20,73”. 

f. Identifikasi Flora dan Fauna pada kawasan lindung yaitu pada areal 
KPPN maupun areal KPSL pada koordinat N: 01˚ 18’ 42,00” dan E: 
117˚ 44’ 42,00”. 

g. Pengelolaan Flora dan Fauna pada kawasan lindung yaitu pada areal 
KPPN maupun areal KPSL. 

h. Pengujian fisik dan kimia air (LHU). 

i. Kelola sosial berupa bantuan dan CSR. 

j. Terdapat kegiatan kelola sosial yang direalisasikan berdasarkan 
kesepakatan dengan masyarakat. 

k. Terdapat pemenuhan kewajiban dan kesepakatan kesepakatan 
dengan masyarakat sekitar termasuk bantuan sosial dan perekrutan 
tenaga kerja lokal. 

 

Prinsip 5. 

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1. a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Bahwa PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah Menyusun dokumen 
identifikasi bahaya, resiko dan Tindakan pencegahan serta penanganan 
K3. 

Dapat diverifikasi PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II telah 
menyusun Dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) Identifikasi 
Bahaya dan Pengendalian Resiko dalam upaya pencegahan kecelakaan 
kerja pada kegiatan operasional dan pemanenan kayu PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II dengan dokumen SOP No.SOP-002.K3/SAL tanggal 
16 Januari 2023. 

Terdapat dokumen SOP K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dengan 
dokumen SOP sebagi berikut : 

a) SOP No. SOP-001.K3/SAL tanggal 16 Januari 2023 tentang Pedoman 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

b) SOP No. SOP-002.K3/SAL tanggal 16 Januari 2023 tentang Pedoman 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

c) SOP No. SOP-003.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Peraturan 
Perundangan dan Persyaratan K3 lainnya 

d) SOP No. SOP-004.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Pelaporan dan 
Penyelidikan Kecelakaan Kerja 
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e) SOP No. SOP-005.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Pelaporan 
Sumber Bahaya dan Penanganan Masalah K3 

f) SOP No. SOP-006.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Penanganan 
Tanggap Darurat 

g) SOP No. SOP-007.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Pokok-Pokok 
Tindakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

h) SOP No. SOP-008.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Manajemen Alat 
Pelindung Diri (APD) 

i) SOP No. SOP-009.K3/SAL 16 Januari 2023 tentang Pemeriksaan 
Kesehatan Karyawan 

Terdapat personil yang bertanggungjawab untuk terselenggaranya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja berupa Struktur Organisasi K3 sesuai 
dengan keputusan Direksi tentang Struktur Organisasi Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) sesuai dengan SK Direksi No. 019/SAL/I/2024 
tanggal 04 Januari 2024 yang menunjuk Site Manager sebagai 
penanggungjawab K3 yang seterusnya menjadi Pengawas K3 atas nama 
YANCE ANDRE LUTURKEY. 

2. Verifier 5.1.1. b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat dokumen Daftar Peralatan K3 pada PBPH PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II berdasarkan hasil identifikasi bahaya dan resiko untuk 
keperluan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan daftar sebagai 
berikut : 

Daftar peralatan K3 pada PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Safety Helmet 39 Pcs Kondisi Baik 

2 Masker Sensi 5 Box Kondisi Baik 

3 Sarung Tangan 4 Pak Kondisi Baik 

4 APAR 7 Unit Kondisi Baik 

5 Kotak P3K 6 Kotak Kondisi Baik 

6 Rompi Keselamatan 5 Pcs Kondisi Baik 

Sumber : Daftar peralatan K3 PT SAL II 2025 

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3 yang dilaksanakan dengan 
metode sampling diantaranya : 

- Tersedia APD berupa Helm, Sepatu safety Jaket Pelampung dan lain-
lain. Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah 
menggunakan APD tersebut pada saat bekerja walaupun tidak 
seluruhnya disunakan dengan baik. 

- Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dengan peralatan P3K yang 
memadai, namun perlu ditambah jumlah dan kelengkapan isi sesuai 
Peraturan Menakertran No. Per.15/MEN/VIII/2008 tentang P3K di 
tempat kerja,  

- Pemasangan rambu rambu keselamatan dibeberapa titik rawan 
kecelakaan. 
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- Tersedia APAR di beberapa titik rawan dan berdasarkan verifikasi 
APAR masih berfungsi dengan baik (cek maintenance) 

- Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan 
koridor.  Karena menggunakan system lalulintas jalan umum, maka 
rambu lalu lintas sesuai dengan ketentuan berlalulintas di jalan umum. 

3. Verifier 5.1.1. c : Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat arsip catatan kecelakaan kerja yang menjadi bagian dari 
Laporan Bulanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Dapat 
diverifikasi Laporan Bulanan K3 periode bulan April 2024 sampai dengan 
bulan Maret 2025. Laporan Bulanan K3 antara lain berisi laporan jumlah 
tenaga kerja, jumlah kecelakaan kerja, daftar perlengkapan K3, 
apemantauan tingkat kerawanan api, penetapan P2K3 serta laporan 
kegiatan P2K3. Sesuai Dokumen arsip Laporan bulanan K3 pada PBPH 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II tidak terdapat kejadian kecelakaan 
kerja (NIHIL). 

Laporan Bulanan K3 telah disampaikan kepada Kepala Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur 
sesuai bukti pada surat pengantar berupa paraf dan stemple kantor Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur tanggal 8 Agustus 
2024 dan 10 Januari 2025. 

Berdasarkan Wawancara dengan PIC Pengawas K3 Bapak Yance Andre 
diketahui bahwa PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II memiliki upaya 
yang dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja antara lain 
seperti: 

 Melaksanakan Morning Breefing yang dilakukan setiap hari Senin 
pagi sebelum mulai bekerja. 

 Melaksanakan Safety talk seiap hari jumat pagi. 

 Melaksanakan pemasangan   rambu   rambu himbauan keselamatan 
kerja ditempat tempat rawan kecelakaan kerja. 

 Melaksanakan pemasangan   rambu-rambu lalu lintas di jalan utama, 

 Sosialisasai K3 kepada seluruh karyawan 

 Inspeksi K3 pada setiap kegiatan yang dilakukan secara berkala. 

 Pemberian fasilitas dan peralatan APD serta peringatan untuk selalu 
menggunakan APD dalam berkerja. 

 Konsolidasi dengan Komandan Security dalam hal menjaga 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

 Himbauan kepada masyarakat luar yang berada di areal perusahaan 
untuk ikut serta menjaga keselamatan dan kesehatan kerja di 
lingkungan masing masing. 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang 
membolehkan untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat 
pekerja. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tidak terdapat serikat pekerja di lingkungan PBPH PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II. 
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Namun demikian, untuk menjamin kepastian bahwa perusahaan 
memperbolehkan karyawan untuk membentuk atau terlibat dalam 
kegiatan serikat pekerja, perusahaan telah membuat pernyataan tentang 
kebebasan berserikat tersebut. 

Terdapat Surat Pernyataan dari manajemen PBPH PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II yang ditanda tangani oleh Direktur dengan Nomor: 
015/SAL/VIII/2019 tanggal 26 Agustus 2019.  Surat Pernyataan Bebas 
Berserikat dibuat di Jakarta dan ditanda tangani oleh Direktur; SUTARDI.  
Surat Pernyataan yang berisi jaminan kebebasan kepada karyawannya 
untuk terlibat dalam kegiatan serikat pekerja atau membentuk Serikat 
Pekerja. Bahwa Management Perusahaan PBPH PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II memberikan kebebasan dan keluasan kepada seluruh 
karyawan dan karyawati sesuai Undang-Undang No. 21 Tahun 2000, yaitu 
Pembentukan Serikat Pekerja dilingkungan Perusahaan 

Hasil wawancara dengan Penanggung Jawab K3; YANCE ANDRE dan 
Mandor Plantation; M. Rafi Adriansyah, menjelaskan bahwa karyawan 
PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sebenarnya sudah mengetahui 
tentang adanya kebebasan untuk berserikat dan membentuk serikat 
pekerja, namun belum ada keinginan untuk membentuk serikat pekerja. 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat dokumen Peraturan Perusahaan PBPH PT Sumalindo Alam 
Lestari Unit II periode 2023-2025, yang telah disahkan oleh Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur sesuai dengan 
Keputusan No. KEP.500.15.12.1/4626/B.PHI& JAMSOSTEK/2023 tanggal 
27 September 2023 tentang Pengesahaan Peraturan Perusahaan PT 
Sumalindo Alam Lestari 2023 – 2025, yang berlaku sejak tanggal 18 
September 2023 sampai dengan tanggal 17 September 2025 dan telah 
dimuat dalam Buku Registrasi Pengesahan Peraturan Perusahaan pada 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur Nomor : 
36/PP/BPHI&JSTK/2023. 

Peraturan Perusahaan PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II terdiri dari 
7 (tujuh) BAB dan 32 Pasal yang secara umum menjelaskan mengenai 
hak-hak dan kewajiban karyawan, hubungan kerja, badan penyelenggaran 
Jaminan sosial, Kesehatan dan keselamatan Kerja, Tata Tertib, Keluarga 
Berencana & Koperasi. 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Dapat diverifikasi data karyawan periode bulan April 2025: 

1. Daftar Karyawan PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II sebanyak 
24 orang (Laki-laki 21, perempuan 3 orang) 

2. Daftar Karyawan Mitra (PT FNH) sebanyak 71 orang (Laki-laki 53, 
perempuan 18 orang) 

Berdasarkan hasil tinjauan Data Karyawan dan wawancara dengan Bapak 
Eko Romdhani selaku Management Representatif (MR), dapat dipastikan 
bahwa tidak terdapat satu orang pun karyawan di lingkungan kerja PBPH 
PT Sumalindo Alam Lestari Unit II yang berusia dibawah 18 (delapan 
belas) tahun. 
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Karyawan termuda atas nama MUHAJIR RJ (Karyawan PT FNH) yang lahir 
pada tanggal 7 Juli 2006 dengan nomor KTP 7315040707060003 dan 
mulai bergabung dengan PBPH PT Sumalindo Alam Lestari Unit II 
pertanggal 3 Januari 2025 sebagai Mandor Plantation, sehingga pada 
saat masuk mulai bekerja yang bersangkutan telah berusia 18 tahun 6 
bulan. Selanjutnya pada saat pelaksanaan audit Resertifikasi S-PHL ini 
yang bersangkutan telah berusia 18 tahun 9 bulan. 
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3. KESIMPULAN AUDIT 
 
1) Pemenuhan terhadap Standar Penilian Kinerja PHL diberikan dengan predikat 

SEDANG, Total Nilai Kinerja Indikator sebesar 66,67 % dari nilai maksimum yang 
dapat dicapainya dengan rincian nilai kinerja untuk setiap aspek PHL dan 
indikatornya sebagai berikut :  

 

No. ASPEK 
INDIKATOR PHL 

Nomor  Nilai  
Kinerja 

Nilai 
Kematangan 

Nilai 
Maksimum 

1. PRASYARAT 

1.1 Sedang 2 3 
1.2 Buruk 1 3 
1.3 Baik 3 3 
1.4 Sedang 2 3 
1.5 Sedang 2 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Sedang 2 3 
2.2 Sedang 2 3 
2.3 Sedang 2 3 

2.4 Baik 3 3 
2.5 Sedang 2 3 
2.6 Buruk 1 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Sedang 2 3 
3.2 Sedang 2 3 
3.3 Sedang 2 3 
3.4 Sedang 2 3 
3.5 Sedang 2 3 

4. SOSIAL 

4.1 Sedang 2 3 
4.2 Buruk 1 3 
4.3 Sedang 2 3 
4.4 Sedang 2 3 
4.5 Baik 3 3 

Jumlah 42 63 
Total Nilai Kinerja Indikator ( 42 / 63 ) x 100% = 66,67 

% 
SEDANG 

 

2) Pemenuhan terhadap Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan dinilai MEMENUHI, tidak 
terdapat verifier penyusun standar yang applicable, baik pada Prinsip 1, 2, 3, 4 dan 5 
yang diberikan nilai Tidak Memenuhi. 

3) Berdasarkan poin1) dan 2), maka tim audit menyimpulkan bahwa PBPH PT Sumalindo 
Alam Lestari Unit II, LULUS  audit Resertifikasi dengan predikat SEDANG. 

4) Tim audit menerbitkan permintaan tindakan perbaikan (CARs) bagi verifier penyusun 
Standar Penilaian Kinerja PHL yang diberikan nilai BURUK dan SEDANG. 
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4. PENGAMBILANKEPUTUSAN

'l) PT Sumalindo Alam Lestari Unit Il dinilai LULUS Penilaian Kinerja PHL dengan :

- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 66,67 % ; dan
- MEMENUHI Standar VLHH Kayu

2) Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) PT Sumalindo Alam Lestari Unit ll
dapat diperpanjang masa berlakunya menjadi 6 (enam) tahun berikutnya dengan
predikat SEDANG.

L Trustindo Prima Karya,

I

lr Kurnia, IPU

Direktur
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Berdasarkan hasil audit resertifikasi PHL tanggal 15 - 22 April2025,LPVI PT Trustindo
Prima Karya telah menetapkan keputusan sertifikasi tanggat 14 Mei 2O25 kepada PBPH
PT Sumalindo Alam Lestari Unit ll, bahwa :


